ANALISIS TINGKAT KESEHATAN
KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH (KSPPS)
KSPPS BMT MENTARI UMAT WANGON TAHUN 2016-2020

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

Oleh
Yusti Intan Fatikhah
NIM. 1817201212

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH
JURUSAN EKONOMI DAN KEUANGAN ISLAM
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI
PURWOKERTO
2022



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama > Yusti Intan Fatikhah

NIM : 1817201212

Jenjang Sl

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Program Studi : Ekonomi Syari’ah

Judul Skripsi : Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam

dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) KSPPS BMT
Mentari Umat Wangon Tahun 2016-2020.
Menyatakan bahwa Naskah Skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil

penelitian/karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Purwokerto, 22 Juli 2022
ang menyatakan,

NIM. 1817201212



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi Berjudul

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN
KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH (KSPPS)
KSPPS BMT MENTARI UMAT WANGON TAHUN 2016-2020

Yang disusun oleh Saudara Yusti Intan Fatikhah NIM 1817201212 Program Studi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto, telah diujikan pada hari Jumat tanggal 15 Juli 2022 dan dinyatakan telah
memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) oleh Sidang Dewan
Penguji Skripsi.

Ketua Sidang/Penguiji Sekretaris Sidang/Penguji
H. Sochimin/ Lc., M.Si. Muhammad Ash-Shiddiqy, M.E.
NIP. 19691009 200312 1 001 NIP. 19950314 202012 1 010

Pembimbing/Penguji
.

Akhyis Fuadatis S, S.E., M.Si
NIDN. 2009039301

5

S 7309212002121004



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada

Yth: Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto
di-

Purwokerto.
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi terhadap
penulisan skripsi dari saudara Yusti Intan Fatikhah NIM. 1817201212 yang
berjudul:

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN
KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH (KSPPS)
KSPPS BMT MENTARI UMAT WANGON TAHUN 2016-2020

Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri
Purwokerto untuk diajukan dalam rangka memperoleh gelar Sarjana dalam limu
Ekonomi Syari’ah (S.E).

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Purwokerto, 18 Juli 2022
Pembimbing,

@ |
Akhris Fuadatis Sholikha, S.E., M.Si.
NIDN. 2009039301



MOTTO

“The best way to get started is to quit talkin and begin doing ”
Artinya: Cara terbaik untuk memulai adalah diam dan mulai dilakukan
_Walt Disney _

“Perbaiki diri kita sebelum kita memperbaiki orang lain. Karena apresiasi yang
besar itu berawal dari diri sendiri bukan orang lain, banggalah terhadap dirimu
karena tidak semua orang mampu untuk bisa sepertimu”

_Yusti Intan Fatikhah_



ANALISIS TINGKAT KESEHATAN
KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH (KSPPS)
KSPPS BMT MENTARI UMAT WANGON TAHUN 2016-2020

Yusti Intan Fatikhah
NIM. 1817201212

E-mail: yustiintan02@gmail.com
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRAK

Lembaga keuangan non bank berupa koperasi menjadi alternatif bagi
masyarakat untuk mengatasi permasalahan tingkat ekonomi, terutama pada
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) yang menjadi alternatif
bagi masyarakat Islam agar nantinya bisa keluar dari persoalan bunga sehingga
dapat menggunakkan lembaga ini untuk menabung dan melakukan pembiayaan.
Oleh karena itu, penting untuk mengetahui tingkat kesehatan Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS). Penelitian ini ~dilakukan untuk
menjawab bagaimana kondisi kesehatan KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-
2020.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Mentari Umat tahun 2016-
2020 berdasarkan 8 (delapan) aspek permodalan, kualitas aktiva produktif,
manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, jatidiri koperasi,
dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Jenis penelitiannya adalah dengan
menggunakkan pendekatan kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu dengan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Wawancara
dilakukan melalui 2 (dua) cara yaitu; wawancara terstruktur dan tak terstruktur.
Wawancara terstruktur diperoleh dari data sekunder yaitu kertas kerja penilaian
kesehatan KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020, sedangkan wawancara tak
terstruktur dilakukan bersama dengan pihak informan yaitu Manajer dan Teller
KSPPS BMT Mentari Umat. Analisis data yang dilakukan adalah deskriptif
kuantitatif yang berpedoman pada Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kenterian
Koperasi dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor:
07/Per/Dep.6/1V/2016.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KSPPS BMT Mentari Umat pada
tahun 2016-2020 dengan rata-rata skor 74,35 dapat dikategorikan sebagai koperasi
cukup sehat. Hasil tersebut dilihat dari delapan aspek penilaian dengan kategori
cukup sehat yaitu pada aspek kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi,
likuiditas, jatidiri koperasi, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Sedangkan
aspek dengan kategori dalam pengawasan yaitu aspek permodalan serta
kemandirian dan pertumbuhan.

Kata Kunci: Tingkat Kesehatan KSPPS, KSPPS BMT Mentari Umat.
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ABSTRACK

Non bank financial institutions in the form of cooperatives are an alternative
for people to solve the problems the economy of the especially on Sharia Saving
Loan and Financing Cooperative alternative for Islamic societies that can later be
out of the blossoms so can use this institution to save and do with in this agency
financing. Hence, important to know the soundness of Sharia Saving Loan and
Financing Cooperative. The research was conducted to answer how health
conditions KSPPS BMT Mentari Umat 2016-2020 year.

This research also seeks to capture Sharia Saving Loan and Financing
Cooperative BMT Mentari Umat 2016-2020 8 year based on capital, the (eight) the
quality asset productive, management, efficiency, liquidity, independence and
growth, identity cooperatives, whoever syariah to the principle. The research is by
using descriptive of a quantitative approach. Data collection techniques used by
interview, documentation, and observation. An interview conducted over 2 (two)
ways either; interview structured and not structured. Interview structured secondary
data obtained from the paper health assessment KSPPS BMT Mentari Umat 2016-
2020 year, while interview not structured performed along with the informants and
managers and teller KSPPS BMT Mentari Umat. Data analysis executed is
descriptive quantitative based on Regulation of the Deputy for Supervision of the
Ministry of Cooperatives and Small and Medium Enterprises of the Republic of
Indonesia Number: 07/Per/Dep.6/1\VV/2016.

The result showed that in KSPPS BMT Mentari Umat 2016-2020 with
average 74,35 score can be described as cooperative quite healthy. The result in
terms of the aspect of the eight categories is well enough at the quality of productive
assets, management, efficiency, liquidity, identity cooperatives, and compliance
with sharia principle. While the category under which the capital and independence
and growth.

Keyword: The soundness of kspps, KSPPS BMT Mentari Umat
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
) alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba‘ b be
- ta’ t te
< sa $ es (dengan titik di
atas)
z jim i je
z h h ha (dengan garis di
bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal Z ze (dengan titik di
atas)
J ra’ r er
J zai z zet
> sin S es
B syin sy es dan ye
o= sad s es (dengan garis di
bawah)
o= d’ad d de (dengan garis di
bawah)
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N ta t te (dengan garis di
bawah)

N za z zet (dengan garis di
bawah)

& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g ge

- fa’ f ef

qaf q qi

< kaf k ka

J lam I ‘el

2 mim m ‘em

¥ nun n ‘en

) waw w w

s ha’ h ha

¢ hamzah ‘ apostrof

S ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap.
b Ditulis ,»iddah

C. Ta’marbutah di Akhir Kata Bila Dimatikan Ditulis h.

5

ditulis

Hikmah

L

ditulis

Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
1. Biladiikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu

terpisah, makaditulis dengan h.
sLl gl Al 8

ditulis Karamah al-auliya’




2. Bilata” marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

dammah ditulis dengan t

S 3 ditulis Zakat al-fitr
B. Vokal Pendek
= Fathah Ditulis a
- Kasrah Ditulis i
B Dammah Ditulis u
C. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis a
LYEN Ditulis jahiliyah
2. Fathah + ya’mati Ditulis a
o Ditulis tansa
3. Kasrah + ya’mati Ditulis i
pA Ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati Ditulis u
oA f Ditulis furad
D. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis ai
pliy Ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis au
Js Ditulis gaul

E. Vokal Pendek yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Apostrof

|

Ditulis

a’antum

Caae

Ditulis

u’iddat




F. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gomariyyah

bl

Ditulis

al-giyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya.

s lad) Ditulis As-sama
G. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
w2 il (553 Ditulis Zawi al-furd
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi yang membawa dampak pesat khususnya bagi
perekonomian di seluruh dunia dan juga tidak dapat dihindari terjadi juga di
Indonesia. Pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat yang terus meningkat baik
untuk jangka pendek maupun jangka panjang mengakibatkan masyarakat
berusaha akan mencari tambahan baik berupa pinjaman maupun permodalan.
Hal ini mengakibatkan banyak munculnya lembaga keuangan baik itu bank
maupun lembaga keuangan nonbank, maka dari itu agar dapat mencukupi
kebutuhan masyarakat hadirnya lembaga keuangan sangat sekali dibutuhkan.

Lembaga keuangan merupakan salah satu bagian penting dalam
pembangunan ekonomi masyarakat. Salah satu contoh lembaga keuangan yang
cukup banyak diminati oleh masyarakat adalah koperasi. Koperasi sebagali
soko guru- dalam ' sisi ekonomi yang menjadi pilar utama dalam
mengembangkan sistem perekonomian Indonesia secara nasional. Adanya
koperasi terdiri dari orang perseorangan atau bisa dikatakan sebagai badan
hukum sehingga terbentuklah koperasi, yang didalamnya terdapat modal yang
dikelompokkan berdasarkan asset dari para anggota sehingga dapat digunakan
untuk menjalankan operasional usaha koperasi. Di dalam koperasi diharapkan
dapat menampung aspirasi khususnya di bidang ekonomi, sosial serta budaya
untuk mencukupi kebutuhan bersama dengan tetap mengedepankan nilai dan
juga prinsip pada koperasi (Anggraini, 2021).

Koperasi Simpan Pinjam atau KSP merupakan sebuah koperasi di
Indonesia yang paling banyak diminati, mulai dari masyarakat pedesaan
bahkan sampai masyarakat kota. Koperasi usaha simpan pinjam adalah
koperasi dibidang pemupukan yang didalamnya dapat memberikan simpanan
dan pinjaman oleh anggota kepada anggota lain yang sedang membutuhkan.
Dalam peraturan Menteri koperasi terdapat jenis koperasi simpan pinjam yang

operasionalnya menggunakkan prinsip-prinsip syariah yaitu Koperasi Simpan



Pinjam dan Pembiayaan Syariah atau disebut dengan KSPPS. Hadirnya KSPPS
merupakan sebuah koperasi simpan pinjam dalam bidang pemupukan
simpanan, pinjaman, serta pembiayaan dengan menggunakkan prinsip syariah
(Peraturan Menteri, 2016).

KSPPS dapat menjadi alternatif bagi masyarakat agar nantinya bisa
keluar dari persoalan bunga terutama bagi masyarakat yang menganut agama
Islam, dimana dapat menggunakkan lembaga ini untuk menabung dan
melakukan pembiayaan. Selain itu, fungsi dari adanya KSPPS diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang sedang membutuhkan bantuan
dengan menggunakkan bentuk fasilitas pembiayaan, sehingga yang dapat
membedakan antara koperasi simpan pinjam dan KSPPS terletak pada bunga,
imbalan dan profit margin yang diperolehnya.

Untuk = mengetahui koperasi dapat menjalankan dengan baik
operasionalnya adalah dilihat dari laporan keuangan setiap satu periode.
Laporan keuangan. yaitu indikator yang digunakan dalam mengukur dan
menilai kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan adalah
upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mengukur atau menilai
kondisi keuangan dengan menganalisis laporan keuangan dalam satu periode
tertentu. Sedangkan analisis laporan keuangan digunakan untuk memperbaiki
kondisi keuangan dalam sebuah perusahaan dengan harapan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan dimasa mendatang. Data utama yang
digunakan perusahaan untuk menginput laporan keuangan dalam analisis
laporan keuangan adalah neraca dan juga laporan laba rugi. Dimana data
tersebut nantinya digunakan sebagai pendukung penilaian tingkat kesehatan
koperasi. Untuk mengetahui kondisi kesehatan koperasi dikatakan baik dalam
melakukan perencanaan, pengolahan, dan pengembangan koperasi sehingga
dapat sebagai bahan evaluasi pengurus dan anggota, dapat dilihat dari penilaian
tingkat kesehatan koperasi melalui Dinas Koperasi di berbagai Kabupaten

melalui bidang pengawasan koperasi (Sobarna, 2020).



Cooperative reform is a step taken by the Ministry of Cooperatives and
SMEs to create quality cooperatives, one of which is strict supervision of
cooperatives. (Bulan Karima Nurani, 2018). Pentingnya penyempurnaan untuk
meningkatkan efektfitas, efisiensi dalam penilaian kesehatan KSPPS. Dalam
pasal 2 yang terdapat pada Peraturan Menteri Koperasi yaitu adanya pedoman
penilaian terhadap kesehatan koperasi dilakukan agar dapat meningkatkan
kegiatan simpan pinjam serta mampu memberikan manfaat ekonomi kepada
anggota koperasi. Namum dalam penelitian ini penulis akan menganalisis
tentang penilaian kesehatan koperasi pada KSPPS. Analisis yang digunakan
yaitu dengan mengacu pada 8 (delapan) aspek indikator untuk penilaian yaitu:
permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas,
kemandirian dan pertumbuhan, jati diri koperasi, serta kepatuhan terhadap
prinsip syariah dengan komponen aspek penilaian dengan bobot yang diberikan
mulai dari angka adalah 0 sampai dengan angka 100 (Peraturan Menteri
Koperasi, 2016).

Komponen aspek penilaian pertama, yaitu permodalan bertujuan untuk
mengetahui besarnya tingkat modal yang koperasi punya agar dapat membiayai
operasional usahanya. Sedangkan untuk mendatangkan penghasilan serta
mengetahui kualitas kekayaan dalam sebuah koperasi dilihat dari kualitas
aktiva produk. Manajemen dilakukan untuk menilai manajemen yang nantinya
diterapkan oleh KSPPS dengan memberikan kebijakan-kebijakan yang diambil
dalam kegiatan pelaksanaannya. Efisiensi yaitu mampu melayani anggota
secara efisien dalam menggunakkan asset yang dimiliki sebagai bentuk
penghematan biaya pelayanan. Likuiditas dilakukan untuk mengetahui sebuah
koperasi mampu menggunakkan aktiva lancar yang tersedia saat itu dengan
baik dalam memenuhi jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo. Untuk
mengukur sejauh mana keberhasilan sebuah koperasi mencapai tujuan dengan
mempromosikan sisi ekonomi kepada anggotanya dapat dilakukan dengan
melihat pada aspek indikator jati diri koperasi. Apek indikator kemandirian dan
pertumbuhan merupakan penilaian yang dilakukan untuk memanfaatkan asset

serta meningkatkan pelayanan kepada anggota. Aspek terakhir atau yang dapat



digunakan dalam menilai prinsip syariah yang sudah diterapkan dan juga
dipatuhi KSPPS untuk menjalankan operasionalnya sebagai Lembaga
Keuangan Syariah. Berdasarkan perhitungan dari hasil penilaian 8 (delapan)
komponen tersebut sehingga didapatkan skor secara menyeluruh dalam
menetapkan predikat tingkat kesehatan KSPPS dengan empat kategori yaitu
Sehat, Cukup Sehat, Dalam Pengawasan dan Dalam Pengawasan Khusus.

Melihat tonggak sejarah di Banyumas khususnya di kota Purwokerto
yang memimiki sejarah unik tanpa dimiliki oleh kota/kabupaten lainnya,
sehingga kota Purwokerto dapat dikatakan sebagai Kota Koperasi. Dapat
dikatakan sebagai kota koperasi karena Purwokerto sendiri memiliki sebuah
mimpi yang besar agar dapat mewujudkan koperasi yang ideal, dimana hal
tersebut dapat diwujudkan apabila memiliki perencanaan yang matang.
Artinya, secara spesifik koperasi di Purwokerto mampu membuat arah dengan
memperhatikan kualitas atau kuantitas yang akan dicapai melalui arah serta
target yang jelas sehinga dapat mencapai cita-cita dan juga mimpi Purwokerto
sebagai kota koperasi yang tetap relevan (Firdaus Putra, 2018).

Dari data jumlah koperasi yang penulis dapat melalui Dinas Tenaga
Kerja, Koperasi, dan UKM di Kabupaten Banyumas pada bulan Januari tahun
2021 menyebutkan bahwa pada tahun 2016 di Banyumas terdapat 457 koperasi
dan 125 unit di antaranya dikategorikan sebagai koperasi tidak aktif. Jumlah
seluruh anggota koperasi di Banyumas pada tahun 2016 mencapai 416.690
orang. Jika melihat modal sendiri koperasi di Banyumas pada tahun 2017 dapat
dikatakan sangat rendah, yaitu di angka 9,25 persen. Sementara pada
Kabupaten Purbalingga yang mencapai 46,7 persen, Kabupaten Cilacap yaitu
dengan 45,6 persen, dan Kabupaten Banjarnegara di angka 48,3 persen pada
tahun yang sama. Akan tetapi, volume modal koperasi di Banyumas
berbanding terbalik dari modal sebelumnya yaitu tertinggi dibanding seluruh
koperasi yang ada di Jawa Tengah, angkanya mencapai Rp 6 trilliun. Kemudian
kedua dilanjutkan oleh Kota Pekalongan di angka Rp 4.9 trilliun dan ketiga
adalah Kota Semarang yaitu Rp 4.6 trilliun. Sedangkan untuk koperasi yang
memiliki usaha simpan pinjam di daerah Banyumas sebanyak 80 koperasi aktif



dan 6 koperasi tidak aktif (Peneliti Badan Pengawas Syariah , 2021). Dari data
tersebut dapat dikatakan bahwa koperasi yang ada di Kabupaten Banyumas
masih tertinggal sedikit jauh perkembangannya dari pada Kabupaten lainnya.
Secara kuantitas perkembangan KSPPS bisa dikatakan cukup pesat dan
mengalami kemajuan yang baik, sedangkan dalam perkembangan kualitasnya
belum tentu sama. Berdasarkan data yang diperoleh dari bidang koperasi
mengenai data tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah (KSPPS) di Kabupaten Banyumas menunjukkan bahwa pertumbuhan
jumlah koperasi mengalami kenaikan, pada tahun 2016-2019, ditahun 2020
terdapat pengurangan jumlah koperasi yang memang secara operasinya
terpaksa untuk diberhentikan. Akan tetapi jika dilihat dari segi pertambahan
jumlah koperasi menunjukkan peningkatan yang cukup baik.
Data tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 1.1
Data Tingkat Kesehatan KSPPS Kabupaten Banyumas
Tahun 2016-2020

Pr Tin
o k' Keseerfzgssre(SI:’PgSk(e:)t/o)
1 2016 69,7
2 2017 75,9
3 2018 72,2
4 2019 74,5
5 2020 71,0

Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.

Dari data diatas menunjukkan bahwa setiap tahun koperasi mengalami
penambahan unit dan juga terdapat salah satu koperasi yang berhenti beroperasi
yaitu di tahun 2020. Koperasi sebagai suatu perusahaan yang permanen dan
berkembang dalam sisi ekonomi, selain mampu memberikan pelayanan secara
terus-menerus pada anggota juga dapat memberikan sumbangan yang
mendasar terhadap pembangunan dan juga pertumbuhan ekonomi. Dilihat dari
sisi keunggulan dimana koperasi memiliki persyaratan yang mudah untuk

memberikan pencairan dana kepada anggota secara cepat menjadi salah satu



daya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk memanfaatkan koperasi guna
mengembangkan usahanya dibandingkan lembaga keuangan lainnya. Melihat
peran penting koperasi, sangat penting untuk menentukan kondisi kesehatan
koperasi yang harus dijaga tingkat kestabilannya, terutama dari sisi keuangan
koperasi. Kesehatan koperasi sewajarnya memang dilakukan setiap tahun
sekali, akan tetapi apabila satu tahun tidak dilaksanakan penilaian kesehatan
koperasi bukan berati koperasi tersebut dinilai tidak sehat.

KSPPS BMT Mentari umat merupakan salah satu koperasi yang
kegiatan utamanya adalah simpan pinjam dan pembiayaan syariah. Koperasi
BMT Mentari Umat berlokasi di jalan Raya Barat Wangon. Dimana pada
tanggal 3 Desember 2013 KSPPS BMT Mentari Umat resmi menjadi badan
hukum sesuai dengan Peraturan Menteri PAD 2016. Dalam menjalankan
operasionalnya koperasi ini memiliki jumlah karyawan sebanyak 28 dengan
mayoritas mitra atau anggota dari BMT Mentari Umat berasal dari sektor mikro
seperti pedagang kecil, wirausaha muda, dan komunitas keagamaan.

Kegiatan utama koperasi ini adalah simpan pinjam dan pembiayaan
syariah, seperti-menawarkan kepada anggotanya untuk melakukan simpanan
yaitu simpanan wajib, simpanan pokok, simpanan bisnis, simpanan
pendidikan, simpanan qurban dan agigah, simpanan hari raya, simpanan
wisata, simpanan umroh, simpanan pernikahan dan simpanan berjangka
lainnya. Dari kegiatan simpanan ini, maka anggota koperasi diperbolehkan
untuk mengambil pinjaman dengan tidak membatasi jumlah pinjaman, namun
dibatasi dalam waktu pengembalian. KSPPS BMT Mentari Umat memiliki
omset yang terus meningkat.

Omset atau volume pinjaman anggota diperoleh dari kegiatan simpan
pinjam, kenaikan omset terus meningkat sejak tahun 2016 sampai 2020 seperti

pada tabel berikut:



Tabel 1.2

Volume Pinjaman Anggota dan
Volume Pinjaman Non Anggota
KSPPS BMT Mentari Umat Tahun 2016-2020

m2016 m2017 2018 m 2019 m 2020

Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.

Tabel diatas menunjukkan bahwa KSPPS BMT Mentari Umat
mengalami kenaikan dalam setiap tahunnya dari segi volume pinjaman anggota
dan volume pinjaman non anggota. Namun kenaikan tersebut belum tentu
menjamin kondisi koperasi dalam keadaan baik atau sebaliknya. Sehingga
analisis penilaian tingkat kesehatan koperasi sangat berperan dalam
mengetahui tingkat kesehatan koperasi.

Maka melalui peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan UKM RI Nomor: 07/Per/Dep.6/I\VV/2016 tentang pedoman
penilaian KSPPS yang dilihat dengan 8 aspek berupa permodalan, kualitas
aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan
pertumbuhan, serta jatidiri koperasi, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah.

Sarah Muhsin Alkatiri, (2021) melakukan penelitian mengenai
penilaian kesehatan koperasi yang mengambil KSU Harapan Bersama Tegal
sebagai objek penelitian. Masih terdapat aspek yang belum maksimal seperti
manajemen dan likuiditas, namun koperasi tersebut mendapatkan kategori
sehat dengan skor 81,45 yang berstandar pada pedoman Menteri Koperasi dan
UKM.



Penelitian terdahulu lainnya dilakukan oleh Prayogo P. Harto (2018).
Dari hasil analisis penelitian tentang penilaian tingkat kesehatan koperasi
syariah dengan berpedoman Peraturan Menteri Koperasi Syariah melalui 8
(delapan) indikator, mendapatkan kategori dalam pengawasan dengan skor
61,99 (Prayogo. P. Harto, 2018).

Studi lainnya dilakukan Putri Lestari (2020) menunjukkan keadaan
KSPPS BMT Sejahtera Kube Unit 068 Di Kota Sampit tahun 2016-2018 dalam
predikat cukup sehat untuk tahun 2016-2017 dan tahun 2018 mendapat kategori
sehat. Dalam penelitian Naves Navila (2017) menyatakan bahwa dari data
laporan keuangan mengenai kesehatan koperasi tahun 2015-2017 maka
memperoleh predikat cukup sehat dan masih perlu untuk diperbaiki dsn
dievaluasi pada setiap aspeknya sehingga nantinya dapat sesuai dengan
indikator yang ada di Peraturan Menteri Koperasi dan  UKM Nomor:
06/Per/Dep.6/1V/2016 (Navila, 2017).

Penelitian Atika Firda Zahriya (2019) menyatakan bahwa di provinsi
Jawa Tengah masih terdapat beberapa koperasi yang memperoleh indikator
paling rendah, terdapat dalam aspek kemandirian dan pertumbuhan, selain itu
dari data yang diperoleh juga masih banyak yang tidak sesuai dengan UU
perkoperasian dan juga laporan kinerja keuangan yang kurang tepat dan perlu
untuk diperbaiki.

Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat research gap yang dilakukan
oleh peneliti terdahulu dan fenomena gap yang menunjukkan bahwa telah
terjadi ketidaksesuaian antara teori dengan fakta. Untuk mewujudkan koperasi
yang professional dan dapat beroperasi dengan baik, maka sangat diperlukan
adanya penilaian untuk mengukur tingkat kesehatan koperasi menggunakkan 8
(delapan) indikator yang didalamnya merupakan turunan dari rasio-rasio
keuangan perbankan, penilaian tersebut dilakukan dengan acuan pada analisis
laporan keuangan KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020. Terdapat 4
(empat) kategori penilaian yaitu sehat, cukup sehat, dalam pengawasan, dalam
pengawasan khusus dengan berpedoman dalam Peraturan Menteri Koperasi
dan UKM No: 07/Per/Dep.6/1\VV/2016. Penelitian ini dilakukan pada KSPPS



BMT Mentari Umat tahun 2016-2020 yang diharapkan nantinya dapat menjadi
bahan pertimbangan dan pengembangan KSPSS di periode selanjutnya.
Sehubungan dengan hal-hal yang sudah peneliti kemukakan diatas peneliti
sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: ANALISIS
TINGKAT KESEHATAN KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN
PEMBIAYAAN SYARIAH (KSPPS) KSPPS BMT MENTARI UMAT
WANGON TAHUN 2016-2020.

. Definisi Operasional
Dalam memahami permasalahan yang akan dibahas dan menghindari
adanya kesalahpahaman dari multi tafsir, khususnya dalam memahami judul
dari penelitian ini, maka akan diuraikan pengertian dari kata yang terdapat
dalam judul ini yaitu sebagai berikut:
1. Penilaian Kesehatan Koperasi
Kesehatan koperasi merupakan kondisi keadaan koperasi yang
dinyatakan sehat, cukup sehat, dalam pengawasan, dan dan dalam
pengawasan khusus. Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan
Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor:
07/Dep.6/1VV/2016 Tentang Pedoman Penilaian KSPPS dan USPPS, bahwa
penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah
merupakan penilaian untuk mengukut tingkat kesehatan KSPPS dan
USPPS Kkoperasi. Penilaian kesehatan koperasi pada KSPPS meliputi
beberapa ruang lingkup diantaranya adalah:
a. Permodalan
b. Kualitas Aktiva Produktif

c. Manajemen

d. Efisiensi

e. Likuiditas

f.  Kemandirian dan Pertumbuhan

g. Jatidiri Koperasi

h. Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah
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Penilaian kesehatan koperasi dilakukan dengan tujuan untuk
mengukut tingkat kesehatan KSPPS dan USPPS unit koperasi maupun
kantor cabang KSPPS.

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah

Koperasi merupakan sebuah badan usaha yang beranggotakan
orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan
ekonomi rakyat yang berdasarkan atas kekeluargaan. Sedangkan koperasi
simpan pinjam dan pembiayaan syariah (KSPPS) adalah koperasi yang
kegiatan usahanya hanya simpan pinjam dan pembiayaan syariah. Secara
umum Kkoperasi ini bertujuan untuk membantu keperluan kredit para
anggota yang membutuhkan dengan ketentuan dan syarat yang mudah.
Fungsi dari adanya KSPPS diharapkan mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat yang sedang membutuhkan bantuan dengan menggunakkan
bentuk fasilitas pembiayaan Berbeda dengan koperasi simpan pinjam yang
didalamnya terdapat bunga yang ringan, KSPPS tidak menanamkan bunga
ketika terdapat anggota yang menabung dan melakukan pembiayaan
namun dengan adanya bagi hasil atau nisbah yang sudah disepakati di awal
oleh kedua belah pihak yaitu antara koperasi dan anggota.

Fokus pada penelitian ini adalah- ingin mengetahui tingkat
kesehatan pada KSPPS yang terletak di Kota Wangon, Kabupaten
Banyumas. Dimana perbedaan penelitian ini yaitu didalamnya telah
menggunakkan peraturan baru yang dikeluarkan oleh Deputi Bidang
Pengawasan Nomor: 07/Per/Dep.6/1\V/2016. Adanya penelitian ini
diharapkan mampu untuk menganalisis tingkat kesehatan yang ada pada
KSPPS BMT Mentari Umat khususnya pada tahun 2016-2018.
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C. Rumusan Masalah

Dari uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas, maka
penulis telah merumuskan masalah penelitian berikut:

Bagaimana kondisi kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS) KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020
dinilai dari 8 (delapan) aspek permodalan, kualitas aktiva produktif,
manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, jatidiri

koperasi, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah?

D. Tujuan dan Manfaat

Dari uraian rumusan masalah diatas, tujuan adanya penelitian yang
dicapai yaitu sebagai berikut:

Untuk mengetahui tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS) KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020
berdasarkan aspek -permodalan, kualitas aktiva  produktif, manajemen,
efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, jatidiri koperasi, dan
kepatuhan terhadap prinsip syariah.

Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang
baik bagi beberapa pihak seperti:

1. Bagi Akademik
Dalam melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan pengetahuan dan referensi baru mengenai tingkat kesehatan
KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020 berdasarkan pada Peraturan
Menteri Koperasi dan UKM RI No: 07/Per/Dep.6/1VV/2016.
2. Bagi Koperasi
Sebagai bentuk untuk menganalisis dasar dalam merumuskan
strategi serta kontribusi teori yang sangat penting dalam sebuah koperasi
dalam merumuskan perencanaan jangka pendek, menengah dan juga
jangka panjang, serta diharapkan mampu untuk dijadikan sebagai referensi

penelitian lebih lanjut untuk kemajuan sebuah koperasi.
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3. Bagi Anggota
Dari penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kepercayaan
serta meningkatkan partisipasi khususnya dikalangan masyarakat para
akademisi, anggota koperasi, maupun kepada calon anggota sehingga
mereka tidak akan mengalami kesulitan untuk mengetahui tentang
koperasi. Selain itu juga sebagai sumber informasi tentang operasional
kinerja koperasi agar kedepannya lebih baik dan berkembang dalam

meningkatkan kesejahteraan anggota.

E. Kajian Pustaka

1. Sarah Muhsin, (2021) meneliti tentang “Analisis Penilaian Kesehatan
Koperasi Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan UKM RI Nomor: 06/Per/Dep.6/1VV/2016 (Stusi Kasus Pada
KSU Harapan Bersama Tegal)”.

Dalam penelitan yang telah dilakukan memalui data Koperasi Serba
Usaha atau: KSU Harapan Tegal tahun 2019 tentang tingkat kesehatan
koperasi-berdasarkan dengan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM RI
No: 06/Per/Dep.6/1V/2016 mendapat skor 81,45 dengan predikat “Sehat”
meskipun masih terdapat beberapa indikator yang belum maksimal yaitu
manajemen dan likuditas (Sarah Muhsin Alkatiri, 2021).

2. Prayogo P. Harto. (2018) meneliti tentang “Penilaian Tingkat Kesehatan
Koperasi Syariah Berdasarkan Peraturan Kementerian Koperasi dan
UKM”.

Hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian terhadap
penilaian tingkat kesehatan koperasi yang menggunakkan Peraturan
Menteri Koperasi dan UKM No: 07/Per/Dep.6/1V/2016, dihasilkan
rekapitulasi penilaian kesehatan untuk koperasi syariah yang dilakukan
dengan menggunakkan 8 (delapan) aspek maka diperoleh total skor 61,99
atau masuk dalam predikat “Dalam Pengawasan” (Prayogo. P. Harto,
2018).
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3. Naves Navila (2017) meneliti tentang “Analisis Tingkat Kesehatan
Keuangan Pada Koperasi An-Nisa’ II Kota Malang Periode Tahun 2015-
2017 Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
KUKM RI Nomor: 06/Per/Dep.6/1V/2016”.

Dari hasil penelitian data yang dilakukan pada koperasi tahun 2015-
2017 dengan berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi & UKM RI No:
06/Per/Dep.6/IV/2016 yaitu mencapai predikat “Cukup Sehat” dan
diperlukan adanya pernaikan untuk mengevaluasi pada setiap aspeknya
(Navila, 2017).

4. Teguh Hardi Raharjo, (2017) meneliti tentang “Analisis Tingkat

Kesehatan KSPPS BMT Bina Ummat Mandiri Kota Tegal Tahun 2016”.

Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari aspek indikator
permodalan mendapat skor 5,50 atau masuk predikat dalam pengawasan,
dari kualitas aktiva produktif dengan mendapat predikat cukup sehat dari
skor 14,45, sisi manajemen mendapat 11,50 dengan kriteria sehat, efisiensi
dengan-skor 6,50 masuk kategori dalam pengawasan, likuiditas dengan
skor 12,50 dengan predikat sehat, aspek jati diri koperasi skor maksimal
10 kategori sehat, aspek kemandirian dan pertumbuhan dengan skor 5,00
predikat dalam pengawasan, terakhir indikator kepatuhan prinsip syariah
dikategorikan sehat dengan skor maksimal 10. Sedangkan penilaian dari
hasil tingkat kesehatan KSPPS BMT BUM Tegal tahun 2016 secara
simultan masuk dalam kategori cukup sehat dengan skor sebesar 75,45
(Teguh Hardi Raharjo, 2017).

5. Putri Lestari, (2020) meneliti tentang “Analisis Penilaian Tingkat
Kesehatan KSPPS BMT Sejahtera Kube Unit 068 Di Sampit”.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan
UKM di kota Sampit dapat diambil kesimpulan bahwa indikator
permodalan, dengan perhitungan yang digunakan yaitu rasio modal sendiri
terhadap total aset maka pada tahun 2016-2018 diperoleh predikat tidak
sehat, rasio kecukupan modal tahun 2016 predikat kurang sehat jika

dibandingkan dengan tahun 2017 dan 2018 yang mendapatkan predikat
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sehat. Penilaian dalam menentukan kualitas aktiva produktif yaitu dengan
perhitungan 3 rasio pada tahun 2016-2018 mendapatkan predikat tidak
beresiko, sedangkan tahun 2017 dan 2018 mendapatkan predikat
diragukan. Aspek manajemen tahun 2016-2018 mendapat predikat baik.
Aspek efisiensi mendapat predikat cukup untuk tahun 2016-2018. Aspek
likuiditas mendapat predikat likuid tahun 2016-2018, Aspek jati diri
koperasi mendapat predikat bermanfaat untuk tahun 2016-2018, aspek
kemandirian dan pertumbuhan mendapat predikat kurang untuk tahun
2016-2018, aspek kepatuhan prinsip Syariah mendapat predikat patuh
untuk tahun 2016-2018. Setelah dilakukan perhitungan terhadap 8 aspek
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa KSPPS BMT Kube Sejahtera Unit
068 berada pada golongan cukup sehat untuk tahun 2016-2017 dan tahun
2018 mendapat kategori “Sehat” (Putri Lestari, 2020).

. Atika Firda Zahriya, (2019) meneliti tentang “Analisis Kinerja Keuangan
Syariah Dalam Penilaian Kesehatan Koperasi -Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah Jawa Tengah.

Dari hasil penelitian dalam menganalisis Kinerja keuangan serta
menilai kesehatan koperasi syariah pada KSPPS Jawa Tengah diperoleh
aspek permodalan berkriteria Sehat, aspek kualitas aktiva produktif
berkriteria lancar, aspek efisiensi tidak baik, aspek likuiditas menghasilkan
kriteria cukup, aspek jati diri koperasi berkriteria cukup, aspek
kemandirian dan pertumbuhan berkriteria rendah, dan aspek kinerja
keuanan Syariah bernilai sedang. Dapat diambil kesimpulan bahwa aspek
yang paling rendah terdapat dalam aspek kemandirian dan pertumbuhan,
selain itu dari data yang diperoleh masih banyak beberapa laporan
keuangan yang masih belum disesuaikan dengan Undang-Undang
perkoperasian sehingga mengakibatkan data dari laporan keuangan yang
ada masih salah dari sisi perhitungan. Dari data KSPPS Sumber Dana
Barokah di Rowosari, Kendal dengan skor 68,25 atau merupakan skor

tertinggi yang ditelah diperoleh (Zahriya, 2019).
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7. Qosdan Damawi (2021) meneliti tentang Determinants of the Success of
Baitul Mal Wat Tamwil's Performance in the Wonosobo International
Journal of Islamic Economics and Finance.

Dari hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan untuk
menentukan keberhasilan faktor kinerja BMT di Wonosobo. Berdasarkan
analisis korelasi t-parsial, bahwa hanya tiga faktor menentukan secara
parsial dan signifikan keberhasilan kinerja BMT, mereka adalah struktur
permodalan pendanaan, kecukupan sumber daya manusia dan inovasi
produk (Dawami, 2021).

Tabel 1.3
Persamaan dan Perbedaan Dengan Peneliti Terdahulu

No | Judul Peneliti/ Nama Persamaan Perbedaan
Peneliti/ Tahun Peneliti Peneliti

Peraturan Deputi
Bidang
Pengawasan
Kementerian
Koperasi

dan UKM RI
Nomor:
06/Per/Dep.6/Iv/
2016.”

(Sarah Muhsin
Alkatiri, 2021).

1 “Analisis Penilaian |- Jenis data yang - 'Dalam penelitian
Kesehatan digunakan adalah tersebut alat
Koperasi deskriptive penelitian
Berdasarkan evaluatif. menggunakkan

metode penilaian
Peraturan
Menteri
Koperasi dan
UKM RI Nomor:
06/Per/Dep.6/1V/
2016.

“Penilaian Tingkat
Kesehatan

Koperasi

Dalam penelitian
tingkat kesehatan
koperasi
dilakukan

Penelitian
tersebut
mengambil data

dari adanya
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Syariah
Berdasarkan
Peraturan
Kementerian
Koperasi dan
UKM”.

(Prayogo P. Harto,
2018).

berdasarkan pada
Peraturan
Kementerian
Koperasi dan
UKM No:
07/Per/Dep.6/1V/
2016 dengan 8
(delapan) aspek

penilaian.

perkembangan
KSPPS di
Indonesia pada
tahun 2011-2015.
Objek penelitian
adalah KSPPS

tingkat Nasional.

“Analisis Tingkat
Kesehatan
Keuangan Pada
Koperasi An-Nisa’
|1 Kota Malang
Periode Tahun
2015-2017
Berdasarkan
Peraturan Deputi
Bidang
Pengawasan
Kementerian &
UKM RI Nomor:
07/Per/Dep.6/1V/
2016”.

(Naves Navila,
2017).

- Jenis data yang
digunakan adalah
deskriptive

evaluatif.

Alat dalam
penelitian
menggunakkan
metode penilaian
kesehatan
koperasi
berdasarkan
Peraturan
Menteri Koperasi
dan UKM RI
Nomor:
06/Per/Dep.6/1V/
2016.

“Analisis Tingkat
Kesehatan KSPPS
BMT Bina Ummat
Mandiri Kota

Dalam penelitian
tingkat kesehatan
koperasi
dilakukan

Penelitian
tersebut

dilakukan dalam
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Tegal Tahun
2016”.

(Teguh Hardi
Raharjo, 2017).

berdasarkan pada
Peraturan
Menteri Koperasi
dan UKM RI
Nomor:
07/Per/Dep.6/1V/
2016 dengan 8
(delapan) aspek

penilaian.

satu tahun yaitu
di tahun 2016.

“Analisis Penilaian
Tingkat Kesehatan
KSPPS BMT
Sejahtera Kube
Unit 068 di
Sampit™.

(Putri Lestari,
2020).

Dalam penelitian
tingkat kesehatan
koperasi
dilakukan
berdasarkan pada
Peraturan
Menteri Koperasi
dan UKM RI
Nomor:
07/Per/Dep.6/1V/
2016 dengan 8
(delapan) aspek

penilaian.

Setelah dilakukan
perhitungan
terhadap 8 aspek
diatas dapat
diambil
kesimpulan
bahwa KSPPS
BMT Kube
Sejahtera Unit
068 berada pada
golongan cukup
sehat untuk tahun
2016-2017 dan
tahun 2018
mendapat

kategori “Sehat”.

“Analisis Kinerja
Keuangan Syariah
Dalam Penilaian
Kesehatan

Koperasi Simpan

Dalam penelitian
tingkat kesehatan
koperasi
dilakukan

berdasarkan pada

Dalam penelitian
tersebut objek
yang digunakan
adalah KSPPS

tingkat Provinsi
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Pinjam dan Peraturan dan bukan hanya
Pembiayaan Menteri Koperasi dari satu objek.
Syariah di Jawa dan UKM RI
Tengah” Nomor:
(Atika Firda, 07/Per/Dep.6/1V/
2019). 2016 dengan 8

(delapan) aspek

penilaian.

7 “Determinants of Salah satu - Penelitian ini
the Success of sumber data yang menggunakkan
Baitul Mal Wat digunakan yaitu data kuantitatif
Tamwil's menggunakan dan kualitatif
Performance in the | data sekunder - Populasi
Wonaosobo yang diperoleh penelitian seluruh
International dari laporan pegawai BMT di
Journal of Islamic keuangan Wonosobo
Economics and koperasi seperti dengan jumlah
Finance.”. neraca dan 90-1000 staf.
(Qosdan Dawami, laba/rugi. Sedang kan
2021). sampel yang

digunakan
sebanyak 285.

F. Sistematika Penulisan
Guna mempermudah pembaca dalam melihat bagian-bagian lebih rinci.
Untuk sistematika penulisan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal,
bagian isi, dan bagian akhir. Di bawal terdiri dari halaman judul atau cover,
kemudian dilanjutkan dengan halaman kedua yaitu diisi dengan nota
pembimbing, ketiga adalah halaman pengesahan, keempat yaitu halaman
persembahan dari penulis, kelima yaitu kata pengantar, dan keenam adalah

bagian daftar isi. Dalam bagian isi terbagi dalam lima bab yang akan
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memaparkan mengenai inti yang ada dalam penelitian ini. Dari lima bab

tersebut terdiri dari:

BAB |

BAB Il

BAB 111

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab pertama pendahuluan, yaitu tentang latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penulisan, kajian pustaka serta sistematika pembahasan.
LANDASAN TEORI

Di dalam bab ini menjelaskan tentang teori yang dijadikan
sebagai landasan serta acuan dalam melakukan analisis terhadap
suatu permasalahan yang nantinya dapat dikaitkan dengan adanya
penelitian terdahulu, dan diperkuat dengan landasan teologis.
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai ruang lingkup dalam
penelitian meliputi, jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
populasi-penelitian, sampel, data serta sumber data, selain itu juga
akan dijelaskan terkait metode pengumpulan data dan juga alat
analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini.
PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bhab penyadian data dan pembahasan yaitu digunakan
untuk menjelaskan mengenai semua pembahasan yang berkaitan
rumusan masalah, diantaranya adalah deskripsi data, adanya
pengujian dalam merumuskan persyaratan analisis data, serta
pengujian analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian.
PENUTUP

Di bab ini akan dibahas tentang kesimpulan yang diperoleh
setelah melakukan penelitian dan juga adanya saran yang

membangun untuk penelitian selanjutnya.

Kemudian pada bagian akhir, peneliti mencantumkan daftar pustaka

yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS)

Pengertian koperasi syariah yang tertuang dalam Peraturan Menteri
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor: 11/per/M.KUKM/XI11/2017 tentang pelaksanaan kegiatan Usaha
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh koperasi. Menurut peraturan
tersebut, pengertian Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
(KSPPS) adalah koperasi yang kegiatan usaha simpan, pinjam, dan
pembiayaan sesuai prinsip Syariah, termasuk mengelola zakat, infak,
sedekah dan wakaf. Salah satu cara untuk menilai tingkat kesehatan
koperasi Syariah adalah dengan berpedoman pada Peraturan Deputi
Menteri Koperasi - Nomor: 07/Per/Dep.6/1\VV/2016 - tentang = Pedoman
Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
dan Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (Peraturan Menteri,
2016).

Koperasi syariah sering juga disebut dengan Baitul Maal wa
Tamwil (BMT). BMT merupakan salah satu institusi keuangan mikro
Islam yang menghimpun dan mendistribusikan dana untuk pengusaha
mikro. Baitul Maal wa Tamwil (BMT) berkembang dari kegiatan Baitul
Maal yang bertugas untuk menghimpun, mengelola, dan menyalurkan
Zakat, Imfaq, dan Sedekah (ZIS) dari muzzaki untuk diberikan kepada
yang menitikberatkan pada aspek sosial.

2. Penilaian Tingkat Kesehatan Koperasi

Penilaian tingkat kesehatan pada koperasi sangat bermanfaaat yaitu
untuk memberikan gambaran mengenai kondisi aktual koperasi itu sendiri
kepada beberapa pihak-pihak yang berkepentingan, terutama bagi anggota
maupun non anggota koperasi dan pengelola. Untuk meningkatkan

efektivitas dan efisiensi penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan
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Unit Simpan Pinjam Koperasi, memerlukan penyempurnaan. Berikut
beberapa ketentuan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor
01/Per/Dep.6/111/2016 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi
Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Pasal 2 yaitu, Pedoman
Penilaian Kesehatan KSP dan USP Koperasi bertujuan untuk memberikan
pedoman dalam pelaksanaan Penilaian Kesehatan KSPP yang nantinya
dapat meningkatkan manfaat ekonomi anggota dalam kegiatan simpan
pinjam oleh koperasi. Analisis ini dilakukan berdasarkan 8 (delapan) aspek
penilaian, yaitu: aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek
manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek kemandirian dan
pertumbuhan, aspek jati diri koperasi, dan aspek kepatuhan syariah
(Peraturan Menteri Koperasi, 2016). Berikut penjelasan dari 8 (delapan)
aspek tersebut beserta dengan rumus perhitungannya:

a. Aspek Permodalan

Aspek pertama penilaian Kesehatan koperasi- KSPPS adalah
permodalan. Penilaian dilakukan dengan menggunakkan dua rasio
permodalan yaitu perbandingan modal sendiri dengan total aset dan
rasio kecukupan modal (CAR).

Rasio modal sendiri terhadap total aset dimaksudkan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan KSPPS koperasi dalam
menghimpun modal sendiri dibandingkan dengan aset yang dimiliki.
Pada KSPPS Koperasi rasio ini dianggap sehat apabila nilainya
maksimal 20%. Artinya bahwa KSPPS tersebut telah mampu
menumbuhkan kepercayaan anggotanya, untuk menyimpan dana pada
KSPPS Koperasi.

Rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR)
pada keuangan seperti KSPPS Koperasi merupakan kewajiban
penyediaan kecukupan modal (modal minimum) yang didasarkan
pada risiko aktiva yang dimilikinya.  Penggunaan rasio ini

dimaksudkan agar para pengelola KSPPS melakukan pengembangan
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usaha yang sehat dan mampu menanggung resiko kerugian yang akan
datang dan dapat diantisipasi olenh modal yang ada. Menurut surat
edaran Bank Indonesia yang berlaku bahwa saat ini Lembaga
keuangan dikatakan sehat apabila nilai CAR mencapai 8%. Untuk
nilai CAR lebih tinggi dari 8%, maka akan menunjukkan indikasi
bahwa KSPPS Koperasi dikatakan semakin sehat.
Untuk memperoleh rasio modal sendiri terhadap total aset
ditetapkan sebagai berikut:
1) Untuk rasio permodalan lebih kecil atau sama dengan 0 diberikan
nilai kredit 0.
2) Untuk setiap kenaikan rasio permodalan 1% mulai dari 0%, maka
nilai kredit ditambah 5 dengan maksimum 100.
3) Nilai kredit dikalikan bobot sebesar 5%, maka diperoleh skor

permodalan.
Tabel 2.1
Perhitungan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset
Rasio Nilai | Bobot | Skor
Permodalan | Kredit | Skor Kriteria
(%) (%)
0 : > 0 0-1,25 tidak sehat
5 25 5| 1,25 | .7 -
1,26 - 2,50 kurang sehat
10 50 5 1,50
15 7 3 370 2,51 — 3,75 cukup sehat
’ 3,76 —5,0 sehat
20 100 5 50

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.

Perhitungan rasio CAR ditetapkan dengan tahapan sebagai berikut:

1) Menghitung nilai modal sendiri (modal inti) dan modal pelengkap
yang karakteristiknya sama dengan modal sendiri dengan ara
menambahkan hasil perkalian setiap komponen modal KSPPS

Koperasi yang ada dalam neraca dengan bobot pengakuannya.
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Tabel 2.2
Modal Inti dan Modal Pelengkap KSPPS
No Komponen Nilai Bobot Modal
Modal (Rp) | Pengakuan yang
(%) diakui
(Rp)
(1) (2) ©) (40) (3) x (4)
MODAL INTI DAN
MODAL
PELENGKAP

1 | Modal anggota

a. Simpanan 100

pokok

b. Simpanan 100

wajib
) Modal 100

penyertoran
3 | Modal penyertaan 50
4 | Cadangan umum 100
5 Cadangan tujuan 50

risiko
6 | Modal sumbangan 100
7 | SHU belum dibagi 50

JUMLAH

Sumber: Peraturan Deputi. Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.

2) Menghitung nilai ATMR diperoleh dengan cara menjumlahkan

hasil perkalian nilai nominal aktiva yang ada dalam neraca

dengan bobot risiko masing-masing komponen aktiva.
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4)

5)
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Tabel 2.3
Menghitung Nilai ATMR
No Komponen Nilai | Bobot Modal
Aktiva (Rp) | Risiko | Tertimbang
(%) (Rp)
(1) (2) (3) (4) 3) x (4)
1 | Kas 0
) Simpanan/rekening 20
di Bank Syariah
Simpanan/rekening
3 di KSPPS lain e
4 | Pembiayaan 100
Penyertaan  pada
5 | koperasi, anggota 50
dan pihak lain
6 Aktiva _tetap dan 20
inventaris
7 | Aktiva lain-lain 70
JUMLAH

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.

Rasio CAR dihitung dengan membandingkan nilai modal yang
diakui dengan nilai ATMR dikalikan dengan 100% maka

diperoleh rasio CAR.
Untuk rasio Car lebih kecil dari 6% diberi nilai kredit 25, untuk
kenaikan rasio CAR 1% nilai kredit ditambah dengan 25 sampai

dengan nilai CAR 8% nilai kredit maksimal 100.

Nilai kredit dikalikan dengan bobot 5%, maka diperoleh skor

CAR.
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Tabel 2.4
Perhitungan Rasio CAR
Rasio Nilai Bobot Skor Kriteria
CAR (%) | Kredit (%)

<6 25 5 1,25 Tidak sehat
6-<7 50 5 2,50 Kurang sehat
7-<8 75 5 3,75 Cukup sehat

>8 100 5 5,00 Sehat

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.

b. Aspek Kualitas Aktiva Produktif
Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif didasarkan pada 3
(tiga) rasio, yaitu:
1) Rasio tingkat piutang dan pembiayaan bermasalah terhadap
jumlah piutang dan pembiayaan, dapat diperoleh dengan cara:

a)  Untuk rasio lebih besar dari 12% sampai dengan 100% diberi
nilai skor 25.

b) Untuk setiap penurunan rasio 3% nilai kredit ditambah
dengan 25 sampai dengan maksimum 100. Nilai kredit
dikalikan dengan bobot 10% diperoleh skor penilaian.

Tabel 2.5

Perhitungan Rasio Piutang dan Pembiayaan Bermasalah
Terhadap Piutang dan Pembiayaan yang Disalurkan

Rasio Nilai | Bobot | Skor Kriteria
PPB Kredit | (%)
Terhadap

PPD

>12 25 10 250 |0 - <| Tidak
2,5 Lancar

9-12 50 10 500 |25 - | Kurang
<5,00 Lancar

5-8 75 10 7,50 | 500 -| Cukup
<7,50 Lancar

<5 100 10 10,00 | 7,50 - | Lancar
10,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.
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2) Rasio Portofolio terhadap piutang berisiko dan pembiayaan

berisiko PAR (Portofolio Asset Risk), dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Mengklasifikasikan tingkat keterlambatan ke dalam
kelompok berikut:

(1) Lambat 1 — 30 hari (portofolio berisiko 1).

(2) Lambat 31 — 60 hari (portofolio berisiko 2).

(3) Lambat 61 — 90 hari (portofolio berisiko 3).

(4) Lambat > 90 hari (portofolio berisiko 4).
Membandingkan piutang dan pembiayaan bermasalah pada
periode tersebut dengan total piutang dan pembiayaan dengan
cara:

Jumlah Piutang dan Pembiayaan Bermasalah x 100

Total Piutang dan Pembiayaan

Menghitung rasio total portofolio piutang dan pembiayaan

berisiko dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Total PAR (Total Portofolio dan Pembiayaan Berisiko) =

MH+Q)+B)+@) =....%

Cara menentukan skor:

(1) Untuk rasio lebih besar dari 30% sampai dengan 100%
diberi nilai kredit 25, untuk setiap penurunan rasio 1%
nilai  kredit - ditambah dengan 5 sampai dengan
maksimum 100.

(2) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 5% maka diperoleh
skor penilaian.



Piutang dan Pembiayaan Berisiko

Tabel 2.6
Perhitungan Penentuan Skor Raso Total Portofolio
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Rasio | Nilai | Bobot | Skor Kriteria

PAR | Kredit | (%)

(%)

>30 25 5 1,25 | 0- | Sangat
< Berisiko
1,25

26 — 50 5 2,50 | 1,25 | Kurang

30 — Berisiko
<
2,50

21 — 75 5 3,75 | 250 | Cukup

25 - Berisiko
<
3,75

<21 100 5 500 | 3,75 | Tidak
—5,0 | Berisiko

Sumber: Peraturan Deputi = Bidang Pengawasan

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1\V//2016.

3) Rasio - Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)
terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Wajib

Dibentuk (PPAPWD). Rasio  ini- menunjukkan kemampuan

manajemen KSPPS Koperasi dalam menyisihkan pendapatannya

untuk menutupi risiko (penghapusan) aktiva produktif yang

disalurkan dalam bentuk pembiayaan dan piutang. Pengukuran

tingkat kesehatan rasio ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a) Mengklasifikasikan

kolektibilitasnya, yaitu:

(1) Lancar,

(2) Kurang lancar,

(3) Diragukan,
(4) Macet.

aktiva

produktif

berdasarkan
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d)
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Menghitung nilai PPAP dari neraca pada komponen

cadangan penghapusan pembiayaan;

Menghitung PPAPWD dengan cara mengalihkan komponen

presentase pembentukan PPAPWD dengan Kkolektibilitas

aktiva produktif. Berikut perhitungan PPAPWD, yaitu:

(1) 0,5% dari aktiva produktif lancer.

(2) 10% dari aktiva produktif kurang lancer dikurangi nilai
agunannya.

(3) 50% dari aktiva produktif diragukan dikurangi nilai
agunannya.

(4) 100% dari aktiva produktif macet dikurangi nilai
agunannya.

Apabila nilai jaminan tidak dapat ditaksir atau
diketahui maka nilai agunan sebagai pengurang adalah
sebesar 50% dari buku debet.

Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif dapat
diperoleh/dihitun  dengan membandingkan nilai PPAP
dengan PPAPWD dikalikan dengan 100%.

Untuk rasio PPAP sebesar 0% nilai kredit sama dengan),
Untuk setiap kenaikan rasio PPAP 1% nilai kredit ditambah
1 sampai dengan maksimum 100.

Nilai kredit dikalikan dengan bobot 5%, maka diperoleh skor
tingkat rasio PPAP.
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Tabel 2.7
Perhitungan Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva

Produktif yang Wajib Dibentuk (PPAPWD)
Rasio | Nilai | Bobot | Skor Kriteria
PPAP | Kredit | (%)

(%)
0 0 5 0
10 10 5 0,5
20 20 5 1,0
30 30 5 15
40 40 = 20 0-,1,25 Macet
50 50 5 25 1,25- < 2,5 Diragukan
2,5 - < 3,75 Kurang Lancar
60 60 % 3.0 3,75-5  Lancar
70 70 5 3,5
80 80 5 4,0
90 90 5 45
100 100 5 5,0

Sumber:  Peraturan Deputi  Bidang - Pengawasan
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1\V/2016.

c. Aspek Manajemen

1) Penilaian aspek manajemen KSPPS meliputi:

a) Manajemen umum,

b) Kelembagaan,

¢) Manajemen Permodalan,
d) Manajemen aset,

e) Manajemen likuiditas.

2) Perhitungan nilai kredit didasarkan kepada hasil penilaian atas
jawaban pertanyaaan aspek manajemen terhadap seluruh
komponen dengan komposisi pertanyaan sebagai berikut:

a) Manajemen umum 12 pertanyaan (bobot 3 atau 0,25 nilai

kredit untuk setiap jawaban dari pertanyaan positif).



b)
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Kelembagaan 6 pertanyaan (bobot 3 atau 0,5 nilai kredit
untuk setiap jawaban dari pertanyaan positif).

Manajemen permodalan 5 pertanyaan (dari bobot 3 atau 0,6
nilai kredit untuk setiap jawaban dari pertanyaan positif).
Manajemen aktiva 10 pertanyaan (bobot 3 atau 0,3 nilai
kredit untuk setiap jawaban dari pertanyaan positif).

Manajemen likuiditas 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai
kredit untuk setiap jawaban dari pertanyaan positif).
Tabel 2.8
Perhitungan Manajemen Umum
Positif Nilai Kredit Kriteria
Bobot

1 0,25

2 0,50

3 0,75

4 1,00

5 125 0-0,75  Tidak Baik

6 1,50 0,76 — 1,50 Kurang Baik

7 1,75 1,51-2,25 Cukup Baik

8 2,00 2,26 — 3,00 Baik

9 2,25

10 2,50

11 2,75

12 3,00

Sumber:  Peraturan Deputi Bidang Pengawasan
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.
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Tabel 2.9
Perhitungan Manajemen Kelembagaan
Positif Nilai Kredit Kriteria
Bobot
1 0,50
2 1,00 0-0,75 Tidak Baik
3 1,50 0,76 — 1,50 Kurang Baik
4 2,00 1,51-2,25 Cukup Baik
5 2,50 2,26 — 3,00 Baik
6 3,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1\V//2016.

Tabel 2.10
Perhitungan Manajemen Permodalan
Positif | Nilai Kredit Kriteria
Bobot

1 0,60

0-0,75 Tidak Baik
2 1,20

0,76 — 1,50 Kurang Baik
3 1,80 )

1,51 -2,25 Cukup Baik
4 2,40 _

2,26 — 3,00 Baik
5 3,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.
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Tabel 2.11
Perhitungan Manajemen Aktiva
Positif Nilai Kredit Kriteria
Bobot
1 0,30
2 0,60
3 0,90 0-0,75  Tidak Baik
4 1,20 0,76 — 1,50 Kurang
5 1,50 Baik
6 1,80 1,51-2,25 Cukup
7 2,10 Baik
8 2,40 2,26 — 3,00 Baik
9 2,70
10 3,00

Sumber: = Peraturan Deputi. Bidang -~ Pengawasan
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1\V/2016.

Tabel 2.12
Perhitungan Manajemen Likuiditas
Positif | Nilai Kredit Kriteria
Bobot
1 0,60 0-0,75 Tidak Baik
2 1,20 0,76 — 1,50 Kurang Baik
1,51-2,25 Cukup Baik
2,26 — 3,00 Baik

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1\VV/2016.
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d. Apek Efisiensi
Penilaian efisiensi KSPPS didasarkan pada 3 (tiga) rasio yitu :
1) Rasio biaya operasional terhadap pelayanan
Cara perhitungan rasio biaya operasional terhadap
pekayanan ditetapkan sebagai berikut:
a) Untuk rasio lebih besar dari 100 diperoleh nilaikredit 25 dan
untuk setiap penurunan rasio 15% nilai kredit ditambahkan
dengan 25 sampai dengan maksimum nilai kredit 100.
b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh
skor penilaian.

Tabel 2.13
Perhitungan Rasio Biaya Operasional

Terhadap Pelayanan
Rasio Biaya | Nilai | Bobot | Skor Kriteria
Operasional | Kredit | (%)
Pelayanan
(%)
>100 25 4 1 Tidak Efisien
86 — 100 50 4 2 Kurang Efisien
71-85 75 4 3 Cukup Efisien
<71 100 4 4 Efisien

Sumber: Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi - dan Usaha  Kecil dan Menengah Republik
Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.

2) Rasio aktiva tetap terhadap aset
a) Untuk rasio lebih besar dari 76% diperoleh nilai kredit 25 dan
untuk setiap penurunan rasio 25% nilai kredit ditambahkan
dengan 25 sampai dengan maksimum nilai kredit 100.
b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh

skor penilaian.
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Tabel 2.14
Perhitungan Rasio Aktiva Tetap Terhadap Aset

Rasio Biaya | Nilai | Bobot | Skor Kriteria
Operasional | Kredit | (%0)
Pelayanan
(%)

76 — 100 25 4 1 Tidak Baik
51-75 50 4 2 Kurang Baik
26 —50 75 4 3 Cukup Baik

0-25 100 4 4 Baik

Sumber:  Peraturan  Deputi  Bidang  Pengawasan
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1\V//2016.

3) Rasio efisiensi pelayanan
a) Untuk rasio kurang dari 50% diberi nilai kredit 25 dan untuk
setiapkenaikan 25 orang nilai skor ditambah dengan 25
sampai dengan maksimum nilai kredit 100.
b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot sebesar 2% diperoleh
skor, maka penilaian.

Tabel 2.15
Perhitungan Rasio Efiseiensi Pelayanan
Rasio Biaya | Nilai | Bobot | Skor Kriteria

Operasional | Kredit | (%)

Pelayanan
(%)
<50 26 2 0,5 Tidak Baik
50-74 50 2 1 Kurang Baik
75-99 75 2 1,5 Cukup Baik

>99 100 2 2 Baik

Sumber:  Peraturan  Deputi  Bidang Pengawasan
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.
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e. Aspek Likuiditas
Penilaian kuantitatif terhadap likuiditas KSPPS Koperasi
dilakukan terhadap 2 (dua) rasio, yaitu:
1) Rasio Kas
Kas dan bank adalah alat likuid yang segera dapat
digunakan, seperti uang tunas dan uang yang tersimpan di
Lembaga keuangan syariah lain.
a) Kewajiban lancar, meliputi:
(1) Simpanan wadiah,
(2) Simpanan Mudharabah,
(3) Simpanan Mudharabah Berjangka.
b) Pembiayaan, meliputi:
(1) Akad jual beli dan bagi hasil dengan angsuran,
(2) Akad jual beli tanpa angsuran,
(3) Pembiayaan dengan akad bagi hasil,
(4) Akad pembiayaan lainnya yang tidak bertentangan
dengan prinsip Syariah.
c) Danayang diterima, meliputi:
(1) Simpanan Wadiah,
(2) Simpanan Mudharabah,
(3) Simpanan Mudharabah Berjangka,
(4) Titipan dana ZIS.
Pengukuran rasio kas terhadap dana yang diterima
ditetapkan sebagai berikut:
a) Untuk rasio kas lebih kecil dari 14% dan lebih besar dari 56%
diberi nilai kredit 25, untuk rasio antara 14% sampai dengan
20% dan antara 46% sampai denan 56% diberi nilai kredit
50, rasio antara 21% sampai dengan 25% dan 35% sampai
45% diberi nilai kredit 75, dan untuk rasio 26% sampai
dengan 34% diberi nilai kredit 100.
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b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 10% diperoleh skor

penilaian.
Tabel 2.16
Perhitungan Rasio Kas Terhadap Dana yang Diterima
Rasio Nilai | Bobot | Skor Kriteria

Kas (%) | Kredit | (%)
<14, >56 25 10 2,5 Tidak Likuid
(14 -20), 50 10 5 Kurang Likuid
(46 — 56)
(21 - 25), 75 10 7,5 Cukup Likuid
(35 — 45)
(26 — 34) 100 10 10 Likuid

Sumber: Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor:
07/Per/Dep.6/1V/2016.

2) Rasio Pembiayaan Terhadap Dana yang Diterima
a) ‘Untuk rasio kas lebih kecil dari 50% diberi nilai kredit 25,
untuk setiap kenaikan rasio 25% nilai kredit ditambah dengan
25 sampai dengan maksimum 100.
b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 5%, maka diperoleh skor
penilaian.

Tabel 2.17
Perhitungan Rasio Pembiayaan Terhadap
Dana yang Diterima

Rasio Nilai Bobot | Skor | Kiriteria
Pembiayaan | Kredit (%)
(%)
<50 25 5 1,25 Tidak
Likuid
50-74 50 5 2,50 Kurang
Likuid
75-99 75 5 3,75 Cukup
Likuid
>99 100 5 5 Likuid

Sumber:  Peraturan  Deputi Bidang Pengawasan
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.
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Aspek Jatidiri Koperasi

Penilaian aspek jati diri koperasi dimaksudkan untuk
mengukur keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya yaitu
mempromosikan ekonomi anggota. Aspek penilaian jati diri koperasi
menggunakkan 2 (dua) rasio, yaitu:
1) Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
koperasi dalam memberikan manfaat efisiensi partisipasi dan
manfaat efisiensi biaya koperasi dengan simpanan pokok dan
simpanan wajib, semakin tinggi persentasenya maka akan
semakin baik. Pengukuran Rasio Promosi Ekonomi Anggota
ditetapkan sebagai berikut:

a) Untuk rasio lebih kecil dari 5% diberi nilai kredit 25 dan
untuk setiap kenaikan rasio 3% nilai kredit ditambah 25
sampai dengan rasio lebih besar dari 12% nilai kredit
maksimum 100.

b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 5% diperoleh skor

penilaian.
Tabel 2.18
Perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA)
Rasio Nilai | Bobot | Skor Kriteria
PEA | Kredit | (%)
(%)
<5 25 5 1,25 Tidak Bermanfat
5-8 50 5 2,50 | Kurang Bermanfaat
9-12 75 5 3,75 | Cukup Bermanfaat
>12 100 5 5 Bermanfaat

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.
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2) Rasio Partisipasi Bruto

Rasio partisipasi bruto adalah tingkat kemampuan
koperasi dalam melayani anggota, semakin tinggi atau besar
persentasenya maka semakin baik. Partisipasi bruto adalah bentuk
kontribusi anggota kepada koperasi sebagai imbalan penyerahan
jasa pada anggota yang mencakup beban pokok dan partisipasi
netto. Pengukuran rasio partisipasi bruto ditetapkan sebagai
berikut:

a) Untuk rasio lebih kecil dari 25% dieri nilai kredit 25 dan
untuk setiap kenaikan rasio 25% diberi nilai kredit 25 sampai
dengan rasio lebih besar dari 75% nilai kredit maksimum
100.

b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 5%, maka diperoleh skor

penilaian.
Tabel 2.19
Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto
Rasio Nilai | Bobot | Skor Kriteria
Partisipasi Kredit | (%)
Bruto
<5 25 5 1,25 Rendah
25<x<50 50 5 2,50 Kurang
50<x<75 75 5 3,75 Cukup
>75 100 5 5 Tinggi

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1VV/2016.
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g. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan
Penilaian terhadap kemandirian dan pertumbuhan didasarkan
pada 3 (tiga) rasio, yaitu Rentabilitas Aset, rentabilitas Ekuitas, dan
Kemandirian Operasional.
1) Rasio Rentabilitas Aset
Merupakan SHU setelah zakat dan pajak yang
dibandingkan dengan total aset, maka ditetapkan sebagai berikut:
a) Untuk rasio rentabilitas aset lebih kecil dari 5% diberi nilai
kredit 25, untuk setiap kenaikan rasio 2,5% nilai kredit
ditambah 25 sampai dengan maksimum 10.
b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 3%, maka akan diperoleh

skor penilaian.

Tabel 2.20
Perhitungan Rasio Rentabilitas Aset
Rasio Nilai Bobot Skor | Kriteria
Rentabilitas | Kredit (%)
Aset (%)
<5 25 3 0,75 Rendah
5<X 7,5 50 3 1,50 Kurang
75<x<10 75 3 2,25 Cukup
>10 100 3 3,00 Tinggi

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi _dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1\V/2016.

2) Rasio Rentabilitas Ekuitas
Merupakan SHU bagian anggota yang dibandingkan
dengantotal ekuitas, maka ditetapkan sebagai berikut:

a) Untuk rasio rentabilitas ekuitas lebih kecil dari 5% diberi
nilai kredit 25, untuk setiap kenaikan rasio 2,5% nilai kredit
ditambah 25 sampai dengan maksimum 100.

b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 3%, maka diperoleh skor

penilaian.
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Tabel 2.21
Perhitungan Rasio Rentabilitas Ekuitas
Rasio Nilai Bobot Skor Kriteria
Rentabilitas | Kredit | (%)
Ekuitas
(%)
<5 25 3 0,75 Rendah
5<x 7,5 50 3 1,50 Kurang
7,5<x<10 75 3 2,25 Cukup
>10 100 3 3,00 Tinggi

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.

3) Rasio Kemandirian Operasional
Merupakan pendapatan usaha dibandingkan dengan biaya
operasional, maka ditetapkan sebagai berikut;
a) Untuk rasio kemandirian operasional lebih kecil dari 100%
diberi nilai kredit 25. Untuk setiap kenaikan rasio 25% nilai
kredit ditambah 25 sampai dengan maksimum 100.
b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 4%, maka diperoleh skor

penilaian.
Tabel 2.22
Perhitungan Rasio Kemandirian Operasional
Rasio Nilai Bobot | Skor | Kiriteria
Kemandirian | Kredit (%)
Operasional
(%)
<100 25 4 1 Rendah
100 - 125 50 4 2 Kurang
126 - 150 75 4 3 Cukup
>150 100 4 4 Tinggi

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1VV/2016.
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h. Kepatuhan Prinsip Syariah
Penilaian aspek kepatuhan prinsip Syariah dimaksudkan untuk
menilai sejauh mana prinsip Syariah diterapkan/dipatuhi oleh KSPPS
dalam melaksanakan aktivitasnya sebagai Lembaga keuangan syariah.
Penilaian kepatuhan prinsip syariah dilakukan dengan perhitungan
nilai kredit yang didasarkan pada hasil penilaian atas jawaban
pertanyaan sebanyak 10 (sepuluh) dengan bobot 10%, dimana untuk

setiap jawaban positif 1 (satu) memperoleh nilai kredit bobot 1 (satu).

Tabel 2.23
Perhitungan Kepatuhan Prinsip Syariah
Positif Nilai Kredit Kriteria
Bobot

1 1
2 2
3 3
4 4
5 5 0-2,50 Tidak Patuh
6 6 2,51 -5,00 Kurang Patuh

5,01 - 7,50  Cukup Patuh
! ! 7,51~ 10,00 Patuh
8 8
9 9
10 10

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor:
07/Per/Dep.6/1V/2016.
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B. Penetapan Kesehatan KSPPS Koperasi
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap 8 (delapan) komponen
sebagaimana dimaksud pada angka 1-8 maka diperoleh skor secara
keseluruhan. Skor dimaksud digunakan untuk menetapkan predikat tingkat
KSPPS Koperasi yang dibagi dalam 4 (empat) golongan yaitu sehat, cukup
sehat, dalam pengawasan dan dalam pengawasan khusus.

Tabel 2.24
Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan KSPPS
Skor Predikat
80.00 < x <100 Sehat
66.00 < x < 80.00 Cukup Sehat
51.00 < x < 66.00 Dalam Pengawasan
0<x<51.00 Dalam Pengawasan Khusus

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.

C. Landasan Teologis

Sebagai umat Islam menjadikan Al-Qur’an dan Hadist sebagai
pedoman hidup merupakan bentuk kewajiban agar manusia dapat selamat di
dunia maupun di akhirat. Selain Al-qur’an sebagai pedoman hidup utama umat
Islam, hadis juga dijadikan sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an
yaitu sebagai sumber untuk menetapkan segala persoalan, salah satunya seperti
yang terdapat pada lembaga-lembaga keuangan atau yang disebut sebagai bank
syariah atau koperasi syariah (Masyhuri Rifa'i, 2013).

Adanya simpanan pada koperasi syariah yang dalam melakukan
pembiayaan menggunakkan beberapa akad, salah satu akad wadiah yaitu
adanya titipan yang murni oleh satu pihak kepada pihak lainnya, baik individu
maupun badan hukum yang senantiasa terjamin akan keamanannya untuk

kemudian dapat dikembalikan sesuai dengan kehendak penitipnya.
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Seperti firman Allah dalam Q.S an-Nisa: 58:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat

kepada yang berhak menerimanya”. Ayat tersebut menjelaskan tentang
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keharusan lembaga keuangan baik itu bank maupun koperasi mampu menjaga
kepercayaan penitip dana dengan baik dan harus berbekal tagwa, Q.S Al-
Bagarah: 283, berbunyi:
Artinya: “Jika sebagaian kamu mempercayai Sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertagwa kepada Allah Tuhannya’.

Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Rasulullah Saw. memberikan
penjelasan bahwasannya “Sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepada yang
berhak menerimanya dan jangan membalas khianat kepada orang yang telah
mengkhianatimu” (HR. Abu Daud). Artinya dalam sebuah lembaga keuangan
bank maupun koperasi sebagai lembaga penerimaan titipan dana yang nantinya
dana tersebut dapat digunakan kembali denan sebagik-baiknya tanpa
menimbulkan adanya unsur gharar/riba. Melalui firman Allah SWT yaitu pada
Q.S an-Nisaa’ ayat 29 memiliki makna bahwa adanya tambahan pengambilan
tambahan dari transaksi jual beli yang sudah dilakukan atau adanya pinjam
meminjam yang dilakukan secara bathil sehingga sangat bertentangan dalam
prinsip muamalah Islam. Sehingga dapat dikatakan bahwa riba itu haram. Ibnu
Farabi menafsirkan bahwa riba merupakan sebuah penambahan dari adanya
satu transaksi akan tetapi tidak ada penggantinya yang sudah disesuaikan
dengan prinsip syariah, maka sangat bertentangan dan dilarang keras dalam

Islam.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan
penelitian yang digunakan vyaitu deskriptif evaluatif. Menurut Supardi,
penelitian evaluasi (evaluation research) adalah penelitian yang digunakan
untuk merumuskan hasil-hasil pelaksanaan kegiatan yang dilakukan agar
diperoleh umpan balik (feedback) dalam upaya perbaikan, perencanaan, sistem
dan metode-metode kerja yang telah dilakukannya. Penelitian evaluatif juga
merupakan kegiatan pengumpulan data atau informasi, untuk membandingkan
dengan kriteria-kriteria tertentu yang kemudian diambil kesimpulan (Tyas,
2014).

Dalam penelitian ini objek yang dievaluasi-adalah tingkat kesehatan
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah pada KSPPS BMT Mentari
Umat 2016-2020. Sedangkan kriteria yang dipakai dalam penelitian ini adalah
ketentuan yang dikeluarkan oleh Menteri Koperasi dan UKM. Maka
diharapkan adanya umpan balik (feedback) dari hasil penelitian ini yaitu dapat
memperbaiki unsur-unsur yang lemah dengan melakukan perbaikan sebagai
bentuk penyempurnaan baik pada tingkat perencanaan maupun tingkat
pelaksanaan yang nantinya akan berpengaruh terhadap perkembangan KSPPS
BMT Mentari Umat di tahun berikutnya.

Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, penelitian dilakukan pada Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020
dengan bantuan Dinas Tenaga Kerja, Koperasi, dan UKM Kabupaten
Banyumas. Pemilihan Dinas sebagai jalan untuk penelitian adalah karena di
dalam Dinas dimana terdapat Bidang Pengawasan dan Kelembagaan Koperasi.
Salah satu tugas dari Bidang Pengawasan adalah melalukan pengawasan

kinerja seluruh koperasi yang ada di wilayah tersebut, selain itu juga menilai
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tingkat kesehatan koperasi. Untuk penelitian tersebut sudah dilaksanakan pada
tanggal 3 Januari 2021 melalui bantuan pegawai Dinas Tenaga Kerja, Koperasi

dan UKM Kabupaten Banyumas.

C. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2016). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah/ KSPPS BMT Mentari Umat.

D. Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
yaitu merupakan data yang dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh
dari suatu - penelitian, pengukuran, atau observasi. Data kuantitatif
penelitian “ini berupa perhitungan rasio berdasarkan aspek menurut

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan UKM

Republik Indonesia Nomor.07/Per/Dep.6/Iv/2016 yang bertujuan untuk

mengetahui bagaimana tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan

Pembiayaan Syariah/ KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020.

2. Sumber Data
Sumber data yang diterapkan dalam penelitian ini ada dua yaitu
sebagai berikut:

a. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
melalui wawancara dengan bidang Pengawasan Koperasi pada Dinas
Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kabupaten Banyumas, Manajer
dan Teller KSPPS BMT Mentari Umat yang dimulai dari tanggal 12
Juni 2022 sampai 30 Juni 2022.
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b. Data sekunder yaitu sumber data yang berasal dari data tingkat
kesehatan KSPPS tahun 2016-2020 di Kabupaten Banyumas, laporan
neraca dan laba/rugi KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020,
kertas kerja penilaian kesehatan KSPPS Mentari Umat tahun 2016,
2018, dan 2020 dikarenakan untuk tahun 2017 dan 2020 tidak
dilakukan adanya penilaian kesehatan koperasi. Adanya data
pelengkap dan data pertanyaan (kuisioner) mengenai aspek
manajemen dan kepatuhan terhadap prinsip syariah tahun 2016-2020.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik pengumpulan data yaitu berupa:
1) Wawancara
Menurut  Sugiyono dalam bukunya, wawancara
merupakan tanya jawab secara langsung kepada subjek penelitian
untuk memperoleh data yang relevan tentang suatu objek yang
akan diteliti. Metode wawancara dalam penelitian ini adalah
proses memperoleh suatu fakta atau data dengan melakukan
komunikasi langsung (tanya jawab secara lisan) dengan
responden  penelitan (Sugiyono, 2016). Wawancara dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:
a) Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur merupakan hal-hal yang akan
ditanyakan telah terstruktur dan ditetapkan sebelumnya
secara rinci (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini
menggunakan kertas kerja penilaian kesehatan koperasi
berdasarkan  Peraturan Deputi Bidang Pengawasan
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016 untuk
mengetahui tingkat Kesehatan KSPPS BMT Mentari Umat
tahun 2016-2020.
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b) Wawancara Tak Terstruktur
Dalam wawancara ini hal-hal yang ditanyakan belum
ditetapkan secara rinci, dimana rincian topik pertanyaan pada
wawancara Yyang tak terstruktur disesuaikan dengan
pelaksanaan wawancara di lapangan (Sugiyono, 2016). Pada
penelitian ini wawancara tak terstruktur dilakukan melalui
pihak informan yaitu Manajer dan Teller KSPPS BMT
Mentari Umat pada hari Kamis, 30 Juni 2022 pukul 09.00-
11.45 WIB.
Dokumentasi
Dokumentasi merupakan penelitian dengan mencari dan
mendapatkan data-data primer melalui data berupa kearsipan
(baik berupa bentuk barang cetakan maupun rekaman). Metode
ini digunakan dengan menekankan pada pencarian dan
pengumpulan data dalam bentuk arsip laporan keuangan dan
laporan kinerja pada KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-
2020.
Observasi
Merupakan teknik proses dalam pemerolehan data saat
penelitian dengan cara melakukan pengamatan serta pencatatan
secara sistematis dan terarah terhadap objek penelitian yang
bertujuan untuk  mendapatkan informasi-informasi  yang
diperlukan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini observasi
yang digunakan adalah mengetahui penilaian kesehatan koperasi
pada KSPPS di Kabupaten Banyumas dengan menggunakkan 8
(delapan) aspek penilaian Kesehatan koperasi khususnya pada

aspek manajemen dan kepatuhan terhadap prinsip syariah.
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4. Analisis Data
Teknis analisis data dalam penelitian ini mengunakan analisis
deskriptif kuantitatif dengan berpedoman pada Peraturan Kementerian
Koperasi dan UKM RI Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016 dengan rincian
sebagai berikut:
a. Penilaian Aspek dan Komponen Kesehatan KSPPS
Penilaian aspek kesehatan koperasi memiliki bobot sesuai
dengan besarnya pengaruh terhadap kesehatan koperasi. Penilaian
aspek dilakukan dengan menggunakkan nilai yang dinyatakan dalam
angka mulai dari 0 sampai dengan 100. Bobot penilaian terhadap
aspek dan komponen tersebut ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Aspek, Komponen, dan Penilaian Tingkat
Kesehatan KSPPS

Aspek Bobot
No yang Komponen Penilaian
Dinilai
1 | Permodalan 10
a. Rasio modal sendiri terhadap total aset 5
Modal Sendiri
Total Aset X100
b. Rasio kecukupan modal (CAR) 5
Modal Tertimbang
ATMR i
2 | Kualitas Aktiva Produktif 20

a. Rasio tingkat pembiayaan dan piutang
bermasalah terhadap jumlah piutang | 10
dan pembiayaan

Jumlah Pembiayaan dan Piutang Bermasalah
Jumlah Piutang dan Pembiayaan

X100

b. Rasio portofolio pembiayaan berisiko 5
Jumlah Portofolio Beresiko X
Jumlah Piutang dan Pembiayaan 100
c. Rasio penyisihan penghapusan aktiva 5

produktif
PPAP

PPAPWD 100
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Manajemen

15

a. Manajemen Umum

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Apakah KSPPS/USPPS Koperasi
memiliki visi, misi dan tujuan yang
jelas (dibuktikan dengan dokumen
tertulis)

Apakah KSPPS/USPPS Koperasi
telah memiliki rencana kerja jangka
Panjang minimal untuk 3 tahun ke
depam dan dijadikan sebagai acuan
KSPPS/USPPS Koperasi dalam
menjalankan usahanya (dibuktikan
dengan dokumen tertulis)

Apakah KSPPS/USPPS Koperasi
memiliki rencana kerja tahunan
yang digunakan sebagai dasar acuan
kegiatan usaha selama 1 tahun
(dibuktikan ~ dengan  dokumen
tertulis).

Adakah kesesuaian antara rencana
kerja jangka pendek dengan rencana
jangka panjang (dibuktikan dengan
dokumen tertulis)

Apakah visi, misi, tujuan dan
rencana kerja  diketahui " dan
dipahami oleh pengurus, pengawas,
pengelola, dan seluruh karyawan
(dengan cara pengecekan silang)
Pengambilan = keputusan  yang
bersifat operasional dilakukan oleh
pengelola dan seluruh  karyawan
(dengan cara pengecekan silang)
Pengurus dan atau ' pengelola
KSPPS/USPPS Koperasi memiliki
komitmen untuk menangani
permasalahan yang dihadapi serta
melakukan tindakan perbaikan yang
diperlukan.

KSPPS/USPPS Koperasi memiliki
tata tertib kerja SDM, yang meliputi
disiplin kerja, serta didukung sarana
kerja. yang memadai dalam
melaksanakan pekerjaan
(dibuktikan ~ dengan  dokumen
tertulis dan pengecekan fisik sarana
kerja).

Pengurus KSPPS/USPPS Koperasi
yang mengangkat pengelola, tidak
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mencampuri kegiatan operasional
sehari-hari yang cenderung
menguntungkan kepentingan
sendiri, keluarga, atau
kelompoknya, sehingga  dapat
merugikan KSPPS/USPPS
Koperasi  (dilakukan konfirmasi
kepada pengelola dan atau
pengawas).

10)Anggota KSPPS/USPPS Koperasi
sebagai pemilik ~ mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan
permodalan KSPPS/USPPS
Koperasi sesuai dengan ketentuan
yang berlaku (pengecekan silang
dilakukan  terhadap  partisipasi
modal anggota)

11)Pengurus, Pengawas dan Pengelola
KSPPS/USPPS Koperasi di dalam
melaksanakan  kegiatan = tidak
melakukan hal-hal yang cenderung
menguntungkan diri sendiri,
keluarga, dan kelompoknya, atau
berpotensi merugikan
KSPPS/USPPS Koperasi
(konfirmasi dengan mitra kerja).

12)Pengurus-melaksanakan - fungsi
pengelola sesuai dengan tugas dan
wewenangnya  secara - efektif
(pengecekan silang kepada
pengelola dan atau pengawas).

b. Manajemen Kelembagaan

1) Bagan organisasi yang ada telah
mencerminkan seluruh  kegiatan
KSPPS/USPPS Koperasi dan tidak
terdapat jabatan kosong atau
perangkapan jabatan (dibuktikan
dengan dokumen tertulis mengenai
struktur  organisasi dan  job
description).

2) KSPPS/USPPS Koperasi memiliki
rincian tugas yang jelas untuk
masing-masing karyawannya (yang
dibuktikan dengan adanya dokumen
tertulis tentang job specification).

3) Di dalam struktur kelembagaan
KSPPS/USPPS Koperasi terdapat
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4)

5)

6)

struktur yang melakukan fungsi
sebagai dewan pengawas syariah
(yang dibuktikan dengan dokumen
tertulis tentang struktur organisasi).
KSPPS/USPPS Koperasi terbukti
mempunyai Standar Operasional
dan Manajemen (SOM) dan Standar
Operasional ~ Prosedur  (SOP)
dibuktikan dengan dokumen tertulis
tentang SOM dan SOP
KSPPS/USPPS Koperasi).
KSPPS/USPPS - Koperasi telah
menjalankan kegiatannya sesuai
SOM dan SOP KSPPS/USPPS
Koperasi (pengecekan silang antara
pelaksanaan kegiatan dengan SOM
dan SOP nya).

KSPPS/USPPS Koperasi
mempunyai system pengamanan
yang baik terhadap semua dokumen
penting (dibuktikan dengan adanya
system  pengamanan  dokumen
penting berikut sarana
penyimpanannya).

. Manajemen Permodalan

1)

2)

3)

4)

5)

Tingkat pertumbuhan modal sendiri
sama atau lebih besar dari tingkat
pertumbuhan aset (dihitung
berdasarkan data yang ada di
Neraca).

Tingkat pertumbuhan modal sendiri
yang berasal dari anggota sekurang
kurangnya sebesar 10%
dibandingkan tahun sebelumnya
(dihitung berdasarkan data yang ada
di Neraca).

Penyisihan cadangan dari SHU
sama atau lebih besar dari
seperempat bagian SHU tahun
berjalan.

Simpanan  wadi’ah  simpanan
mudharabah simpanan mudharabah
berjangka  koperasi  meningkat
minimal 10%  dari tahun
sebelumnya.

Inestasi harta tetap dari inventaris
serta pendanaan ekspansi
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perkantoran dibiayai dengan modal
sendiri (pengecekan silang dengan
laporan sumber dan penggunaan
dana).

d. Manajemen Aktiva

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pembiayaan dengan kolektibilitas
lancar minimal sebesar 90% dari
pembiayaan yang diberikan
(dibuktikan dengan laporan
pengembalian pembiayaan).

Setiap pembiayaan yang diberikan
didukung dengan agunan Yyang
nilainya sama atau lebih besar dari
pembiayaan yang diberikan, kecuali
pembiayaan bagi anggota sampai
dengan 1 juta rupiah (dibuktikan
dengan laporan pembiayaan  dan
daftar agunannya).

Dana cadangan  penghapusan
pembiayaan sama atau lebih besar
dari jumlah pembiayaan @ macet
tahunan (dibuktikan dengan laporan
koletibilitas =~ pembiayaan | dan
cadangan penghapusan
pembiayaan).

Pembiayaan macet tahun lalu dapat
ditagih sekurang-kurangnya
sepertiganya (dibuktikan = dengan
laporan penagihan- - pembiayaan
macet tahunan).

KSPPS/USPPS Koperasi
menerapkan prosedur pembiayaan
dilaksanakan dengan efektif
(pengecekan silang antara
pelaksanaan prosedur pembiayaan
dengan SOP nya).

Memiliki  kebijakan  cadangan
penghapusan  pembiayaan dan
piutang bermasalah (dibuktikan
dengan kebijakan tertulis dan
laporan keuangan).

Dalam memberikan pembiayaan
KSPPS/USPPS Koperasi
mengambil keputusan berdasarkan
prinsip kehati-hatian (dibuktikan
dengan hasil analisis kelayakan
pembiayaan).
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8)

9)

Keputusan pemberian pembiayaan
dan atau penempatan  dana
dilakukan melalui komite
(dibuktikan denan risalah rapat
komite).

Setelah  pembiayaan diberikan,
KSPPS/USPPS Koperasi

melakukan pemantauan terhadap
penggunaan  pembiayaan  serta
kemampuan dan kepatuhan
mudharib dalam memenuhi
kewajibannya (dibuktikan dengan
laporan menitoring).

10) KSPPS/USPPS Koperasi

melakukan peninjauan, penilaian
dan pengikatan terhadap agunannya
(dibuktikan  dengan  dokumen
pengikatan dan atau penyerahan
agunan).

. Manajemen Likuiditas

1)

2)

3)

4)

5)

Memiliki kebijakan tertulis
mengenai pengendalian - likuiditas
(dibuktikan ' dengan = dokumen
tertulis mengenai  perencanaan
usaha).

Memiliki fasilitas pembiayaan yang
akan diterima dari lembaga syariah
lain untuk menjaga likuiditasnya
(dibuktikan = dengan = dokumen
tertulis ' mengenai - Kerjasama
pendanaan. dari lembaga keuangan
syariah lain).

Memiliki. - pedoman administrasi
yang efektif untuk memantau
kewajiban yang jatuh tempo
(dibuktikan dengan adanya
dokumen tertulis mengenai skedul
piutang dan pembiayaan).

Memiliki kebijakan pembiayaan
dan piutang sesuai dengan kondisi
keuanan KSPPS/USPPS Koperasi
(dibuktikan  dengan  kebijakan
tertulis).

Memiliki system informasi
manajemen yang memadai untuk
pemantauan likuiditas (dibuktikan
dengan dokumen tertulis berupa




sistem pelaporan piutang dan
pembiayaan).

Efisiensi

10

a. Rasio biaya operasional pelayanan
terhadap partisipasi bruto

Beban Operasinal Pelayanan

T X100
Partisipasi bruto

b. Rasio aktiva tetap terhadap total aset

Aktiva tetap

—_— X
Total Aset 00

c. Rasio efisiensi pelayanan

Biaya Gaji dan Honor Karyawan

Jumlah Piutang dan Pembiayaan 40

Likuiditas

15

a. Cash Rasio

Kas'+ Bank

T TR
Kewajiban Lancar 100

10

b. Rasio pembiayaan terhadap dana yang
diterima

Total Pembiayaan

A A X
Dana yang Diterima °°

Jatidiri Koperasi

10

a. Rasio partisipasi bruto

Jumlah Partisipasi Bruto

Jumlah Partisipasi Bruto 4+ Transaksi Non Anggota S100

b. Rasio - Promosi- - Ekonomi Anggota
(PEA)

MEP + SHU Bagian Anggota
Total Simpanan Pokok + Simpanan waji

X
b 100

MEP = Manfaat Ekonomi Partisipasi
PEA = Promosi Ekonomi Anggota

Kemandirian dan Pertumbuhan

10

a. Rentabilitas aset

SHU Sebelum Nisbah, Zakat dan Pajak
Total Aset

X100

b. Rentabilitas ekuitas

SHU Bagian Anggota
Total Ekuitas

X100
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¢. Kemandirian operasional pelayanan

Pendapatan Usaha

Syariah

a. Akad dilaksanakan sesuai tata cara
Syariah (dibuktikan dari catatan hasil
penilaian Dewan Pengawas Syariah).

b. Penempatan dana pada bank syariah
(dibuktikan dengan laporan penggunaan
dana).

c. Adanya Dewan Pengawas Syariah
(dibuktikan dengan SK pengangkatan
Dewan Pengawas Syariah).

d. Komposisi modal penyertaan dan
pembiayaan berasal dari Lembaga
keuangan syariah (dibuktikan dengan
laporan sumber dana).

e. Pertemuan kelompok yang - dihadiri
Pengurus, Pengawas, Dewan Pengawas
Syariah, Pengelola, Karyawan, pendiri
dan anggota yang diselenggarakan
secara. berkala  (dibuktikan dengan
daftar hadir dan agenda acara
pertemuan kelompok).

f.. Manajemen  KSPPS/USPPS Koperasi
memiliki sertifikat Pendidikan
penglolaan lembaga keuangan syariah
yang - dikeluarkan oleh pihak yang
kompeten (dibuktikan dengan
sertifikat).

g. Frekuensi - rapat Dewan Pengawas
Syariah untuk membicarakan ketepatan
pola pembiayaan yang dijalankan
pengelola dalam 1 tahun (dibuktikan
dengan daftar hadir dan agenda rapat
Dewan Pengawas Syariah).

h. Dalam mengatasi pembiayaan
bermasalah  digunakan pendekatan
syariah (konfirmasi dengan mudharib
yang bermasalah).

i. Meningkatkan titipan ZIS dari anggota
(dibuktikan denan laporan penerimaan
titipan ZIS dari anggota).

j- Meningkatnya pemahaman anggota
terhadap keunggulan sistem syariah dari

4
Biaya Operasional Pelayanan ¥100
Kepatuhan Prinsip Syariah 10
Daftar Pertanyaan Kepatuhan Prinsip 10
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waktu ke waktu (dibuktikan dengan
adanya laporan peningkatan partisipasi
mudharib di KSPPS/USPSS Koperasi).

Jumlah 100

Sumber: Berdasarkan pada Peraturan Kementerian Koperasi dan
UKM RI Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.

Penetapan Kesehatan Koperasi

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap 8 (delapan)

komponen maka diperoleh skor secara keseluruhan. Skor tersebut

dipergunakan untuk menetapkan predikat tingkat kesehatan KSPPS

yang dibagi dalam 4 (empat) kategori yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2
Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan KSPPS
Skor Predikat
80.00 < x <100 Sehat

66.00 < x <80.00 Cukup Sehat
51.00 < x < 66.00 Dalam Pengawasan

0<x<51.00 Dalam Pengawasan Khusus

Sumber: Berdasarkan pada Peraturan Kementerian Koperasi
dan UKM RI Nomor: 07/Per/Dep.6/1V/2016.

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap 8 (delapan)

aspek maka untuk penetapan predikat tingkat kesehatan KSPPS

koperasi apabila:

1)

2)

3)

4)

Skor penilaian antara 80 sampai dengan 100, maka termasuk
dalam predikat koperasi “Sehat”.

Skor penilaian antara 66 sampai dengan 80, maka termasuk
dalam predikat koperasi “Cukup Sehat”.

Skor penilaian antara 51 sampai dengan 66, maka termasuk
dalam predikat koperasi “Dalam Pengawasan”.

Skor penilaian antara 0 sampai dengan 51, maka termasuk

dalam predikat koperasi “Dalam Pengawasan™.
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BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum KSPPS Mentari Umat
1. Sejarah Berdirinya KSPPS Mentari Umat

KSPPS BMT Mentari Umat adalah koperasi simpan pinjam
syariah yang berdiri di Wangon sejak tahun 2013. KSPPS BMT Mentari
Umat memiliki dua kantor, yaitu kantor utama yang berlokasi di jalan Raya
Barat Wangon, dan kantor kas yang berlokasi di Ledar, Wangon. Pada 3
Desember 2013 KSPPS BMT Mentari Umat resmi menjadi badan hukum
sesuai dengan peraturan menteri PAD 2016. Pada saat awal mula berdiri,
koperasi KSPPS BMT Mentari Umat masih kekurangan karyawan,
dikarenakan pada saat Itu adanya keterbatasan lokasi koperasi.
Selanjutnya, pada. akhir tahun 2019 koperasi- ini pindah kantor yang
terletak di jalan Raya Barat Wangon yaitu merupakan kantor utama
koperasi saat ini. Kantor tersebut diresmikan pada awal Januari 2020.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, berikut kutipan wawancara
dengan lbu Ayun selaku Teller KSPPS BMT Mentari- Umat pada hari
Kamis, 30 Juni 2022 di KSPPS BMT Mentari Umat:
“Koperasi Simpan-Pinjam dan Pembiayaan (KSPPS) Mentari Umat
berdiri pada tahun 2013. Awal mula berdiri-itu kekurangan karyawan
dengan keterbatasan lokasi. Dulu koperasi ini memiliki satu kantor yang
terletak di Ledar, Wangon. Pindah kantor baru yang sekarang ini menjadi
kantor utama itu Desember 2019 akhir. Selanjutnya pada awal bulan
Januari tahun 2022 kantor ini diresmikan, dan kantor sebelumnya
dijadikan sebagai kantor kas KSPPS BMT Mentari Umat Wangon”.

Jumlah modal awal yang digunakan dalam mendirikan koperasi
sebesar Rp. 35.000.000,-. Jumlah karyawan sebanyak 20 orang sedangkan
untuk total anggota sampai saat ini mencapai 4.600 anggota. Mayoritas
mitra atau anggota dari KSPPS BMT Mentari Umat berasal dari sektor

mikro seperti pedagang kecil, wirausaha muda, dan komunitas keagamaan.
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2. Visi dan Misi KSPPS BMT Mentari Umat
a. Visi dari KSPPS BMT Mentari Umat
“Terwujudnya BMT yang Sehat dan Profesional dalam Rangka
Membangun Ekonomi Umat”
b. Misi dari KSPPS BMT Mentari Umat adalah:

1) Memberikan pelayanan prima kepada mitra.

2) Melakukan pendampingan usaha kepada mitra.

3) Merangsang mitra untuk melakukan kegiatan investasi melalui
tabungan bisnis maupun tabungan yang menunjang persiapan
ibadah kepada Allah.

4) Memperkuat permodalan sendiri dan memperluas jaringan
permodalan dengan sinergi dengan lembaga lain.

3. Produk Simpanan KSPPS BMT Mentari Umat
a. Simpanan Bisnis (MU - BIS).

Simpanan Pendidikan (MU — DIK).

Simpanan Qurban dan Agigah (Qurma)

o o o

Simpanan Hari Raya (Sahara).
Simpanan Wisata.

Simpanan Umroh (Ummahat).

Q@ = o

Simpanan Pernikahan.
h. Simpanan Berjangka.

4. Produk Pembiayaan KSPPS BMT Mentari Umat
a. Pembiayaan Multijasa.
b. Pembiayaan Mudharabah.

c. Pembiayaan Murabahah.



5. Struktur Organisasi
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Susunan Pengurus, Pengawas, dan Dewan Pengawas Syariah

KSPPS BMT Mentari Umat sesuai akta perubahan Anggaran Dasar

Nomor: 02/PAD/XIV.2/111/2016 adalah sebagai berikut:

Gambar 1.1
RAT
Rapat Anggota Tahunan
Dewan Pengawas Syariah Pengurus Pengawas
Teguh Widarto, S.E Ketua : Aris Septianto, S.E Samsuri, S.Pd.l., M.Pd
Alfalisado Sekretaris : Siswoko Aji Suyatno
Bendahara : Suratno Baharudin
Operasional Marketing Baitul Maal
Wadiman
Totok S
Sirkam
| CS | Teller { Accounting J
Umiatl Pipin Urip Pipin Urip
Dita Putri
Angga
FO AO Remedial Adm P

Fahmi Akieb Fajar Andi Septo H Sri Indahyani

Afik Lutfi Eri Sudewo Wahyu S

Puji Utami

Alila Silma

Afif Syafi’i




6. Program Kerja KSPPS BMT Mentari Umat
a. Program kerja anggota, antara lain:

1)

2)

3)

Funding, merupakan kegiatan mengumpulkan atau memberikan
pendanaan untuk kesejahteraan anggota, seperti simpanan
wadiah, simpanan bisnis (MU-BIS), simpanan pendidikan, dan
lainnya.

Financial, yaitu merupakan usaha yang dapat dilakukan oleh
koperasi khususnya dalam memberikan pendanaan pinjaman
pembiayaan seperti, pembiayaan mudharabah, pembiayaan
multijasa dan lainnya

Baitul Maal, yaitu mengembangkan usaha-usaha produktif yang
berorientasi pada sosial seperti menerima dana zakat, infag, dan
sadagah, dan menjalankannya sesuai dengan peraturan dan
amanahnya. Di dalam KSPPS BMT Mentari Umat terdapat mobil
ambulance yang selalu siaga dalam membantu sosial bagi anggota
yang sedang terkena musibah, atau dapat digunakan dalam posisi

darurat.

b. Program kerja karyawan, antara lain:

1) Mengadakan diklat yang dilakukan setiap satu tahun 2 kali.
Dimana sasarannya adalah keluarga BMT Institut Indonesia.
KSPPS BMT Mentari Umat selalu mengirimkan salah satu
karyawan untuk ikut serta mengikuti kegiatan tersebut. Seperti
diklat super marketing, diklat audit pembiayaan, dan lainnya.

2) Mengadakan Lembaga Pengembangan Dana Bergulir (LPDB)
kepada pemerintah yang bertujuan untuk mendapatkan
pembiayaan yang ditujukan kepada para UMKM dalam bentuk
modal usaha yang biayanya berasal dari pemerintah. Di
KSPPS Mentari Umat ini merupakan salah satu koperasi
simpan pinjam dan pembiayaan syariah yang sudah

mendapatkan izin untuk mendirikan lembaga tersebut.
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B. Analisis Data
1. Hasil Penelitian Kesehatan Koperasi

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakkan analisis deskriptif yang berpedoman pada Peraturan Deputi
Bidang Pengawasan Kementerian Koperai dan UKM RI Nomor:
07/Per/Dep.6/1V/2016. Terdapat beberapa aspek yang akan digunakan
dalam menilai tingkat kesehatan koperasi yaitu aspek permodalan, kualitas
aktifa produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan
pertumbuhan, jati diri koperasi, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah.
Hasil dari analiss akan menggambarkan perhitungan dari rasio-rasio yang
akan diuraikan sebagai berikut:
a. Permodalan

1) Rasio modal sendiri terhadap total aset, digunakan dengan rumus
sebagai berikut:

Modal Sendiri

X
Total Aset ~ 1°°

Penilaian rasio ini ditujukan untuk melihat kemampuan dari
sisi modal sendiri dalam mendukung pendanaan total aset di KSPPS
BMT Mentari Umat. Hasil perhitungan modal sendiri terhadap total
aset di koperasi Mentari Umat dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset Tahun 2016 - 2020
Tahun Modal Total Rasio
Sendiri Aset (%)
2016 293.172.864 6.630.440.043 4,42
2018 485.696.864 8.928.394.565 5,44
2020 904.652.106 13.183.925.282 6,86
Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun

2016-2020.
Berdasarkan perhitungan pada rasio modal sendiri terhadap

total aset, selanjutnya vyaitu melakukan penyetoran untuk
menentukan hasil rasio yang dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.2
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Penentuan Skor Rasio Modal Sendiri Terhadap
Total Aset Tahun 2016-2020

Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
(%) (a) (b) (a)*(b)
2016 4,42 20 5% 1
2018 5,44 25 5% 1,25
2020 6,68 30 5% 1,50

Sumber : Data sekunder yang sudah diolah.
2) Rasio Kecukupan Modal (CAR) digunakan dengan rumus sebagai
berikut:
Modal Tertimbang x 100%
ATMR
Rasio modal tertimbang terhadap aktiva tertimbang menurut
risiko- KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020 dihitung

berdasarkan data pada (lampiran), yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Rasio Kecukupan Modal (CAR) Tahun 2016-2020
Tahun Modal ATMR Rasio %
Tertimbang
2016 293.172.864 5.044.239.326 5,81
2018 485.696.864 6.992.349.938 6,95
2020 904.652.106 8.451.282.370 10,70

Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun
2016-2020.

Berdasarkan perhitungan modal tertimbang terhadap aktiva
tertimbang menurut resiko diatas, selanjutnya akan dilakukan

penentuan skor untuk hasil rasio yang disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.4
Penentuan Skor Rasio Kecukupan Modal (CAR)
Tahun 2016-2020

Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
(%) (a) (b) (2)*(b)
2016 5,81 25 5% 1,25
2018 6,95 50 5% 2,50
2020 10,70 100 5% 5

Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.
b. Kualitas Aktiva Produktif
1) Rasio Tingkat Pembiayaan dan Piutang Bermasalah Terhadap
Jumlah Piutang dan Pembiayaan

Jumlah Pembiayaan dan Piutang Bermasalah  x 100%

Jumlah Piutang dan Pembiayaan
Rasio tingkat pembiayaan dan piutang bermasalah terhadap
jumlah piutang dan pembiayaan KSPPS BMT Mentari Umat tahun
2016-2020 dihitung berdasarkan data keuangan koperasi (lampiran),
yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Rasio Tingkat Pembiayaan dan Piutang Bermasalah Terhadap
Jumlah Piutang dan Pembiayaan Tahun 2016-2020

Tahun | Jumlah Pembiayaan | Jumlah Piutang Rasio
dan Piutang dan (%)
Bermasalah Pembiayaan
2016 146.693.461 3.788.249.795 3,87
2018 227.424.402 5.624.779.964 4,04
2020 251.405.219 5.897.443.626 4,26
Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun

2016-2020.

Berdasarkan perhitungan rasio tingkat pembiayaan dan
piutang bermasalah terhadap jumlah piutang dan pembiayaan,
selanjutnya akan dilakukan penentuan skor untuk hasil rasio yang

disajikan pada tabel berikut:



Tabel 4.6

Penentuan Skor Rasio Tingkat Pembiayaan dan Piutang
Bermasalah Terhadap Jumlah Piutang dan Pembiayaan

Tahun 2016-2020

Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
(%0) () (b) (@)*(b)
2016 3,87 100 10% 10
2018 4,04 100 10% 10
2020 4,26 100 10% 10

Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.
2) Rasio Portofolio Pembiayaan Beresiko

Jumlah Portofolio Beresiko =~ x 100%

Jumlah Piutang dan Pembiayaan
Perhitungan rasio portofolio beresiko terhadap jumlah
piutang dan pembiayaan KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-
2020 dihitung berdasarkan data keuangan koperasi (lampiran), yang
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Rasio Portofolio Beresiko Terhadap Jumlah Piutang
Dan Pembiayaan Tahun 2016-2020

Tahun | Jumlah Portofolio | Jumlah Piutang Rasio
Beresiko dan Pembiayaan (%)

2016 - 3.788.249.795 0,00
2018 393.734.597 5.624.779.964 7,00
2020 118.000.000 5.897.443.626 2,00

Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun
2016-2020.

Berdasarkan perhitungan portofolio beresiko terhadap
jumlah piutang dan pembiayaan yang diberikan, selanjutnya akan
dilakukan penentuan skor untuk untuk hasil rasio yang disajikan

pada tabel berikut:
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Tabel 4.8

Penentuan Skor Rasio Portofolio Beresiko Terhadap
Jumlah Piutang Dan Pembiayaan Tahun 2016-2020

Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
(%) (a) (b) (a)*(b)
2016 0,00 100 5% 5
2018 7,00 100 5% 5
2020 2,00 100 5% 5

Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.
Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)

PPAP x 100%

PPAPWD

Perhitungan rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif

(PPAP) terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang
Wajib Dibentuk (PPAPWD) KSPPS BMT Mentari Umat tahun
2016-2020 dihitung berdasarkan data keuangan koperasi (lampiran),
yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)
terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang
Wajib Dibentuk (PPAPWD) Tahun 2016-2020

Tahun PPAP PPAPWD Rasio (%)
2016 27.082.000 76.174.636 36
2018 50.014.000 170.284.723 29,37
2020 9.165.309 142.213.217 6

Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun
2016-2020.

Berdasarkan perhitungan rasio Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif (PPAP) terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif yang Wajib Dibentuk (PPAPWD) KSPPS BMT Mentari
Umat tahun 2016-2020, selanjutnya akan dilakukan penentuan skor
untuk untuk hasil rasio yang disajikan pada tabel berikut:



Tabel 4.10
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Penentuan Skor Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif (PPAP) Terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif yang Wajib Dibentuk (PPAPWD) Tahun 2016-2020

Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
(%) (@) (b) (@)*(b)

2016 36 35 5% 1,75

2018 29,37 29 5% 1,45

2020 6 6 5% 0,30

Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.

c. Manajemen

1) Manajemen Umum

Tabel 4.11

Penentuan Rasio Manajemen Umum Tahun 2016-2020

Tahun Jumlah Jawaban Skor
GYa’
2016 10 215
2018 11 2,75
2020 12 3

Sumber : data hasil wawancara yang telah diolah.

2). Manajemen Kelembagaan

Tabel 4.12

Penentuan Rasio Manajemen KelembagaanTahun 2016-2020

Tahun Jumlah Jawaban Skor
‘Ya’
2016 5 2,5
2018 5 2,5
2020 6 3

Sumber : data hasil wawancara yang telah diolah.

3) Manajemen Permodalan

Tabel 4.13
Penentuan Rasio Manajemen PermodalanTahun 2016-2020
Tahun Jumlah Jawaban Skor
GYaQ
2016 4 2,4
2018 5 3
2020 5 3

Sumber : data hasil wawancara yang telah diolah.
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4) Manajemen Aktiva

Tabel 4.14
Penentuan Rasio Manajemen Aktiva Tahun 2016-2020
Tahun Jumlah Jawaban Skor
CYa’
2016 8 2,4
2018 10 3
2020 10 3

Sumber : data hasil wawancara yang telah diolah.

5) Manajemen Likuiditas

Tabel 4.15
Penentuan Rasio Manajemen Likuiditas Tahun 2016-2020
Tahun Jumlah Jawaban Skor
‘Ya’
2016 5 3
2018 5 3
2020 5 3

Sumber : data hasil wawancara yang telah diolah.

d. Efisiensi
1) Rasio Biaya Operasional Pelayanan Terhadap Partisipasi Bruto

Beban Operasional Pelayanan x 100%

Partisipasi Bruto
Perhitungan rasio beban operasional pelayanan terhadap
partisipasi bruto KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020
dihitung berdasarkan data keuangan koperasi (lampiran), yang
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.16
Rasio Beban Operasional Pelayanan Terhadap
Partisipasi Bruto Tahun 2016-2020

Tahun Beban Partisipasi Rasio
Operasional Bruto (%)
Pelayanan
2016 988.683.955 1.082.507.303 91,33
2018 1.555.946.091 1.694.732.144 91,81
2020 1.178.821.925 1.272.530.943 92,64

Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun
2016-2020.
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Berdasarkan perhitungan rasio beban operasional pelayanan
terhadap partisipasi bruto KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-
2020, selanjutnya akan dilakukan penentuan skor untuk untuk hasil
rasio yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.17
Penentuan Skor Rasio Beban Operasional Pelayanan
Terhadap Partisipasi Bruto Tahun 2016-2020

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor
(a) (b) (a)*(b)
2016 91,33 50 4% 2
2018 91,81 50 4% 2
2020 92,64 50 4% 2
Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.
2) Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset
Aktiva Tetap X 100%
Total Aset

Perhitungan rasio_aktiva tetap terhadap total aset KSPPS
BMT Mentari Umat tahun 2016-2020 dihitung berdasarkan data
keuangan koperasi (lampiran), yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.18
Rasio Aktiva Tetap Terhadap Total Aset Tahun 2016-2020

Tahun Aktiva Total Rasio
Tetap Aset (%)

2016 1.337.449.094 6.630.440.043 20,17

2018 1.379.448.506 8.928.394.565 15,45

2020 2.038.526.817 13.183.925.282 15,46

Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun
2016-2020.

Berdasarkan rasio aktiva tetap terhadap total aset KSPPS
BMT Mentari Umat tahun 2016-2020, selanjutnya akan dilakukan
penentuan skor untuk untuk hasil rasio yang disajikan pada tabel

berikut:



Tabel 4.19
Penentuan Skor Rasio Aktiva Tetap Terhadap

Total Aset Tahun 2016-2020
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Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
(%) (a) (b) (8)*(b)
2016 20,17 100 4% 4
2018 15,45 100 4% 4
2020 15,46 100 4% 4

Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.
3) Rasio Efisiensi Pelayanan
Biaya Gaji dan Honor Karyawan x 100%

Jumlah Piutang dan Pembiayaan
Perhitungan rasio biaya gaji dan honor karyawan terhadap
jumlah piutang dan pembiayaan KSPPS BMT Mentari Umat tahun
2016-2020 dihitung berdasarkan data keuangan koperasi (lampiran),
yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.20
Rasio Biaya Gaji dan Honor Karyawan Terhadap
Jumlah Piutang dan Pembiayaan Tahun 2016-2020

Tahun Biaya Gaji dan Jumlah Piutang Rasio
Honor Karyawan | dan Pembiayaan (%)

2016 480.064.843 3.788.249.795 12,67
2018 780.397.818 5.624.779.964 13,87
2020 928.234.246 5.897.443.626 15,74

Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun
2016-2020.

Berdasarkan rasio biaya gaji dan honor karyawan terhadap
jumlah piutang dan pembiayaan KSPPS BMT Mentari Umat tahun
2016-2020, selanjutnya akan dilakukan penentuan skor untuk untuk

hasil rasio yang disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.21
Penentuan Skor Rasio Biaya Gaji dan Honor Karyawan
Terhadap Jumlah Piutang dan Pembiayaan Tahun 2016-2020

Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
(%) (a) (b) (a)*(b)

2016 12,67 25 2% 4

2018 12,67 25 2% 4

2020 12,67 25 2% 4

Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.
e. Likuiditas
1) Cash Rasio
Kas + Bank x 100%

Kewajiban Lancar
Perhitungan rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar
KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020 dihitung berdasarkan
data keuangan koperasi (lampiran), yang disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4.22
Rasio Kas dan Bank
Terhadap Kewajiban Lancar Tahun 2016-2020

Tahun Kas dan Bank Kewajiban Rasio
Lancar (%)

2016 1.365.710.373 5.354.753.681 25,50

2018 1.813.230.759 8.314.904.595 21,81

2020 4.969.921.192 10.668.835.249 45,44

Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun
2016-2020.

Berdasarkan rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar
KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020, selanjutnya akan
dilakukan penentuan skor untuk untuk hasil rasio yang disajikan

pada tabel berikut:
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Tabel 4.23

Penentuan Skor Rasio Kas dan Bank
Terhadap Kewajiban Lancar Tahun 2016-2020

Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
(%) () (b) (a)*(b)
2016 25,50 75 10% 7,5
2018 21,81 75 10% 7,5
2020 45,44 75 10% 7,5

Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.
2) Rasio Pembiayaan Terhadap Dana yang Diterima
Total Pembiayaan  x 100%

Dana yang Diterima
Perhitungan rasio total pembiayaan terhadap dana yang
diterima KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020 dihitung
berdasarkan data keuangan koperasi (lampiran), yang disajikan pada

tabel berikut;

Tabel 4.24
Rasio Total Pembiayaan terhadap Dana yang Diterima
Tahun 2016-2020

Tahun Total Dana yang Rasio
Pembiayaan Diterima (%)
2016 3.788.249.795 5.216.740.466 72,62
2018 5.624.779.964 7.993.952.200 70,36
2020 5.897.443.626 10.668.835.249 55,28
Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun
2016-2020.

Berdasarkan rasio total pembiayaan terhadap dana yang
diterima KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020, selanjutnya
akan dilakukan penentuan skor untuk untuk hasil rasio yang

disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.25
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Penentuan Skor Rasio Total Pembiayaan Terhadap
Dana yang Diterima Tahun 2016-2020

Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
(%) (a) (b) (a)*(b)
2016 72,62 50 5% 2,5
2018 70,36 50 5% 2,5
2020 55,28 50 5% 2,5
Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.
Jatidiri Koperasi
1) Rasio Partisipasi Bruto
Jumlah Partisipasi Bruto x 100%

Jumlah Partisipasi Bruto + Transaksi Non Anggota Dana yang Diterima
Perhitungan rasio jumlah partisipasi bruto terhadap jumlah
partisipasi bruto dan transaksi non anggota KSPPS BMT Mentari
Umat tahun 2016-2020 dihitung berdasarkan data keuangan
koperasi (lampiran), yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.26
Rasio Jumlah Partisipasi Bruto Terhadap Jumlah Partisipasi
Bruto dan Transaksi Non Anggota Tahun 2016-2020

Tahun Jumlah Jumlah Rasio
Partisipasi Bruto | Partisipasi Bruto (%)
dan Transaksi
Non Anggota
2016 1.082.507.303 1.082.507.303 100,00
2018 1.694.732.144 1.694.732.144 100,00
2020 1.272.530.943 1.696.707.924 75,00

Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun
2016-2020.

Berdasarkan rasio jumlah partisipasi bruto terhadap jumlah
partisipasi bruto dan transaksi non anggota KSPPS BMT Mentari
Umat tahun 2016-2020, selanjutnya akan dilakukan penentuan skor

untuk untuk hasil rasio yang disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.27

73

Penentuan Skor Rasio Jumlah Partisipasi Bruto Terhadap

Jumlah Partisipasi Bruto dan Transaksi

Non Anggota Tahun 2016-2020

Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
(%) (a) (b) (a)*(b)
2016 100,00 100 5% 5
2018 100,00 100 5% 5
2020 75,00 100 5% 5
Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.
Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA)
MEP + SHU Bagian Anggota X 100%

Total Simpanan Pokok + Simpanan Wajib
Perhitungan rasio Manfaat Ekonomi Partisipasi (MEP) dan
SHU bagian anggota terhadap total simpanan pokok dan simpanan
wajib KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020 dihitung
berdasarkan data keuangan koperasi (lampiran), yang disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 4.28
Rasio Manfaat Ekonomi Partisipasi (MEP) Dan SHU Bagian
Anggota Terhadap Total Simpanan Pokok dan Simpanan
Wajib Tahun 2016-2020

Tahun MEP dan SHU Total Simpanan Rasio
Bagian Anggota Pokok dan (%)
Simpanan Wajib
2016 230.252.447 273.579.174 84,16
2018 228.541.676 420.401.429 54,36
2020 (232.973.484) 767.936.828 (30.34)

Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat.

Berdasarkan rasio Manfaat Ekonomi Partisipasi (MEP) dan
SHU bagian anggota terhadap total simpanan pokok dan simpanan
wajib KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020, selanjutnya
akan dilakukan penentuan skor untuk untuk hasil rasio yang

disajikan pada tabel berikut:



Tabel 4.29

Penentuan Skor Rasio Manfaat Ekonomi Partisipasi (MEP)
dan SHU Bagian Anggota Terhadap Total Simpanan Pokok

Dan Simpanan Wajib Tahun 2016-2020
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Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
(%) () (b) (a)*(b)
2016 84,16 100 5% 5
2018 54,36 75 5% 3,75
2020 (30.34) 25 5% 1,25

Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.

g. Kemandirian dan Pertumbuhan

1) Rentabilitas Aset
SHU Sebelum Nisbah, Zakat, dan Pajak x 100%
Total Aset

Perhitungan rasio SHU sebelum nisbah, zakat dan pajak
terhadap total aset KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020

dihitung  berdasarkan data keuangan koperasi (lampiran), yang

disajikan pada tabel berikut:

Rasio SHU Sebelum Nisbah, Zakat, dan Pajak
Terhadap Total Aset Tahun 2016-2020

Tabel 4.30

Tahun SHU Sebelum Total Rasio
Nisbah, Zakat, Aset (%)

dan Pajak
2016 95.666.988 6.630.440.043 1,44
2018 141.598.207 8.928.394.565 1,59
2020 141.184.885 13.183.925.282 1,07

Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun
2016-2020

Berdasarkan rasio SHU sebelum nisbah, zakat dan pajak
terhadap total aset KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020,

selanjutnya akan dilakukan penentuan skor untuk untuk hasil rasio

yang disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.31
Penentuan Skor Rasio SHU Sebelum Nisbah, Zakat, dan Pajak

Terhadap Total Aset Tahun 2016-2020
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Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
(%) (a) (b) (a)*(b)

2016 1,44 25 3% 0,75

2018 1,59 25 3% 0,75

2020 1,07 25 3% 0,75

Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.

Rentabilitas Ekuitas

SHU Bagian Anggota x 100%

Total Ekuitas

Perhitungan rasio SHU bagian anggota terhadap total ekuitas
KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020 dihitung berdasarkan

data  keuangan koperasi (lampiran), yang disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4.32
Rasio SHU Bagian Anggota terhadap Total EKuitas
Tahun 2016-2020

Tahun SHU Bagian Total Ekuitas Rasio
Anggota (%)

2016 40.288.494 293.172.864 13,74

2018 63.896.553 485.696.864 13,16
2020 70.592.443 904.652.106 7,80

Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun

2016-2020.

Berdasarkan rasio SHU bagian anggota terhadap total
ekuitas KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020, selanjutnya

akan dilakukan penentuan skor untuk untuk hasil rasio yang

disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.33

Penentuan Skor Rasio SHU Bagian Anggota Terhadap
Total Ekuitas Tahun 2016-2020

Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
(%) () (b) (a)*(b)
2016 13,74 100 3% 3
2018 13,16 100 3% 3
2020 7,80 75 3% 2,25

Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.
3) Kemandirian Operasional Pelayanan

Pendapatan Usaha x 100%

Biaya Operasional Pelayanan
Perhitungan rasio pendapatan usaha terhadap biaya
operasional pelayanan KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020
dihitung  berdasarkan data keuangan koperasi (lampiran), yang
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.34
Rasio Pendapatan Usaha Terhadap
Biaya Operasional Pelayanan Tahun 2016-2020

Tahun SHU Bagian Total Rasio
Anggota Ekuitas

2016 1.082.507.303 988.683.955 109,49

2018 1.694.732.144 1.555.946.091 108,92

2020 1.696.707.924 1.178821.925 143,93

Sumber : Laporan Tahunan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun
2016-2020.

Berdasarkan rasio rasio pendapatan usaha terhadap biaya
operasional pelayanan KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-
2020, selanjutnya akan dilakukan penentuan skor untuk untuk hasil
rasio yang disajikan pada tabel berikut:




Tabel 4.35
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Penentuan Skor Rasio Pendapatan Usaha Terhadap
Biaya Operasional Pelayanan Tahun 2016-2020

Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
(%) (a) (b) (a)*(b)
2016 109,49 50 4% 2
2018 108,92 50 4% 2
2020 143,93 75 4% 3
Sumber: Data sekunder yang sudah diolah.
h. Kepatuhan Terhadap Prinsip Syariah
Tabel 4.36
Penentuan Kepatuhan Terhadap Prinsip Syariah
Tahun 2016-2020
Tahun | Jumlah Jawaban Nilai Bobot Skor
‘Ya’ (a) (b) (a)*(b)
2016 8 10 10% 8
2018 10 10 10% 10
2020 10 10 10% 10

Sumber : data hasil wawancara yang telah diolah.

i. Penetapan Kesehatan Koperasi

Dari delapan aspek yang digunakan dalam menilai tingkat

kesehatan koperasi yaitu aspek permodalan, kualitas aktiva produktif,

manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, jatidiri

koperasi, dan kepatuhan terhadap prinsip. syariah, selanjutnya akan

ditentukan skor dari setiap aspek yang kemudian diakumulasikan untuk

menentukan Kriteria kesehatan koperasi simpan pinjam dan pembiayaan

syariah. Penilaian skor bertujuan untuk menetapkan kesehatan KSPPS
BMT Mentari Umat Tahun 2016-2020 dengan hasil sebagai berikut:



Tabel 4.37

Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan
KSPPS BMT Mentari Umat Tahun 2016-2020
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No Komponen Tahun
2016 | 2018 | 2020
1 | Permodalan
a. Rasio modal sendiri terhadap 1 1,25 1,5
total asset
b. Rasio kecukupan modal 1,25 2,50 5
(CAR
Jumlah 2,25 3,75 6,5
2 | Kualitas Aktiva Produktif
a. Rasio tingkat pembiayaan dan 10 10 10
piutang bermasalah terhadap
jumlah piutang dan
pembiayaan
b. Rasio portofolio pembiayaan 5 5 5
beresiko
c.. Rasio penyisihan 1,75 1,45 0,30
penghapusan aktiva produktif
(PPAP)
Jumlah 16,75 16,45 15,3
3 | Manajemen
a. Manajemen Umum 2,5 2,75 3
b. Manajemen kelembagaan 2,5 2,5 3
c. Manajemen-permodalan 2,4 3 3
d. Manajemen aktiva 2,4 3 3
e. Manajemen likuiditas 3 3 3
Jumlah 12,8 14,25 15
4 | Efisiensi
a. Rasio biaya operasional 2 2 2
pelayanan terhadap partisipasi
bruto
b. Rasio aktiva tetap terhadap 4 4 4
total aset
c. Rasio efisiensi pelayanan 0,5 0,5 0,5
Jumlah 6,5 6,5 6,5
5 | Likuiditas
a. Cash Rassio | 75 | 75 75
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b. Rasio pembiayaan terhadap 2,5 2,5 2,5
dana yang diterima
Jumlah 10 10 10
6 | Kemandirian dan Pertumbuhan
a. Rentabilitas aset 0,75 0,75 0,75
b. Rentabilitas modal sendiri 3 3 2,25
c. Kemandirian operasional 2 2 3
pelayanan
Jumlah 5,75 5,75 6
7 | Jati Diri Koperasi
a. Rasio partisipasi bruto 5 5 5
b. Rasio partisipasi ekonomi 5 3,75 1,25
anggota (PEA)
Jumlah 10 8,75 6,25
8 | Kepatuhan Prinsip Syariah
Pelaksanaan prinsip-prinsip 8 10 10
syariah
Total Skor 72,05 | 7545 | 75,55
Predikat Cukup | Cukup | Cukup
Sehat | Sehat | Sehat

Sumber : Data sekunder yang sudah diolah.
2. Implementasi Tingkat Kesehatan Koperasi
a. Permodalan
Untuk memperoleh skor dan kriteria dalam aspek permodalan
yang dilakukan berdasarkan hasil perhitungan dari rasio modal sendiri
terhadap total aset, rasio kecukupan modal (CAR) dengan rincian
sebagai berikut:

1) Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset
Rasio modal sendiri terhadap total aset dimaksudkan untuk
mengukur modal tetap. Pada KSPPS Tanah Sirah Piai Nan XX
Kota Padang tahun 2016-2018 yang memiliki angka rasio modal
sendiri terhadap total aset rata-rata diatas 90% atau lebih dari 20%
dan nilai kreditnya 10 dengan skor dan bobotnya 5. Sehingga rasio
modal sendiri terhadap total aset memiliki kriteria sehat. Dimana

dapat dilihat dari simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan
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pendiri. Hal ini terjadi karena koperasi memberikan kepercayaan
kepada masyarakat untuk melakukan pembiayaan maupun
simpanan pada KSPPS Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang
(Dwila Maresti, 2020). Sedangkan pada Koperasi Syariah X
diperoleh nilai 7,95% atau skornya sama dengan 2, sehingga
dikategorikan sehat (Prayogo. P. Harto, 2018).

Berdasarkan analisis yang dilakukan, pada KSPPS BMT
Mentari Umat menunjukkan bahwa, pada tahun 2016 rasio yang
diperoleh sebesar 4,42% sehingga mendapat nilai 20 dengan skor
akhir 1,00. Pada tahun 2018 rasio yang diperoleh sebesar 5,44%
sehingga mendapat nilai 25 dengan skor akhir 1,25. Pada tahun
2020 rasio yang diperoleh sebesar 6,86% sehingga mendapat nilai
30 dengan skor akhir 1,50.

Rasio rata-rata yang diperoleh 5,57% dengan skor rata-rata
1,25 dan- merupakan skor terendah sehingga dapat dikatakan
pengolahan modal sendiri pada KSPPS BMT Mentari Umat berada
dalam posisi tidak sehat. Bapak Aris selaku Manajer KSPPS BMT
Mentari Umat mengatakan bahwa:

KSPPS 'BMT Mentari Umat masih - mengutamakan para
anggotanya - untuk ~ menyimpan -dana (saving) daripada
berinvestasi.” (diambil pada hari Kamis, 30 Juni 2022)

Hal ini dikarenakan unsur-unsur yang terdapat dalam modal
sendiri masih sangat rendah dan perlu untuk ditingkatkan hingga
20% atau lebih terhadap aset serta perlu adanya penambahan terkait
jumlah struktur ekuitas.

Rasio Kecukupan Modal (CAR)

Sugiyarso (2011) dalam (Prayogo. P. Harto, 2018)
menyatakan Perhitungan rasio CAR diperoleh dengan cara
membandingkan Modal Tertimbang terhadap ATMR. Modal
Tertimbang merupakan jumlah dari hasil kali setiap komponen

modal koperasi syariah yang terdapat pada laporan posisi keuangan
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dengan bobot pengakuan resiko, sedangkan Aktiva Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR) adalah hasil perkalian nilai nominal
aktiva yang ada dalam laporan posisi keuangan dengan bobot risiko
masing-masing komponen aktiva. Dalam penelitian Dwila Maresti,
yaitu pada KSPPS Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang tahun
2016-2018 menunjukkan bahwa selama tiga tahun terakhir
mempunyai nilai skor rasio modal tertimbang terhadap ATMR
lebih dari 8%. Sehingga dapat dikatakan rasio kecukupan modal
memiliki kriteria sehat (Dwila Maresti, 2020). Sedangkan dalam
penelitian Prayogo (2018) disebutkan bahwa rasio kecukupan
modal pada Koperasi Syariah X diperoleh 36% dengan skor 5, yang
dikategorikan sehat.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS
BMT Mentari Umat menunjukkan bahwa, pada tahun 2016 rasio
yang diperoleh sebesar 5,81% sehingga mendapat nilai 25 dengan
skor akhir 1,25. Pada tahun 2018 rasio yang diperoleh sebesar
6,95% sehingga mendapat nilai 50 dengan skor-akhir 2,50. Tahun
2020 rasio yang diperoleh sebesar 10,70% sehingga mendapat nilai
100 dengan skor akhir 5,00.

Rasio rata-rata yang diperoleh sebesar 7,82% dengan skor
rata-rata 2,91 dan merupakan skor terendah. Skor maksimal 5,00
diperoleh ketika rasio berada dalam rentang >8. Bapak Aris
Manajer KSPPS BMT Mentari Umat juga menyampaikan bahwa:
“Melalui bagian team marketing koperasi berusaha untuk lebih
meningkatkan jumlah penambahan anggota yang nantinya akan
berpengaruh terhadap penambahan nominal khusushya dalam
simpanan wajib dan simpanan pokok bagi yang ingin berutang.
Jadi intinya walaupun strukur permodalan rendah, margin rendah,
namun kita masih dapat meningkatkan jumlah anggota, serta
menambah nominal khususnya dalam simpanan wajib dan

simpanan berutang.” (diambil pada hari Kamis, 30 Juni 2022).
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Dengan demikian, KSPPS BMT Mentari Umat mampu
untuk meningkatkan rasio kecukupan modal agar lebih
ditingkatkan minimal 8% sehingga modal tertimbang pada
koperasi ini memiliki kualitas yang baik dalam mendukung
Adanya Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR).

Dengan rata-rata skor yang diperoleh dari tahun 2016-2020

sebesar 4,16, sedangkan skor maksimal adalah 5. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa KSPPS BMT Mentari Umat memiliki sisi
permodalan yang tidak sehat atau kurang baik. Dilihat dari sisi modal
sendiri dengan kualitas yang tidak stabil sehingga menjamin adanya
pinjaman yang beresiko. Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak
Aris selaku Manajer KSPPS BMT Mentari Umat bahwa:
“Oke baik, ‘kita lihat dari aspek permodalan berarti kita larinya ke
simpanan modal dan simpanan wajibnya ya mba dimana simpanan
pokok itu disini kita bulatkan, kita besarkan sedangkan simpanan wajib
kitajadikan sebagai struktur modal inti. Sedangkan KSPPS BMT
Mentari. Umat masih  mengutamakan para anggotanya untuk
menyimpan dana (saving) daripada berinvestasi. Melalui bagian team
marketing koperasi berusaha untuk lebih ~meningkatkan jumlah
penambahan anggota yang nantinya akan berpengaruh terhadap
penambahan nominal khususnya dalam simpanan wajib dan simpanan
pokok bagi yang ingin berutang. Jadi intinya walaupun strukur
permodalan rendah, margin rendah, namun kita masih dapat
meningkatkan jumlah anggota, serta menambah nominal khususnya
dalam simpanan wajib dan simpanan berutang. Dan kami pihak
koperasi juga sedang berusaha untuk memberikan 25% SHU dan %
dijadikan sebagai modal dalam setiap tahun.” (diambil pada hari
Kamis, 30 Juni 2022).

KSPPS BMT Mentari Umat masih mengutamakan para
anggotanya untuk menyimpan dana (saving) daripada berinvestasi.

Melalui bagian team marketing koperasi berusaha untuk lebih
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meningkatkan jumlah penambahan anggota yang nantinya akan
berpengaruh terhadap penambahan nominal khususnya dalam
simpanan wajib dan simpanan pokok bagi yang ingin berutang.
Sehingga untuk meningkatkan kesehatan pada aspek permodalan
KSPPS BMT Mentari Umat sedang berusaha untuk memberikan 25%
SHU dan % dijadikan sebagai modal dalam setiap tahun.
Kualitas Aktiva Produktif
Untuk memperoleh skor dan kriteria dalam aspek kualitas aktiva
produktif yang dilakukan berdasarkan hasil perhitungan dari rasio
tingkat pembiayaan dan piutang bermasalah terhadap jumlah piutang
dan pembiayaan, rasio portofolio pembiayaan berisiko, dan rasio
penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) dengan rincian
sebagai berikut:
1) Rasio Tingkat Pembiayaan dan Piutang Bermasalah Terhadap
Jumlah Piutang dan Pembiayaan
Dalam penelitian (Prayogo. P. Harto, 2018) disebutkan
bahwa rasio pembiayaan dan piutang bermasalah terhadap piutang
dan pembiayaan Koperasi Syariah X mendapat skor 2,50 dengan
bobot 10 persen sehingga dikategorikan tidak lancar. Sedangkan
pada KSPPS Tanah Sirah Piai Pan XX Kota Padang tahun 2016-
2018 menunjukkan nilai skor yang bervariasi dan penurunan terjadi
di tahun 2018 (Dwila Maresti, 2020).
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS
BMT Mentari Umat menunjukkan bahwa, pada tahun 2016 rasio
diperoleh sebesar 3,87% sehingga mendapat nilai 100 dengan skor
akhir 10. Pada tahun 2018 rasio diperoleh sebesar 4,04% sehingga
mendapat nilai 100 dengan skor akhir 10. Tahun 2020 rasio
diperoleh sebesar 4,26 sehingga mendapat nilai 100 dengan skor
akhir 10.
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Rata-rata rasio yang diperoleh tahun 2016-2020 sebesar
4,05% dengan skor rata-rata 10 dan merupakan skor maksimal.
Semakin rendah rasio yang dihasilkan maka semakin rendah
pinjaman yang diterima oleh koperasi, sehingga hal ini
menunjukkan bahwa KSPPS BMT Mentari Umat memiliki risiko
pinjaman yang kecil, sehingga dapat dikategorikan dalam kondisi
baik.
Rasio Portofolio Pembiayaan Berisiko

Rasio ini berfungsi untuk mengukur kemungkinan risiko
macet dalam pengembalian pembiayaan dari piutang dan
pembiayaan yang disalurkan diperiode yang sama. Dari
perhitungan yang dilakukan pada Koperasi Syariah X rasio
portofolio piutang dan pembiayaan berisiko 9% yang menunjukkan
kategori tidak berisiko (Prayogo. P. Harto, 2018). Sedangkan pada
KSPPS Tanah Sirah Piai Pan XX Kota Padang tahun 2016-2018
menunjukkan nilai skor yang bervariasi (Dwila Maresti, 2020).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS
BMT Mentari Umat menunjukkan bahwa, pada tahun 2016 rasio
diperoleh sebesar 0,00% sehingga mendapat nilai 100 dengan skor
akhir 5. Pada tahun 2018 rasio diperoleh sebesar 7,00% sehingga
mendapat nilai 100 dengan skor akhir 5. Tahun 2020 rasio
diperoleh sebesar 2,00% sehingga mendapat nilai 100 dengan skor
akhir 5.

Rata-rata rasio yang diperoleh tahun 2016-2020 sebesar 3%
dengan skor rata-rata 5 dan merupakan skor maksimal. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi portofolio pembiayaan berisiko
dalam keadaan baik.

Rasio Penyisiaan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS

BMT Mentari Umat menunjukkan bahwa, pada tahun 2016 rasio

diperoleh sebesar 36% sehingga mendapat nilai 35 dengan skor
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akhir 1,75. Pada tahun 2018 rasio diperoleh sebesar 29,37%
sehingga mendapat nilai 29 dengan skor akhir 1,45. Tahun 2020
rasio diperoleh sebesar 6% sehingga mendapat nilai 6 dengan skor
akhir 0,30. Sedangkan pada KSPPS Tanah Sirah Piai Pan XX Kota
Padang tahun 2016-2018 menunjukkan bahwa pada tahun 2017
tidak menyisihkan pendapatnya untuk menutupi  risiko
(penghapusan) aktiva produktif (Dwila Maresti, 2020).

Rata-rata rasio yang diperoleh tahun 2016-2020 sebesar
23,79% dengan skor rata-rata 1,16 dan merupakan skor terendah.
Dengan demikian, di dalam KSPPS BMT Mentari Umat
menunjukkan bahwa kondisi cadangan risiko terhadap pinjaman
bermasalah dalam keadaan kurang baik atau tidak lancar.

Dengan rata-rata skor yang diperoleh dari tahun 2016-2020
sebesar rata-rata skor 16,16 dari skor maksimal 10, sehingga dapat
dikatakan bahwa KSPPS BMT Mentari Umat memiliki resiko pinjaman
yang kecil. Dilihat dari rendahnya tingkat rasio yang dihasilkan,
sehingga akan berdampak terhadap resiko pinjaman yang diterima
koperasi. Solusi yang dilakukan oleh koperasi untuk- mempertahankan
kondisi kualitas aktiva produktif agar tetap sehat yaitu dengan
memberikan Strukur Operasional Procedur (SOP) yang baik kepada
anggota. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Aris selaku Manajer
KSPPS BMT Mentari Umat yang mengatakan:

“Baik mba, jadi di KSPPS BMT Mentari Umat itu memiliki resiko
pinjaman yang kecil. Dimana dapat dilihat dari rendahnya tingkat
rasio yang dihasilkan, sehingga seharusnya akan berdampak terhadap
resiko pinjaman yang diterima koperasi. Solusi yang dilakukan oleh
koperasi untuk mempertahankan kondisi tersebut yaitu kita
memberikan Strukur Operasional Procedur (SOP) yang baik kepada
anggota dengan tujuan untuk meminimalisir resiko yang nantinya akan
terjadi. Seperti adanya pinjaman pembiayaan, langkah awal yang

harus dilakukan yaitu dilihat dari proses pembiayaan itu sendiri seperti
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mengisi formulir, melengkapi aspek legalitas seperti KTP, BPKB,
relasinya dia itu siapa saja dan bagaimana lingkungan terdekatnya
atau bisa diistilahkan itu survey. Langkah selanjutnya nanti akan
diinput dan dianalisa dan diberi keputusan peminjaman oleh komite
pembiayaan, kemudian dilaksanakan adanya pertemuan kedua belah
pihak yaitu antara anggota dan koperasi yang didalamnya melakukan
kesepakatan dari beberapa persyaratan yang sudah dipenuhi kemudian
baru diadakannya akad. Setelah selesai proses pembiayaan tersebut,
kemudian data diberikan ke bagian AO untuk diproses dan dipantau
terus menerus perkembangannya.” (diambil pada hari Kamis, 30 Juni
2022).
Manajemen

Dalam penilaian aspek manajemen dibagi menjadi 5 (lima)
penilaian  yaitu manajemen umum, manajemen kelembagaan,
manajemen permodalan, manajemen aktiva, dan manajemen likuiditas,
dimana dalam penelitian Koperasi Syariah' X diketahui bahwa
perhitungan manajemen umum mendapat nilai positif 12 dari 12
pertanyaan, sehingga dapat dikategorikan baik. Sedangkan manajemen
kelembagaan mendapat nilai positif sebanyak 5 dari 6 pertanyaan
sehingga juga dikategorikan baik. Aspek manajemen permodalan
mendapat nilai positif 3 dari 5 pertanyaan sehingga dapat dikategorikan
cukup baik. Selanjutnya perhitungan aspek manajemen aktiva
mendapat nilai positif 7 dari 10 pertanyaan sehingga dapat
dikategorikan cukup sehat. Terakhir aspek manajemen likuiditas
mendapat skor positif 4 dari 5 pertanyaan sehingga mendapat kategori
baik (Prayogo. P. Harto, 2018). Sedangkan pada KSPPS Tanah Sirah
Piai Pan XX Kota Padang tahun 2016-2018 menunjukkan nilai skor
manajemen umum 3,00 dengan predikat baik. Aspek manajemen
kelembagaan dengan nilai skor 3,00 dan masuk dalam predikat baik.
Dalam aspek manajemen permodalan memiliki skor yang bervariasi

namun semakin membaik, sedangkan dalam manajemen aktiva dinilai
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baik kecuali pada tahun 2017 dengan skor 1,2 dan mendapat predikat
kurang baik. Terakhir yaitu manajemen likuiditas dinilai bervariasi,
dimana terjadi penurunan di tahun 2017 dan membaik di tahun 2018
(Dwila Maresti, 2020).

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa sekor rata-rata yang diperoleh pada aspek manajemen umum
yaitu 2,75, skor rata-rata pada aspek manajemen kelembagaan yaitu
2,66, skor rata-rata pada aspek manajemen permodalan yaitu 2,8, skor
rata-rata pada aspek manajemen aktiva yaitu 2,8, dan skor rata-rata pada
aspek manajemen likuiditas yaitu 3. Rata-rata skor diperoleh sebesar
14,01 dengan skor maksimalnya adalah 15. Skor tersebut berdasarkan
pada rasio berkisar 60-80 sehingga dikategorikan denga predikat cukup
sehat. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Aris selaku Manajer
KSPPS BMT Mentari Umat sebagai berikut:

“Dalam koperasi kami terdapat rencana kerja koperasi yaitu, pertama
funding atau mengumpulkan dan memberikan pendanaan khususnya
pada anggota seperti simpanan wadiah, simpanan mudharabah, dan
simpanan bisnis (MU-BIS). Kedua, financial yang baik yaitu dengan
memberikan pelayanan dan kemudahan kepada anggota yang ingin
bertransaksi di koperasi seperti pembiayaan murabahah, multijasa,
dan lainnya. Terakhir yaitu dimana KSPPS BMT Mentari Umat yang
salah satu lembaga yang bergerak dibidang sosial maka terdapat
kegiatan Baitul Maal seperti menerima dana zakat, infaq dan sagagah
yang dijalankan sesuai dengan peraturan dan amanahnya. Selain itu
kita juga ada rencana kerja kedepan terkait LPDB yaitu Lembaga
Pengembangan Dana Bergulir yang dinaungi dan diawasi langsung
pemerintan melalui Menteri Koperasi, tujuannya adalah untuk
membantu para UMKM yang membutuhkan bantuan modal usaha.”

(diambil pada hari Kamis, 30 Juni 2022)
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Dari adanya hasil pembicaraan tersebut pada aspek manajemen
pada KSPPS BMT Mentari Umat telah menjalankan manajemen
dengan cukup baik pada tahun 2016-2020, hanya saja masih terdapat
beberapa pengelolaan manajemen yang perlu ditingkatkan seperti
manajemen permodalan, manajemen aktiva, dan manajemen likuiditas
secara efektif dan efisien sehingga kinerjanya dapat ditingkatkan
menuju ke arah yang lebih baik. Hal tersebut dapat dilakukan melalui
rencana kerja yang ada di koperasi, pertama funding yaitu
mengumpulkan dan memberikan pendanaan khususnya pada anggota
seperti simpanan wadiah, simpanan mudharabah, dan simpanan bisnis
(MU-BIS). Kedua, financial yang baik yaitu dengan memberikan
pelayanan dan kemudahan kepada anggota yang ingin bertransaksi di
koperasi seperti pembiayaan murabahah, multijasa, dan lainnya.
Terakhir yaitu dimana KSPPS BMT Mentari Umat yang salah satu
lembaga yang bergerak dibidang sosial maka terdapat kegiatan Baitul
Maal seperti menerima dana zakat, infagdan sagadah yang dijalankan
sesuai- dengan peraturan dan amanahnya. Selain itu juga adanya
program kerja LPDB vyaitu Lembaga Pengembangan Dana Bergulir
yang dinaungi pemerintah khususnya Menteri Koperasi dengan tujuan
membantu koperasi dalam memberikan modal usaha kepada UMKM.
Efisiensi

Untuk memperoleh skor dan kriteria dalam aspek kualitas
aktiva produktif yang dilakukan berdasarkan hasil rasio biaya
operasional pelayanan terhadap partisipasi bruto, rasio aktiva tetap
terhadap total aset, dan rasio efisiensi pelayanan dengan rincian
penilaian sebagai berikut:

1) Rasio Biaya Operasional Pelayanan Terhadap Partisipasi Bruto
Rasio operasional dikatakan efisien apabila rasio yang
dihasilkan kurang dari 71%. Pada Koperasi Syariah X yang
menyatakan bahwa rasio biaya operasional pelayanan terhadap

partisipasi bruto 83% atau mendapat skor 2 dengan kategori kurang
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efisien (Prayogo. P. Harto, 2018). Pada KSPPS Tanah Sirah Piali
Nan XX Kota Padang selaama 3 tahun lebih mempunyai nilai skor
rasio yang lebih dari ketentuan efisien, sehingga biaya operasional
pelayanan terhadap partisipasi bruto dianggap belum mampu
mengeluarkan biaya operasional yang minimum (Dwila Maresti,
2020).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS
BMT Mentari Umat menunjukkan bahwa, pada tahun 2016 rasio
diperoleh sebesar 91,33% sehingga mendapat nilai 50 dengan skor
akhir 2. Tahun 2018 rasio diperoleh sebesar 91,81% sehingga
mendapat nilai 50 dengan skor akhir 2. Tahun 2020 rasio diperoleh
sebesar 92,64% sehingga mendapat nilai 50 dengan skor akhir 2.

Rasio rata-rata yang diperoleh sebesar 91,92% dengan skor

3 yaitu dengan kategori cukup efisien. Bapak Aris selaku Manajer
KSPPS BMT Mentari Umat menyampaikan bahwa:
“Dilihat dari tingkat * partisipasi bruto yang tinggi dimana
menunjukkan bahwa kontribusi anggota terhadap koperasi itu juga
sangat tinggi, sehingga dapat meningkatkan nilai SHU.” (diambil
pada hari Kamis, 30 Juni 2022)

Hal tersebut diatas menunjukkan bahwa KSPPS BMT
Mentari Umat telah memberikan efisiensi pelayanan kepada para
anggotanya dari penggunaan aset yang dimiliki. Partisipasi bruto
yang tinggi menunjukkan bahwa kontribusi anggota terhadap
koperasi juga dinilai tinggi dan dapat meningkatkan perolehan
SHU. Diharapkan koperasi ini dapat mempertahankan dan lebih
meningkatkan kembali untuk tahun selanjutnya.

Rasio Aktiva Tetap Terhadap Total Aset

Kriteria koperasi syariah dikatakan baik apabila memiliki
rasio aktiva tetap kurang dari 26%. Pada Koperasi Syariah X yang
diketahui bahwa rasio biaya aktiva tetap terhadap total aset sebesar

16,84% sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat efisiensi aktiva
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tetap Koperasi Syariah X masuk dalam kategori sehat. Dalam
KSPPS Tanah Sirah Piai Nan XX Kota padang menunjukkan nilai
skor rasio aktiva tetap terhadap total aset dalam kategori sehat
(Dwila Maresti, 2020).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS
BMT Mentari Umat menunjukkan bahwa, pada tahun 2016 rasio
diperoleh sebesar 20,17% sehingga mendapat nilai 100 dengan
skor akhir 4. Tahun 2018 rasio diperoleh sebesar 15,45% sehingga
mendapat nilai 100 dengan skor akhir 4. Pada tahun 2020 rasio
yang diperoleh sebesar 15.46% sehingga mendapat nilai 100
dengan skor akhir 4.

Rasio aktiva tetap terhadap total aset tahun 2016-2020
memperoleh rasio rata-rata 17,02% dengan rata-rata skor diperoleh
sebesar 4 dan merupakan skor maksimal. Bapak Aris selaku
Manajer KSPPS BMT Mentari Umat menyampaikan bahwa:
Kontribusi anggota terhadap koperasi itu juga sangat tinggi,
sehingga dapat meningkatkan nilai SHU.” (diambil pada hari
Kamis, 30 Juni 2022).

Sehingga dapat dilihat bahwa semakin rendah rasio yang
dihasilkan, maka semakin tinggi tingkat perolehan SHU. Hal ini
menunjukkan bahwa KSPPS BMT " Mentari Umat berhasil
melaksanakan kegiatan simpan pinjam yang efisien khususnya
dalam mengoptimalkan asset untuk menghasilkan SHU.

Rasio Efisiensi Pelayanan

Perhitungan rasio efisiensi pelayanan diperoleh nilai 18%
atau mendapat skor 0,5 sehingga dapat masuk dalam kategori tidak
baik, yang artinya Koperasi Syariah X dapat dianggap kurang efisien
dalam mengoptimalkan jumlah biaya gaji dan honor karyawan
khususnya dalam memberikan pelayanan (Prayogo. P. Harto, 2018).
Sama hal nya dengan KSPPS Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang
tiga tahun terakhir skor tidak baik (Dwila Maresti, 2020).
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS BMT
Mentari Umat menunjukkan bahwa, pada tahun 2016 rasio diperoleh
sebesar 12,67% sehingga mendapat nilai 25 dengan skor akhir 0,5.
Pada tahun 2018 rasio yang diperoleh sebesar 13,87% sehingga
mendapat nilai 25 dengan skor akhir 0,5. Tahun 2020 rasio yang
diperoleh sebesar 15,74% sehingga mendapat nilai 25 dengan skor
akhir 0,5.

Rasio efisiensi pelayanan KSPPS BMT Mentari Umat
selama tahun 2016-2020 memperoleh hasil rasio rata-rata 14,09%
dengan rata-rata skor yaitu 0,5 dan merupakan skor yang paling
rendah. Dengan demikian, KSPPS BMT Mentari Umat diharapkan
mampu mengefisiensi biaya operasional pelayanan dan dapat
mengoptimalkan aset untuk menghasilkan SHU. Bapak Aris selaku
manajer KSPPS BMT Mentari Umat menyampaikan bahwa:
“Melihat bahwa sisi pelayanan yang dilakukan pada KSPPS BMT
Mentari Umat kita ada karakteristik namanya bola jemput bola
melalui team marketing, sehingga tidak setiap saat target yang kita
harapkan itu sesuai. Dengan adanya keterbatasan pelayanan tapi
koperasi terus mengusahakan untuk meningkatkan sisi karakteristik
kepada anggota yaitu bola jemput bola” (diambil pada hari Kamis,
30 Juni 2022)

Dari perolehan rata-rata skor sebesar 6,5 dan merupakan skor
yang mendekati nilai maksimal, menunjukkan bahwa aspek efisiensi
pada KSPPS BMT Mentari Umat dalam kondisi cukup sehat. Hsl
tersebut juga disampaikan oleh Bapak Aris selaku Manajer KSPPS
BMT Mentari Umat yang mengatakan bahwa:

“Dilihat dari tingkat partisipasi bruto yang tinggi dimana
menunjukkan bahwa kontribusi anggota terhadap koperasi itu juga
sangat tinggi, sehingga dapat meningkatkan nilai SHU, selain itu dari
sisi pelayanan yang dilakukan pada KSPPS BMT Mentari Umat kita

ada karakteristik namanya bola jemput bola melalui team marketing
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dapat mengambarkan bahwa efisiensi koperasi selama ini dinilai
sehat.” (diambil pada hari Kamis, 30 Juni 2022).

Dengan perolehan niai dari partisipasi bruto yang tinggi
menunjukkan bahwa kontribusi anggota terhadap koperasi sangat
tinggi, sehingga dapat meningkatkan nilai SHU, selain itu dari sisi
pelayanan yang dilakukan pada KSPPS BMT Mentari Umat yaitu
dengan karakteristik bola jemput bola melalui team marketing dapat
mengambarkan bahwa efisiensi koperasi selama tahun 2016-2020
dinilai cukup sehat.

Likuiditas

Untuk memperoleh skor dan kriteria dalam aspek kualitas
aktiva produktif yang dilakukan berdasarkan hasil cash rasio dan rasio
pembiayaan terhadap dana yang diterima dengan rincian penilaian
sebagai berikut:

1) Cash Rasio

Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan
koperasi dalam mengelola dana kasnya dan di satu sisi dapat
memenuhi hutang jangka pendeknya seperti simpanan, tabungan,
dan simpanan berjangka yang telah jatuh tempo. Selain itu
diharapkan jangan terlalu besar untuk dana kas yang tercatat
supaya lebih produktif dari dana yang harus tersalurkan. Kondisi
ideal dicapai ketika rasio kasnya antara 26%-34% dari hutang
lancar. Pada Koperasi Syariah X rasio kas menunjukkan 61% yang
artinya masuk dalam kategori cukup khususnya dalam memenuhi
hutang jangka pendeknya (Prayogo. P. Harto, 2018). Dalam
KSPPS Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang tiga tahun terakhir
mempunya nilai skor rasio baik (Dwila Maresti, 2020).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS
BMT Mentari Umat menunjukkan bahwa, rasio pada tahun 2016
diperoleh sebesar 25,50% sehingga mendapat nilai 75 dengan skor

akhir 7,5. Tahun 2018 rasio diperoleh sebesar 21,81% sehingga
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mendapat nilai 75 dengan skor akhir 7,5. Tahun 2020 rasio
diperoleh sebesar 45.44% sehingga mendapat nilai 75 dengan skor
akhir 7,5.

Rasio kas KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020

memperoleh hasil rata-rata rasio 30,91% dan skor rata-rata sebesar
7,5 dan merupakan skor cukup sehat. Bapak Aris selaku Manajer
KSPPS BMT Mentari Umat juga menyampaikan bahwa:
“Dari sisi cash rasio KSPPS BMT Mentari Umat itu mampu untuk
menyeimbangkan antara proporsi kas dan bank dengan kewajiban
jangka pendek yang sudah memenuhi standar sehat dari komposisi
vang optimal sehingga tidak kekurangan juga berlebihan.”
(diambil pada hari Kamis, 30 Juni 2022).

Dengan demikian perbandingan antara rasio bank dan kas
dengan kewajiban lancar pada KSPPS BMT Mentari Umat dapat
dikatakan cukup sehat atau likuid, sehingga koperasi mampu untuk
menyeimbangkan antara proporsi kas dan bank dengan kewajiban
jangka pendek yang memenuhi standar sehat dengan komposisi
yang optimal yaitu tidak kekurangan dan juga tidak berlebihan.
Rasio Pembiayaan Terhadap Dana yang Diterima

Penilaian yang digunakan dalam menilai kemampuan
koperasi dalam mengoptimalkan dana hutang yang diterima untuk
pembiayaan produktifnya. Diketahui bahwa rasio adalah 97% atau
dikategorikan likuid. Artinya pada KSPPS Syariah X dianggap
optimaldalam memanfaatkan dana hutangna untuk pembiayaan
produktif (Prayogo. P. Harto, 2018). Dalam KSPPS Tanah Sirah
Piai Nan XX Kota Padang tiga tahun terakhir mempunya nilai skor
cukup likuid (Dwila Maresti, 2020).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS
BMT Mentari Umat menunjukkan bahwa pada tahun 2016 rasio
diperoleh sebesar 72,62% sehingga mendapat nilai 50 dengan skor
akhir 2,5. Tahun 2018 rasio diperoleh sebesar 70,36% sehingga
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mendapat nilai 50 dengan skor akhir 2,5. Tahun 2020 rasio
diperoleh sebesar 55,28% sehingga mendapat nilai 50 dengan skor
akhir 2,5.

Rasio rata-rata selama tahun 2016-2020 memperoleh hasil

sebesar 66,08% dengan skor rata-rata 2,5 dan merupakan skor yang
rendah dan dapat dikategorikan kurang likuid. Hal ini disebabkan
adanya risiko pinjaman yang bermasalah dalam prosentase yang besar.
Bapak Aris selaku Manajer KSPPS BMT Mentari Umat menyampaikan
bahwa:
“Berbeda dari cash rasio yaitu jika melihat dari sisi pembiayaan
terhadap dana yang diterima memang masih rendah, artinya masih
terjadi adanya resiko pinjaman yang bermasalah yang disebabkan
karena ketersediaan dana yang tidak cukup, sehingga solusi yang kami
berikam yaitu. lebih ‘memilih  untuk menghimpun dana yang
dicadangkan dengan tujuan untuk mensejahterakan serta memberikan
kenyamanan kepada anggota.’’ (diambil pada hari Kamis, 30 Juni
2022).

Dari - perolehan rata-rata skor sebesar 10 dimana skor
maksimalnya adalah 15, menunjukkan bahwa aspek efisiensi pada
KSPPS BMT Mentari Umat dalam kondisi sehat. Dari adanya kondisi
tersebut Bapak Aris selaku Manajer KSPPS BMT Mentari umat
menyampaikan bahwa:

“Dari sisi cash rasio KSPPS BMT Mentari Umat itu mampu untuk
menyeimbangkan antara proporsi kas dan bank dengan kewajiban
jangka pendek yang sudah memenuhi standar sehat dari komposisi
yang optimal sehingga tidak kekurangan juga berlebihan. Berbeda dari
cash rasio yaitu jika melihat dari sisi pembiayaan terhadap dana yang
diterima memang masih rendah, artinya masih terjadi adanya resiko
pinjaman yang bermasalah yang disebabkan karena ketersediaan dana
yang tidak cukup, sehingga solusi yang kami berikam vyaitu lebih

memilih untuk menghimpun dana yang dicadangkan dengan tujuan
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untuk mensejahterakan serta memberikan kenyamanan kepada
anggota.” (diambil pada hari Kamis, 30 Juni 2022).

Hal tersebut ditunjukkan pada sisi cash rasio KSPPS BMT
Mentari Umat yang mampu untuk menyeimbangkan antara proporsi kas
dan bank dengan kewajiban jangka pendek yang sudah memenubhi
standar sehat dari komposisi yang optimal dan tidak kekurangan atau
berlebihan. Berbeda dari cash rasio yaitu dari sisi pembiayaan terhadap
dana yang diterima masih kurang likuid, artinya didalam koperasi
tersebut masih terjadi resiko pinjaman yang bermasalah dari tahun
2016-2020. Dengan adanya ketersediaan dana yang tidak cukup,
sehingga koperasi lebih memilih untuk menghimpun dana yang
dicadangkan untuk kenyamanan anggota.

Kemandirian dan Pertumbuhan

Untuk memperoleh skor' dan kriteria dalam aspek kualitas
aktiva produktif yang dilakukan berdasarkan hasil rasio rentabilitas
aset, rasio modal sendiri atau ekuitas, dan kemandirian operasional
pelayanan dengan rincian penilaian sebagai berikut:

1) Rentabilitas Aset

Dalam penelitian (Prayogo. P. Harto, 2018), menjelaskan
bahwa untuk mengukur kemampua manajemen dalam mengelola
harta yang dimiliki dalam menghasilkan laba kotor. Rasio
rentabilitas aset yang baik yaitu jika nilai sama dengan atau lebih
besar dari 10%. Dari hasilperhitungan pada Koperasi Syariah X
sisis rasio rentabilitas diperoleh 0,75 yang artinya masuk kedalam
kategori rendah. Sehingga dapat dikatakan bahwa koperasi tersebut
belum optimal dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan
laba. Dalam KSPPS Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang tiga
tahun terakhir mempunya nilai skor rasio rendah (Dwila Maresti,
2020).
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS
BMT Mentari Umat menunjukkan bahwa, pada tahun 2016 rasio
diperoleh sebesar 1,44% sehingga mendapat nilai 25 dengan skor
akhir 0,75. Tahun 2018 rasio diperoleh sebesar 1,59% sehingga
mendapat nilai 25 dengan skor akhir 0,75. Tahun 2020 rasio
diperoleh sebesar 1,07% sehingga mendapat nilai 25 dengan skor
akhir 0,75.

Rasio selama tahun 2016-2020 memperoleh hasil rata-rata

1,36% dengan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 0,75 dan
merupakan skor terendah. Skor maksimal yang dapat diperoleh
yaitu 3,00 dengan rasio >10% berdasarkan peraturan menteri
koperasi. Semakin tinggi rasio yang diperoleh, maka semakin
tinggi juga tingkat rentabilitasnya. Dalam hal ini rentabilitas aset
KSPPS BMT Mentari Umat dalam kondisi yang tidak baik.
Dimana Bapak Aris selaku Manajer KSPPS BMT Mentari Umat
juga menyampaikan bahwa:
“Melihat dari sisi rentabilitas aset mba, dimana kita memang
masih kurang terutama dalam hal pelayanan yang disebabkan
karena adanya keterbatasan karyawan KSPPS BMT Mentari Umat
sedang berupaya untuk memberikan pelayanan yang baik dan
ramah khususnya dalam meningkatkan fleksibel SHU yang tinggi
agar dapat memberikan kesejahteraan anggota utamanya dalam
kegiatan simpan pinjam.” (diambil pada hari Kamis, 30 Juni
2022).

Dengan adanya hal ini diharapkan koperasi mampu untuk
mengoperasionalkan  pelayanan yang baik agar dapat
meningkatkan  perolehan SHU sebelum pajak dengan
memaksimalkan pendapatan melalui partisipasi anggota dalam

kegiatan simpan pinjam.
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Rasio Rentabilitas Modal Sendiri

Rasio rentabilitas ekuitas atau modal sendiri digunakan
untuk mengukur dan mengetahui sisimanajemen dalam
menghasilkan laba bersih terhadap total ekuitas. Koperasi Syariah
X mendapat rasio renda dengan nilai 3% (Prayogo. P. Harto, 2018).
Dalam KSPPS Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang tiga tahun
terakhir mempunya nilai skor rendah (Dwila Maresti, 2020).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS
BMT Mentari Umat menunjukkan bahwa pada tahun 2016 rasio
diperoleh sebesar 13,74% sehingga mendapat nilai 100 dengan
skor akhir 3. Pada tahun 2018 rasio diperoleh sebesar 13,16%
sehingga mendapat nilai 100 dengan skor akhir 3. Tahun 2020 rasio
diperoleh sebesar 7.80% sehingga mendapat nilai 75 dengan skor
akhir 2,25.

Rasio selama tahun 2016-2020 memperoleh hasil rata-rata
11,56% dengan skor 2,75 dengan kategori cukup. Dapat dilihat
bahwa rentabilitas modal sendiri KSPPS' BMT Mentari Umat
masih belum sehat seutuhnya sehingga diharapkan mampu
meningkatkan laba dengan optimalisasi sumber daya ekuitas yang
dimiliki koperasi atau dapat melakukan efisiensi terhadap biaya
operasional agar hasil usaha mengalami peningkatan minimal 7,5%
(Lampiran ke 3, Kertas Kerja Penilaian Kesehatan KSPPS BMT
Mentari Umat tahun 2016,2018, dan 2020).

Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan

Rasio kemandirian operasional pelayanan digunakan
sebagai alat untuk mengukur tingkat kelanjutan operasional
lembaga. Dalam Koperasi Syariah X diperoleh 121% yang masih
tergolong dalam kategori kurang (Prayogo. P. Harto, 2018). Dalam
KSPPS Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang tiga tahun terakhir
mempunya nilai skor dengan kategori kurang (Dwila Maresti,
2020).
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS
BMT Mentari Umat menunjukkan bahwa pada tahun 2016 rasio
diperoleh sebesar 109,49% sehingga mendapat nilai 50 dengan
skor akhir 2. Pada tahun 2018 rasio diperoleh sebesar 108,92%
sehingga mendapat nilai 50 dengan skor akhir 2. Tahun 2020 rasio
diperoleh sebesar 143,93% sehingga mendapat nilai 75 dengan
skor akhir 3.

Rasio selama tahun 2016-2020 memperoleh hasil rata-rata
120,78% dengan skor 2,33 dan memiliki kategori kurang. Dimana
dalam perihal rasio kemandirian dan operasional pelayanan tergolong
masih kurang. Diharapkan tahun-tahun kedepannya KSPPS BMT
Mentari Umat dapat meningkatkan pelayananya di tahun berikutnya
(Lampiran ke 3 Kertas Kerja Penilaian Kesehatan KSPPS BMT Mentari
Umat tahun 2016,2018, dan 2020).

Dari- perolehan rata-rata skor sebesar 5,83 dimana skor

maksimalnya adalah 10. Skor tersebut berada pada rasio berkisar 40-
60, sehingga aspek kemandirian dan pertumbuhan KSPPS BMT
Mentari Umat tahun 2016-2020 dikategorikan dengan predikat kurang
sehat. Bapak A Aris selaku Manajer KSPPS BMT Mentari Umat
menyampaikan bahwa:
“Melihat dari sisi rentabilitas aset mba, dimana kita memang masih
kurang terutama dalam hal pelayanan yang disebabkan karena adanya
keterbatasan karyawan KSPPS BMT Mentari Umat sedang berupaya
untuk memberikan pelayanan yang baik dan ramah khususnya dalam
meningkatkan fleksibel SHU yang tinggi agar dapat memberikan
kesejahteraan anggota utamanya dalam kegiatan simpan pinjam”
(diambil pada hari Kamis, 30 Juni 2022).

“Hal tersebut dikarenakan sisi rentabilitas aset masih kurang
terutama dalam hal pelayanan yang disebabkan karena adanya
keterbatasan karyawan. KSPPS BMT Mentari Umat sedang berupaya

untuk memberikan pelayanan yang baik dan ramah khususnya dalam
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meningkatkan fleksibel SHU yang tinggi agar dapat memberikan
kesejahteraan anggota dalam kegiatan simpan pinjam.
. Jatidiri Koperasi
Untuk memperoleh skor dan kriteria dalam aspek kualitas
aktiva produktif yang dilakukan berdasarkan hasil rasio partisipasi
bruto dan rasio partisipasi ekonomi anggota (PEA) dengan rincian
penilaian sebagai berikut:
1) Rasio Partisipasi Bruto
Rasio partisipasi bruto ini digunakan untuk mengukur
kemampuan KSPPS dalam mengaktifkan anggotanya dalam
simpan pinjam dan pembiayaan. Pada KSPPS Tanah Sirah Piali
Nan XX Kota Padang menunjukkan sisi rasio partisipasi bruto pada
tiga tahun terakhir mendapat kategori tinggi, sehingga dikatakan
sehat dan- memiliki kontribusi anggota yang tinggi dalam
penyediaan modal (Dwila Maresti, 2020). Sedangkan pada
Koperasi Syariah X mendapatkan sskor 5,00 dengan kategori sehat
(Prayogo. P. Harto, 2018).
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS
BMT Mentari Umat menunjukkan bahwa pada tahun 2016 rasio
diperoleh sebesar 100,00% sehingga mendapat nilai 100 dengan
skor akhir 5. Pada tahun 2018 rasio diperoleh sebesar 100,00%
sehingga mendapat nilai 100 dengan skor akhir 5. Tahun 2020 rasio
diperoleh sebesar 75,00% sehingga mendapat nilai 100 dengan
skor akhir 5.
Rasio selama tahun 2016-2020 memperoleh hasil rata-rata
91,66% dengan skor 5. Dimana dalam perihal rasio partisipasi
bruto dinilai tinggi. Bapak Aris selaku Manajer KSPPS BMT
Mentari Umat menyampaikan bahwa:
“Karena koperasi ini mampu memberikan manfaat efisiensi biaya
kepada anggota seperti simpanan pokok dan simpanan wajib.

Apabila terdapat anggota yang ingin melakukan pembiayaan,
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KSPPS BMT Mentari Umat selalu mengupayakan dengan cepat
dan lancar namun masih tetap mengutamakan prosedur yang
sudah berlaku.” (diambil pada hari Kamis, 30 Juni 2022).

Dengan ini rasio partisipasi bruto pada KSPPS BMT
Mentaru Umat memiliki kondisi yang baik.

Rasio Partisipasi Ekonomi Anggota (PEA)

Rasio partisipasi anggota di KSPPS Tanah Sirah Piai Nan
XX Kota Padang tiga tahun terakhir menunjukkan kategori
bermanfaat, yaitu dimana partisipasi anggota dalam penyediaan
modal dalam bentuk simpanan kepada koperasi menghasilkan
manfaat atau SHU yang cukup besar (Dwila Maresti, 2020).
Berbeda dengan Koperasi Syariah X yang mendapat skor 3,75
yaitu' menyatakan bahwa pelayanan yang dianggap cukup
bermanfaat bagi anggota (Prayogo. P. Harto, 2018).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS
BMT Mentari Umat menunjukkan bahwa pada tahun 2016 rasio
diperoleh sebesar 84,16% sehingga mendapat nilai 100 dengan
skor akhir 5. Pada tahun 2018 rasio diperoleh sebesar 54,36%
sehingga mendapat nilai 75 dengan skor akhir 3,75. Tahun 2020
rasio diperoleh sebesar (30.34%) sehingga mendapat nilai 25
dengan skor akhir 1,25.

Rasio selama tahun 2016-2020 memperoleh hasil rata-rata
36,06% dengan skor 66,6. Dimana dalam perihal rasio partisipasi
ekonomi anggota dikategorikan dalam kategori cukup. Bapak Aris
selaku Manajer KSPPS BMT Mentari Umat menyatakan bahwa:
“Karena koperasi ini mampu memberikan manfaat efisiensi biaya
kepada anggota seperti simpanan pokok dan simpanan wajib.
Apabila terdapat anggota yang ingin melakukan pembiayaan,
KSPPS BMT Mentari Umat selalu mengupayakan dengan cepat
dan lancar namun masih tetap mengutamakan prosedur yang
sudah berlaku.” (diambil pada hari Kamsi, 30 Juni 2022).
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Sehinga dapat dikatakan bahwa KSPPS BMT Mentari
Umat telah memberikan manfaat efisiensi partisipasi dan manfaat
efisiensi biaya koperasi melalui simpanan pokok dan simpanan
wajibnya dengan baik, namun untuk tahun berikutnya bisa lebih
ditingkatkan kembali

Dari perolehan rata-rata skor sebesar 25. Skor tersebut berada

pada rasio berkisar 40-60, sehingga aspek jatidiri koperasi KSPPS BMT
Mentari Umat tahun 2016-2020 dikategorikan sehat. Bapak Aris selaku
Manajer KSPPS BMT Mentari Umat mengatakan:
“Karena koperasi ini mampu memberikan manfaat efisiensi biaya
kepada anggota seperti simpanan pokok dan simpanan wajib. Apabila
terdapat anggota yang ingin melakukan pembiayaan, KSPPS BMT
Mentari Umat selalu mengupayakan dengan cepat dan lancar namun
masih tetap mengutamakan prosedur yang sudah berlaku seperti
adanya komite pembiayaaan yang dilakukan melalui akad, penyerahan
jaminan-jaminan, pengawasan perkembangan yang dilakukan oleh tim
AO. ltulah yang dapat menjadi perbedaan antara lembaga keuangan
bank dengan non bank seperti KSPPS ini jika dilihat dari sisi
percepatannya dalam memberikan pinjaman pembiayaan kepada
anggota. Jadi jika ada orang mau pinjam ketika syaratnya sudah
lengkap langsung cair pada saat itu juga, tidak menunggu lama. ltulah
keunggulan dari koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah.”
(diambil pada hari Kamis, 30 Juni 2022)

Dengan ini koperasi dinilai mampu dalam memberikan manfaat
efisiensi biaya kepada anggota seperti simpanan pokok dan simpanan
wajib. Apabila terdapat anggota yang ingin melakukan pembiayaan,
KSPPS BMT Mentari Umat selalu mengupayakan dengan cepat dan
lancar namun masih tetap mengutamakan prosedur yang sudah berlaku
seperti adanya komite pembiayaaan berupa akad, jaminan-jaminan
yang nantinya akan diberikan. Itulah yang dapat menjadi perbedaan

antara lembaga keuangan bank dengan non bank seperti KSPPS jika
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dilihat dari sisi pemberian pinjaman pembiayaan kepada anggota.
Kepatuhan Terhadap Prinsip Syariah

Untuk memperoleh skor dan kriteria dalam aspek kualitas
aktiva produktif yang dilakukan berdasarkan hasil jawaban atas
wawancara yang meliputi beberapa komponen yang bertujuan untuk
dipatuhi oleh koperasi dalam melaksanakan aktivitasnya sebagai
lembaga keuangan mikro syariah. Pada KSPPS Tanah Sirah Piai Nan
XX Kota Padang tahun 206-2018 mendapatkan predikat patuh (Dwila
Maresti, 2020). Sedangkan dalam Koperasi Syariah X mendapat nilai 7
dari 10 pertanyaan sehingga mendapatkan kategori cukup patuh.
(Prayogo. P. Harto, 2018).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS BMT
Mentari Umat menunjukkan bahwa, pada tahun 2016 rasio diperoleh
sebesar 8,00% sehingga mendapat nilai 10 dengan skor akhir 8. Pada
tahun 2018 rasio diperoleh sebesar 10,00% sehingga mendapat nilai 10
dengan skor akhir 10. Tahun 2020 rasio diperoleh sebesar 10,00%
sehingga mendapat nilai 10 dengan skor akhir 10.

Dari hasil penilaian rasio selama tahun 2016-2020 memperoleh
hasil rata-rata 9,33 dengan skor 9,33 merupakan skor tertinggi berkisar
7,51-10,00 dengan kategori sehat. KSPPS BMT Mentari Umat
dianggap patuh terhadap prinsip syariah dalam menjalankan
aktivitasnya sebagai lembaga keuangan syariah. Dengan ini diharapkan
kedepannya masih bisa dipertahankan dan lebih ditingkatkan mengenai
kinerja yang ada dalam koperasi. Bapak Aris selaku Manajer KSPPS
BMT Mentari Umat mengatakan bahwa:

“Jadi hal yang utama bisa dilihat dari adanya Dewan Pengawas
Syariah pada KSPPS BMT Mentari Umat ini, adanya akad pembiayaan
yang dilaksanakan sesuai tata cara syariah, penempatan dana juga
dilakukan pada bank syariah, komposisi modal penyertaan dan
pembiayaan berasal dari lembaga keuangan syariah, mampu

mengatasi pembiayaan bermasalah dengan pendekatan syariah, dapat
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meningkatkan dana ZIS anggota serta pemahaman anggota terhadap
sistem syariah dari waktu ke waktu.” (diambil pada hari Kamis, 30 Juni
2022).

Dengan adanya pernyataan tersebut diatas, KSPPS BMT
Mentari Umat dianggap patuh dalam melaksanakan aktivitasnya
sebagai lembaga keuangan mikro syariah khususnya dalam prinsip
syariah.

3. Penilaian Kesehatan Koperasi

Dalam penelitian (Dwila Maresti, 2020) pada KSPPS Tanah Sirah
Piai Nan XX Kota Padang dari tahun 2016-2018 mendapat predikat Cukup
Sehat. Sedangkan pada Koperasi Syariah X dari hasil rekapitulasi kesehatan
yang dikur dengan 8 (delapan) aspek penilaian diperoleh skor 61,99 yaitu
dengan kategori Dalam Pengawasan (Prayogo. P. Harto, 2018).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada KSPPS BMT
Mentari Umat menunjukkan bahwa, pada tahun 2016 memperoleh nilai
72,05 dengan predikat cukup sehat. Tahun 2018 nilai mengalami kenaikan
menjadi 75,45 dengan predikat koperasi cukup sehat.-Selanjutnya pada
tahun 2020, nilai yang diperoleh yaitu 75,55 dengan predikat yang masih
sama dan tidak jauh berbeda dari sebelumnya yaitu cukup sehat. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tingkat kesehatan KSPPS BMT Mentari
Umat dari tahun 2016-2020 berada pada kondisi konstan yaitu dengan
predikat koperasi cukup sehat. Rata-rata skor KSPPS BMT Mentari Umat
dari tahun 2016-2020 yaitu 74,35 dapat dikategorikan sebagai koperasi
cukup sehat.

Berdasarkan perhitungan yang telah ditentukan berdasarkan 8
(delapan) aspek tersebut menunjukkan bahwa kesehatan koperasi pada
KSPPS BMT Mentari Umat berada pada predikat Cukup Sehat. Predikat
cukup sehat dengan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2020, sedangkan pada
tahun 2016-2018 memiliki nilai yang tidak jauh berbeda namun mengalami

peningkatan disetiap tahunnya.



104

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan skor keuangan yang telah dilakukan untuk

menentukan tingkat kesehatan koperasi, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa tingkat kesehatan KSPPS BMT Mentari Umat pada tahun 2016-2020

memperoleh hasil analisis dengan predikat cukup sehat. Hasil tersebut dilihat

dari delapan aspek yaitu aspek permodalan, kualitas aktiva produkiif,

manajemen, efisiensi, likuiditas, perkembangan dan kemandirian, jatidiri

koperasi, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Berdasarkan analisis yang

telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat kesehatan
KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020 adalah sebagai berikut:

1.

Ditinjau dari aspek permodalan, kualitas permodalan KSPPS BMT
Mentari Umat tahun 2016-2020 mempunyai rata-rata skor 4,16 dari skor
maksimal 5, sehingga dikategorikan dengan predikat tidak sehat.

Ditinjau dari aspek kualitas aktiva produktif, kualitas aktiva produktif pada
KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020 mempunyai rata-rata skor
16,16 dari skor maksimal 10, sehingga dikategorikan dengan predikat
sehat.

Ditinjau dari aspek manajemen, kualitas manajemen KSPPS BMT Mentari
Umat tahun 2016-2020 mempunyai rata-rata skor sebesar 14,01 dengan
skor maksimalnya adalah 15. Skor tersebut berdasarkan pada rasio berkisar
60-80 sehingga dikategorikan denga predikat cukup sehat.

Ditinjau dari aspek efisiensi, kualitas efisiensi KSPPS BMT Mentari Umat
periode 2016-2020 mempunyai rata-rata skor sebesar 6,5 dan merupakan
skor yang mendekati nilai maksimal, sehingga dikatergorikan cukup sehat.
Ditinjau dari tingkat likuiditas, kualitas likuiditas KSPPS BMT Mentari
Umat tahun 2016-2020 mempunyai rata-rata skor sebesar 10 dimana skor

maksimalnya adalah 15. Skor tersebut berada pada rasio berkisar 26-34
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sehingga aspek likuiditas KSPPS BMT Mentari Umat dikategorikan
dengan predikat sehat.

6. Ditinjau dari aspek kemandirian dan pertumbuhan, kualitas kemandirian
dan pertumbuhan KSPPS BMT Mentari Umat tahun 2016-2020
memperoleh rata-rata skor 5,83 dimana skor maksimalnya adalah 10. Skor
tersebut berada pada rasio berkisar 40-60, sehingga dikategorikan dengan
predikat kurang sehat.

7. Ditinjau dari aspek jatidiri koperasi, kualitas jatidiri KSPPS BMT Mentari
Umat periode 2016-2020 memperoleh rata-rata skor 25 dan merupakan
skor yang dapat dikategorikan sehat.

8. Ditinjau dari aspek kepatuhan terhadap prinsip syariah, kualitas kepatuhan
terhadap prinsip syariah KSPPS BMT Mentari Umat periode 2016-2020
memperoleh rata-rata 9,33 dengan skor 9,33 merupakan skor tertinggi
berkisar 7,51-10,00 dengan kategori sehat.

9. Hasil penilaian terhadap tingkat kesehatan KSPPS BMT Mentari Umat
pada tahun 2016-2020 memperoleh rata-rata skor 74,35 sehingga dapat

dikategorikan sebagai koperasi cukup sehat.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari ‘hasil analisis tingkat kesehatan KSPPS

BMT Mentari Umat tahun 2016-2020, maka saran yang dapat disampaikan

adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan aspek permodalan maka unsur-unsur dalam modal
sendiri seperti simpanan pokok, simpanan wajib, cadangan umum, modal
penyertaan agar dapat ditingkatkan hingga 20% atau lebih terhadap aset.
Selain itupada posisi rasio kecukupan modal juga lebih ditingkatkan
minimal 8% disetiap tahunnya.

2. Dalam aspek kualitas aktiva produktif koperasi diharapkan mampu untuk
meningkatkan jumlah cadangan resiko dan sisa hasil usaha yang tidak
dibagikan atau dapat melakukan rekonstrukrisasi nilai angsuran dari eriode

waktu bermasalah khususnya pada pinjaman macet.
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. Aspek manajemen yang meliputi manajemen umum, kelembagaan,
permodalan, aktiva, dan likuiditas diharapkan koperasi mampu
meningkatkan kinerjanya.

. Dilihat dari aspek efisiensi dan aspek kemandirian dan pertumbuhan
terutama pada rentabilitas aset, agar biaya operasional pelayanan lebih
diefisiensikan dan mengoptimalkan aset untuk menghasilkan SHU.

. Untuk meningkatkan aspek jatidiri koperasi agar manfaat ekonomi
anggota dan SHU bagian anggota lebih ditingkatkan sesuai dengan
partisipasinya, kondisi rentabilitas aset juga lebih ditingkatkan minimal
7,5. Selain itu jumlah keanggotaan agar senantiasa ditingkatkan dan
diadministrasikan dengan baik.

. Aspek kepatuhan terhadap prinsip syariah kinerjanya diusahakan agar
tetap dipertahankan disetiap tahunnya, dan juga lebih ditingkatkan.

. Penelitian selanjutnya dapat melakukan komparasi atau perbandingan
antara koperasi syariah dan koperasi konvensional, baik di wilayah Kota
Banyumas di wilayah lainnya, agar dapat dilihat perbedaan kesehatan
antara koperasi syariah dan koperasi konvensional di wiliayah tersebut.

. Melakukan komparasi kesehatan koperasi antar wilayah, agar dapat
mengetahui tingkat kesehatan koperasi disuatu wilayah, hingga dapat
menjadi role model dalam pembinaan koperasi di wilayah lain jika terdapat

koperasi yang masih dalam golongan kesehatan yang kurang baik.
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Informan 1

Nama
Jabatan

Lokasi

. Ibu Ayun
: Teller KSPPS BMT Mentari Umat
: JI. Raya Wangon Barat

Hari/Tanggal : Kamis, 30 Juni 2022

Waktu

:09.15WIB

Keterangan

R : Reporter

I : Informan

“Assalamu’alaikum Ibu, selamat pagi, saya Yusti Intan Fatikhah,
Mahasiswa UIN  Saizu Purwokerto, Jurusan Ekonomi Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, semester 8. Kedatangan saya yaitu
pertama untuk silaturrahmi, kedua dimana saya saat ini sedang
menyelesaikan tugas skripsi mngenai Analisis Tingkat Kesehatan
Koperasi Simpan - Pinjam Dan Pembiayaan Syariah (KSPPS)
Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor:
07/Per/Dep.6/1V/2016 di KSPPS BMT Mentari Umat Wangon Tahun
2016-2020. Mohon izin untuk bertanya terkait KSPPS BMT Mentari
Umat Ibu. Apakah diperkenankan?”

“Wa’alaikumsalam mba, silahkan. Tapi kebetulan Manajernya Pak
Aris sedang ada acara dirumah sampai jam 10.00. Mba nya mau nunggu
atau ada mau dengan saya dulu nanti saya jawab sebisanya nggih mba.”

“Sambil menunggu bapak, bisa sama Ibu dulu gapapa.”



“Baik mba, jadi gimana mba,apa yang bisa kami bantu?”
“Sebelumnya terimakasih bu atas waktu yang sudah disediakan. Izin
bertanya terkait sejarah berdirinya KSPPS BMT Mentari Umat itu awal
mulanya seperti apa nggih bu?”

“Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan (KSPPS) Mentari Umat
berdiri pada tahun 2013. Awal mula berdiri itu kekurangan karyawan
dengan keterbatasan lokasi. Dulu koperasi ini memiliki satu kantor
yang terletak di Ledar, Wangon. Pindah kantor baru yang sekarang ini
menjadi kantor utama itu Desember 2019 akhir. Selanjutnya pada awal
bulan Januari tahun 2022 kantor ini diresmikan, dan kantor sebelumnya
dijadikan sebagai kantor kas KSPPS BMT Mentari Umat Wangon.”
“Berapa modal awal yang digunakan dalam mendirikan KSPPS BMT
Mentari Umat?”

“Kalau untuk modal itu 35.000.000 mba, nanti lebih jelasnya bisa
ditanyakan langsung ke pak Aris.”

“Nggih bu baik, saya lanjut nggih bu. Apa saja Visi dan Misi KSPPS
BMT Mentari Umat?

“Visi nya itu terwujudnya BMT yang sehat dan profesional dalam
rangka membangun ekonomi umat. Sedangkan Misi dari KSPPS BMT
Mentari Umat yaitu -memberikan pelayanan prima kepada mitra,
melakukan pendampingan usaha kepada mitra, merangsang mitra
untuk melakukan kegiatan investasi melalui tabungan bisnis maupun
tabungan yang menunjang persiapan ibadah kepada Allah,
memperkuat permodalan sendiri dan memperluas jaringan permodalan
dengan sinergi dengan lembaga lain.”

“Berapa jumlah karyawan di KSPPS BMT Mentari Umat saat ini bu?”
“Saat ini karyawan ada sekitar 20 orang mba.”

“Berapa jumlah anggota KSPPS BMT Mentari Umat saat ini bu?”
“Untuk jumlah anggota kita sudah ada sekitar 4.200 anggota mba.”



“Apa saja produk simpanan dan pembiayaan pada KSPPS BMT
Mentari Umat?”

“Ada simpanan bisnis (MU-BIS), Simpanan Pendidikan (MU — DIK),
Simpanan Qurban dan Agigah (Qurma), Simpanan Hari Raya (Sahara),
Simpanan Wisata, Simpanan Umroh (Ummahat), Simpanan
Pernikahan, Simpanan Berjangka. Untuk Produk Pembiayaan KSPPS
BMT Mentari Umat, Pembiayaan Multijasa, Pembiayaan Mudharababh,
Pembiayaan Murabahah, kita juga ada zakat,infaq, dan sodaqoh mba.”
“Apa program kerja jangka panjang dari KSPPS BMT Mentari Umat?”
“Kita sedang mengupayakan program dari pemerintah khususnya yang
dinaungi oleh Menteri Koperasi yaitu Lembaga Pengembangan Dana
Bergulir (LPDB) yang ditujukan kepada para UMKM nantinya mba.
Tapi untuk lebih jelasnya ditanyakan saja ke pak Aris nanti ya mba.”
“Nggih bu baik terimakasih. Sudah cukup bu untuk pertanyaannya,
untuk yang lainnya nanti menunggu pak Aris saja, terimakasih banyak
bu.”

“Sama-sama mba, semoga skripsinya cepat selesai ya mba.”

“Amin. Terimakasih bu..”

“Iya mba.”



Informan 2

Nama : Bapak Aris
Jabatan : Manajer KSPPS BMT Mentari Umat
Lokasi : JI. Raya Wangon Barat
Hari/Tanggal : Kamis, 30 Juni 2022
Waktu :10.25WIB
Keterangan
R : Reporter
I : Informan
R : “Assalamu’alaikum Bapak, selamat pagi, sebelumnya perkenalkan

saya Yusti Intan Fatikhah, Mahasiswa UIN Saizu Purwokerto, Jurusan
Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Islam, semester 8.
Kedatangan saya yaitu pertama untuk silaturrahmi, kedua dimana saya
saat ini sedang menyelesaikan tugas skripsi mngenai Analisis Tingkat
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS)
Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor:
07/Per/Dep.6/1V/2016 di KSPPS BMT Mentari Umat Wangon Tahun
2016-2020. Mohon izin untuk bertanya terkait KSPPS BMT Mentari
Umat Bapak. Apakah diperkenankan?”

I “Wa’alaikumsalam mba, dengan mba siapa ya tadi?”

R : “Saya Intan Bapak.”

I “Oke mba Intan. Bagaimana ada yang bisa saya bantu?”



“Sebelumnya terimakasih banyak Bapak sudah mau meluangkan
waktunya dan mengizinkan saya untuk bertemu dengan Bapak. Disini
saya sebelumnya mau meminta izin dimana penelitian saya yang
awalnya itu di KSPPS yang ada di Kabupaten Banyumas, tetapi karena
adanya beberapa pertimbangan untuk kebaikan kedepannya sehingga
saya meminta izin kepada Bapak selaku Manajer KSPPS BMT Mentari
Umat untuk dijadikan sebagai sampel dalam penelitian skripsi saya
dengan latar belakang bahwa koperasi ini dirasa baik untuk dijadikan
sebagai penelitian dimana dilihat dari hasil penilaian yang
menunjukkan bahwa dari tahun 2016, 2018, dan 2020 dengan predikat
cukup sehat.”

“Boleh mba silahkan.”

“Terimakasih banyak Bapak, untuk pertanyaan bisa dimulai sekarang
nggih pak?”

“Sama-sama mba, boleh, tapi nanti kalau ada urusannya dengan data
jangan tanyakan saya ya mba, nanti bisa ke mba Ayun atau mba Umi
saja yang lebih tau nominalnya.”

“Nggih Bapak siap.. Untuk daftar pertanyaannya karena tadi sebagian
sudah dengan bu Ayun, nanti pertanyaannya lebih ke seputar hasil
analisis saya mengenai predikat yang diperoleh dari masing-masing
indikator, pertama dilihat dari hasil kertas kerja penilaian kesehatan
pada KSPPS BMT Mentari Ummat dari aspek permodalan dengan
rata-rata skor yang diperoleh sebesar 4,16, sedangkan skor maksimal
adalah 5 sehingga dapat dikategorikan sebagai aspek yang kurang sehat
atau masih dalam pengawasan. Apa penyebabnya dan bagaimana

solusinya?”’



“Oke baik, kita lihat dari aspek permodalan berarti kita larinya ke
simpanan modal dan simpanan wajibnya ya mba dimana simpanan
pokok itu disini kita bulatkan, kita besarkan sedangkan simpanan wajib
kita jadikan sebagai struktur modal inti. Sedangkan KSPPS BMT
Mentari Umat masih mengutamakan para anggotanya untuk
menyimpan dana (saving) daripada berinvestasi. Melalui bagian team
marketing koperasi berusaha untuk lebih meningkatkan jumlah
penambahan anggota yang nantinya akan berpengaruh terhadap
penambahan nominal khususnya dalam simpanan wajib dan simpanan
pokok bagi yang ingin berutang. Jadi intinya walaupun strukur
permodalan rendah, margin rendah, namun kita masih dapat
meningkatkan jumlah anggota, serta menambah nominal khususnya
dalam simpanan wajib dan simpanan berutang. Dan kami pihak
koperasi juga sedang berusaha untuk memberikan 25% SHU dan Y4
dijadikan sebagai modal dalam setiap tahun.”

“Nggih pak, jadi walaupun perkembangan dari sisi pasiva modal itu
selalu meningkat, tetapi koperasi mampu menutupi itu dengan
menambah sisi aktiva atau aset dengan cara meningkatkan jumlah
anggota pada KSPPS BMT Mentari Umat.”

“Kurang lebihnya seperti itu mba.”

“Baik pak, lanjut ke pertanyaan kedua yang tidak jauh berbeda yaitu
tentang aspek kualitas aktiva produktif mendapat predikat sehat
dengan rata-rata skor 16,16 dari skor maksimal 10. Apa penyebabnya

dan bagaimana solusinya?”



“Baik mba, jadi di KSPPS BMT Mentari Umat itu memiliki resiko
pinjaman yang kecil. Dimana dapat dilihat dari rendahnya tingkat rasio
yang dihasilkan, sehingga seharusnya akan berdampak terhadap resiko
pinjaman yang diterima koperasi. Solusi yang dilakukan oleh koperasi
untuk mempertahankan kondisi tersebut yaitu kita memberikan Strukur
Operasional Procedur (SOP) yang baik kepada anggota dengan tujuan
untuk meminimalisir resiko yang nantinya akan terjadi. Seperti adanya
pinjaman pembiayaan, langkah awal yang harus dilakukan yaitu dilihat
dari proses pembiayaan itu sendiri seperti mengisi formulir,
melengkapi aspek legalitas seperti KTP, BPKB, relasinya dia itu siapa
saja dan bagaimana lingkungan terdekatnya atau bisa diistilahkan itu
survey. Langkah selanjutnya nanti akan diinput dan dianalisa dan
diberi keputusan peminjaman oleh komite pembiayaan, kemudian
dilaksanakan adanya pertemuan kedua belah pihak yaitu antara
anggota dan koperasi yang didalamnya melakukan kesepakatan dari
beberapa persyaratan yang sudah dipenuhi kemudian baru diadakannya
akad. Setelah selesai proses pembiayaan tersebut, kemudian data
diberikan ke bagian AO untuk diproses dan dipantau terus menerus
perkembangannya. Seperti itu Intan, apa lagi?”

“Baik pak, selanjutnya ketika dilihat dari hasil kertas kerja penilaian
kesehatan pada KSPPS BMT Mentari Ummat dari aspek manajemen
mendapat predikat cukup sehat. Apa penyebabnya dan bagaimana

solusinya?”’



“Dalam koperasi kami terdapat rencana kerja koperasi yaitu, pertama
funding atau mengumpulkan dan memberikan pendanaan khususnya
pada anggota seperti simpanan wadiah, simpanan mudharabah, dan
simpanan bisnis (MU-BIS). Kedua, financial yang baik yaitu dengan
memberikan pelayanan dan kemudahan kepada anggota yang ingin
bertransaksi di koperasi seperti pembiayaan murabahah, multijasa, dan
lainnya. Terakhir yaitu dimana KSPPS BMT Mentari Umat yang salah
satu lembaga yang bergerak dibidang sosial maka terdapat kegiatan
Baitul Maal seperti menerima dana zakat, infag dan sagagah yang
dijalankan sesuai dengan peraturan dan amanahnya. Selain itu kita juga
ada rencana kerja kedepan terkait LPDB yaitu Lembaga
Pengembangan Dana Bergulir yang dinaungi dan diawasi langsung
pemerintah ‘melalui Menteri Koperasi, tujuannya adalah untuk
membantu para. UMKM yang membutuhkan bantuan modal usaha.
Selanjutnya apa lagi?”

“Untuk selanjutnya dilihat dari aspek efisiensi yang mendapat skor
rata-rata 6,5 yang mendekati nilai maksimal sehingga menunjukkan
predikat cukup sehat. Pertanyaan masih sama Bapak yaitu apa
penyebabnya dan bagaimana solusinya?”

“Oke, dilihat dari tingkat partisipasi bruto yang tinggi dimana
menunjukkan bahwa kontribusi anggota terhadap koperasi itu juga
sangat tinggi, sehingga dapat meningkatkan nilai SHU, selain itu dari
sisi pelayanan yang dilakukan pada KSPPS BMT Mentari Umat kita
ada karakteristik namanya bola jemput bola melalui team marketing
dapat mengambarkan bahwa efisiensi koperasi selama ini dinilai sehat.
Apalagi Intan?”

“Selanjutnya masih sama pertanyaannya melalui hasil kertas kerja
penilaian kesehatan pada KSPPS BMT Mentari Umat dari aspek
likuiditas mendapat rata-rata skor 10 dari maksimalnya 15, sehingga
menunjukkan predikat sehat. Apa penyebabnya dan bagaimana

solusinya?”



“Dari sisi cash rasio KSPPS BMT Mentari Umat itu mampu untuk
menyeimbangkan antara proporsi kas dan bank dengan kewajiban
jangka pendek yang sudah memenuhi standar sehat dari komposisi
yang optimal sehingga tidak kekurangan juga berlebihan. Berbeda dari
cash rasio yaitu jika melihat dari sisi pembiayaan terhadap dana yang
diterima memang masih rendah, artinya masih terjadi adanya resiko
pinjaman yang bermasalah yang disebabkan karena ketersediaan dana
yang tidak cukup, sehingga solusi yang kami berikam yaitu lebih
memilih untuk menghimpun dana yang dicadangkan dengan tujuan
untuk mensejahterakan serta memberikan kenyamanan kepada
anggota.”

“Baik pak, selanjutnya dilihat pada aspek kemandirian dan
pertumbuhan mendapat skor rata-rata 5,83 dimana skor maksimalnya
adalah 10 sehingga mendapatkan predikat kurang sehat atau masih
dalam pengawasan. Apa penyebabnya dan bagaimana solusinya?”
“Melihat dari sisi rentabilitas aset mba, dimana kita memang masih
kurang terutama dalam hal pelayanan yang disebabkan karena adanya
keterbatasan karyawan. KSPPS BMT Mentari Umat sedang berupaya
untuk memberikan pelayanan yang baik dan ramah khususnya dalam
meningkatkan fleksibel SHU yang tinggi agar dapat memberikan
kesejahteraan anggota utamanya dalam kegiatan simpan pinjam.”
“Kemudian selanjutnya apabila dilihat dari hasil kertas kerja penilaian
kesehatan pada KSPPS BMT Mentari Ummat dari aspek jatidiri
koperasi mendapat rata-rata skor 25 dimana berada pada rasio berkisar
40-60, sehingga dikatakan dalam predikat sehat. Apa penyebabnya dan

bagaimana solusinya?”



“Karena koperasi ini mampu memberikan manfaat efisiensi biaya
kepada anggota seperti simpanan pokok dan simpanan wajib. Apabila
terdapat anggota yang ingin melakukan pembiayaan, KSPPS BMT
Mentari Umat selalu mengupayakan dengan cepat dan lancar namun
masih tetap mengutamakan prosedur yang sudah berlaku seperti
adanya komite pembiayaaan yang dilakukan melalui akad, penyerahan
jaminan-jaminan, pengawasan perkembangan yang dilakukan oleh tim
AO. ltulah yang dapat menjadi perbedaan antara lembaga keuangan
bank dengan non bank seperti KSPPS ini jika dilihat dari sisi
percepatannya dalam memberikan pinjaman pembiayaan kepada
anggota. Jadi jika ada orang mau pinjam ketika syaratnya sudah
lengkap langsung cair pada saat itu juga, tidak menunggu lama. Itulah
keunggulan dari koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah. Ada
lagi mba Intan?”

“Baik pak, untuk pertanyaan terakhir yaitu penilaian kesehatan
koperasi dari aspek kepatuhan terhadap prinsip syariah-mendapat rata-
rata skor sebesar 9,33 dan merupakan skor tertinggi berkisar 7,51-
10,00 sehingga memperoleh predikat sehat. Apa penyebabnya dan
bagaimana solusinya?

“Jadi hal yang utama bisa dilihat dari adanya Dewan Pengawas Syariah
pada KSPPS BMT Mentari Umat ini, adanya akad pembiayaan yang
dilaksanakan sesuai tata cara syariah, penempatan dana juga dilakukan
pada bank syariah, komposisi modal penyertaan dan pembiayaan
berasal dari lembaga keuangan syariah, mampu mengatasi pembiayaan
bermasalah dengan pendekatan syariah, dapat meningkatkan dana ZIS
anggota serta pemahaman anggota terhadap sistem syariah dari waktu
ke waktu. Mungkin itu mba Intan jawaban saya, ada lagi yang ingin
ditanyakan?”

“Untuk pertanyaan sudah terjawab semua pak, tapi ada satu pertanyaan
lagi yang muncul ketika saya datang ke koperasi ini tadi didepan

melihat ada mobil ambulance itu untuk apa nggih pak?”



“Iya itu mobil pribadi milik kami yang memang sengaja kami sediakan
ketika nanti terjadi hal yang tidak diinginkan seperti musibah,
kecelakaan atau kematian kita langsung ikut terjun membantu. Jadi
karena Kita berasal dari badan hukum Baitul Maal wa Tamwil (BMT)
kita harus bisa menunjukkan sisi sosialnya dengan cara itu tadi kita
terjun langsung ke lokasi. Bukan hanya itu saja tapi dari kami juga
memberikan bantuan kepada anggota utamanya apabila ada yang sakit
atau meninggal dunia. Seperti itu Intan.”

“Wah luar biasa sekali Bapak, semoga kedepannya koperasi ini
semakin maju dan harapannya yang belum tercapai dapat segera
direalisasikan, dan yang sudah bisa lebih meningkat lagi, semoga
koperasi semakin sehat ditahun berikutnya. Terimakasih Bapak atas
waktu yang sudah diberikan, mohon maaf apabila saya mengganggu
waktu Bapak, semoga Bapak dan keluarga serta karyawan di KSPPS
BMT Mentari Umat sehat selalu dan dalam perlindungan Allah SWT.
Amin.”

“Amin, sama-sama Intan. Semoga skripsinya dilancarkan dan nantinya
mendapatkan hasil yang baik. Sukses.”

“Amin. Terimakasih banyak Bapak.. Setelah ini izin untuk
dokumentasi hasil wawancaranya nggih pak.”

“Boleh silahkan Intan.”

“Nggih bapak.” (Hasil dokumentasi wawancara di lampiran

berikutnya)
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NAMA KOPERASI : KSPPS BMT Mentari Umat Wangon

BADAN HUKUM : 249/BH/XIV.2/2013

ALAMAT : JI. Raya Barat Wangon, RT.01/RW.06, Kec. Wangon
KAB/KOTA . Banyumas
PROVINSI : Jawa Tengah

DATA PELENGKAP TAHUN BUKU 2016

NO URAIAN JUMLAH
1 | Volume pinjaman anggota 2.651.774.857
2 | Volume pinjaman non anggota 1.136.474.938
3 | Pinjaman kurang lancar 75.036.305
4 | Pinjaman diragukan 6.336.456
5 | Pinjaman macet 65.320.700
6 | Pinjaman beresiko -
7 | SHU bagian anggota (%) 50
8 | Jumlah karyawan 10
9 | Jumlah mitra pembiayaan 700

Koperasi (%) Lembaga Lain (%)

10 | Tingkat jasa bunga simpanan pertahun
(%) 6,00 4,80
11 | Tingkat jasa bunga simpanan berjangka
pertahun (%) 10,08 6,00
12 | Tingkat jasa bunga pinjaman pertahun % 18,00 18,00
13 | Biaya provisi pinjaman (%) 1,00 2,00
NO URAIAN JUMLAH
1 | Manajemen Umum 11
2 | Manajemen Kelembagaan 6
3 | Manajemen Permodalan 5
4 | Manajemen Aktiva 10
5 | Manajemen Likuiditas 5




NAMA KOPERASI :
BADAN HUKUM

249/BH/X1V.2/2013

KSPPS BMT Mentari Umat Wangon

ALAMAT : JI. Raya Barat Wangon, RT.01/RW.06, Kec. Wangon

KAB/KOTA Banyumas

PROVINSI : Jawa Tengah

DATA PELENGKAP TAHUN BUKU 2018
NO URAIAN JUMLAH

1 | Volume pinjaman anggota 3.937.345.974,80
2 | Volume pinjaman non anggota 1.687.433.989,20
3 | Pinjaman kurang lancar 39.974.094
4 | Pinjaman diragukan 42.865.724
5 | Pinjaman macet 144.584.584
6 | Pinjaman beresiko 393.734.597
7 | SHU bagian anggota (%) 63.896.553
8 | Jumlah karyawan 18
9 | Jumlah mitra pembiayaan 722

Koperasi (%) Lembaga Lain (%)

10 | Tingkat jasa bunga simpanan pertahun
(%) 6,00 4,00
11 | Tingkat jasa bunga simpanan
berjangka pertahun (%) 10,80 6,00
12 | Tingkat jasa bunga pinjaman pertahun
% 18,00 15,00
13 | Biaya provisi pinjaman (%) 1,00 1,50
NO URAIAN JUMLAH
1 | Manajemen Umum 11
2 | Manajemen Kelembagaan 5
3 | Manajemen Permodalan 5
4 | Manajemen Aktiva 10
5 | Manajemen Likuiditas 5




NAMA KOPERASI :
BADAN HUKUM

249/BH/X1V.2/2013

KSPPS BMT Mentari Umat Wangon

ALAMAT . JI. Raya Barat Wangon, RT.01/RW.06, Kec. Wangon

KAB/KOTA Banyumas

PROVINSI : Jawa Tengah

DATA PELENGKAP TAHUN BUKU 2020
NO URAIAN JUMLAH

1 | Volume pinjaman anggota 4.100.901.400,50
2 | Volume pinjaman non anggota 1.800.130.470,50
3 | Pinjaman kurang lancar 43.860.024
4 | Pinjaman diragukan 48.635.050
5 | Pinjaman macet 178.324.630
6 | Pinjaman beresiko 457.114.681
7 | SHU bagian anggota (%) 50
8 | Jumlah karyawan 22
9 | Jumlah mitra pembiayaan 715

Koperasi (%) Lembaga Lain (%)

10 | Tingkat jasa bunga simpanan pertahun
(%) 6,00 4,25
11 | Tingkat jasa bunga simpanan
berjangka pertahun (%) 10,80 5,00
12 | Tingkat jasa bunga pinjaman pertahun
% 18,00 15,00
13 | Biaya provisi pinjaman (%) 1,00 2,00
NO URAIAN JUMLAH
1 | Manajemen Umum 12
2 | Manajemen Kelembagaan 6
3 | Manajemen Permodalan 5
4 | Manajemen Aktiva 10
5 | Manajemen Likuiditas 5




PERATURAN MENTERI KOPERASI
NOMOR: 07/Per/Dep.6/1VV/2016



Y

KEMENTERIAN KOPERASI DAN USAHA KECIL DAN MENENGAH

REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN
DEPUTI BIDANG PENGAWASAN

KEMENTERIAN KOPERASI DAN USAHA KECIL DAN MENENGAH

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : %7 /Per/Dep.6/1V/2016

TENTANG
PEDOMAN PENILAIAN KESEHATAN

KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH DAN UNIT SIMPAN

PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH KOPERASI
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEPUTI BIDANG PENGAWASAN

KEMENTERIAN KOPERASI DAN USAHA KECIL DAN MENENGAH

Menimbang:

REPUBLIK INDONESIA

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 34 ayat

(7) Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia Nomor
16/Per/M.KUKM/I1X /2015 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah oleh Koperasi, telah ditetapkan Peraturan
Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor
02/Per/Dep.6/111/2016 tentang Pedoman Penilaian
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah dan Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah Koperasi;

. bahwa untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi

penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah dan Unit Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah Koperasi, memerlukan
penyempurnaan beberapa ketentuan Peraturan Deputi
Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor
02/Per/Dep.6/111/2016 tentang Pedoman Penilaian
Keschatan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah dan Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah Koperasi, sehingga perlu diganti;

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b perlu menetapkan



Mengingat

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia tentang Pedoman Penilaian Keschatan
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah dan
Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Koperasi;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3502);

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 159, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4459);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5225);

Undang-Undang Nomor 9 tahun 2015 tentang
Perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1994 tentang
Persyaratan dan Tata Cara Pengesahan Akta Pendirian
dan Perubahan Anggaran Dasar Koperasi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 8,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3540);

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1995 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh
Koperasi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1995 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3501);

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
Tentang Wakaf dan Penjelasannya (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4667);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 38, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5508);

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia Nomor
08/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan



Menetapkan

10.

11.

12.

13.

Menengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 1487);

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia Nomor
10/Per/M.KUKM/IX /2015 tentang Kelembagaan
Koperasi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1489),;

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia Nomor
14/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang Pedoman Akuntansi
Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Koperasi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
1493);

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia Nomor
16/Per/M.KUKM/IX /2015 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
oleh Koperasi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 1495);

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia Nomor
17 /Per /M. KUKM/IX /2015 tentang Pengawasan Koperasi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
1496);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DEPUTI BIDANG PENGAWASAN
KEMENTERIAN KOPERASI DAN USAHA KECIL DAN
MENENGAH REPUBLIK INDONESIA TENTANG PEDOMAN
PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN
PEMBIAYAAN SYARIAH DAN UNIT SIMPAN PINJAM DAN
PEMBIAYAAN SYARIAH KOPERASI.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :
1. Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan

prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar
atas asas kekeluargaan.



10.

11.

12.

13.
14.
15.
16.

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah yang selanjutnya
disebut KSPPS adalah koperasi yang kegiatan usahanya hanya simpan
pinjam dan pembiayaan syariah.

KSPPS Primer adalah Koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan
orang seorang yang bergerak dalam usaha simpan pinjam dan
pembiayaan syariah.

KSPPS Sekunder adalah koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan
KSPPS yang bergerak dalam usaha simpan pinjam dan pembiayaan
syariah.

Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Koperasi yang selanjutnya
disebut USPPS Koperasi adalah unit Koperasi yang bergerak di bidang
usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah sebagai bagian dari
kegiatan usaha Koperasi yang bersangkutan.

Penilaian Kesehatan KSPPS dan USPPS Koperasi adalah kegiatan untuk
mengukur tingkat kesehatan KSPPS dan USPPS Koperasi secara periodik.

Prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan usaha
koperas: berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI),

Dewan Pengawas Syariah adalah Dewan yang dipilih oleh koperasi yang
bersangkutan berdasarkan keputusan Rapat Anggota dan beranggotakan
alim ulama yang ahli dalam syariah, yang menjalankan fungsi dan tugas
sebagai pengawas syariah pada koperasi yang bersangkutan dan
berwenang memberikan tanggapan atau penafsiran terhadap fatwa yang
dikeluarkan DSN-MUL

Kantor Cabang KSPPS adalah kantor yang mewakili kantor pusat KSPPS
dalam menjalankan kegiatan usaha menghimpun dana dan
penyalurannya serta mempunyai wewenang memutuskan pemberian
Penilai Kesehatan adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang diberi tugas
dan wewenang untuk menilai kesehatan KSPPS dan USPPS Koperasi
sesuai dengan wilayah keanggotaan.

Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang Koperasi.

Deputi adalah Deputi Bidang Pengawasan pada Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah

Gubernur adalah kepala daerah Provinsi/Daerah Istimewa (D.I).

Bupati adalah kepala dacrah kabupaten.

Walikota adalah kepala daerah kota.

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut SKPD adalah
unsur pembantu Gubernur/Bupati/Walikota dalam bentuk dinas yang
menyelenggarakan urusan Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah di
tingkat Provinsi/D.l/Kabupaten/Kota dan bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan tugas pembantuan di lingkup Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah yang ditetapkan aleh
Gubernur/Bupati /Walikota.



BAB I
TUJUAN, SASARAN, DAN LANDASAN KERJA

Pasal 2

Pedoman Penilaian Keschatan KSPPS dan USPPS Koperasi bertujuan untuk
memberikan pedoman dalam pelaksanaan Penilaian Kesehatan KSPPS dan
USPPS Koperasi.

Pasal 3

Penilaian Kesehatan usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah oleh

Koperasi dilakukan dengan sasaran penilaian kesehatan usaha KSPPS dan

USPPS Koperasi adalah :

a. terwujudnya pengelolaan KSPPS dan USPPS Koperasi yang sehat dan sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. terwujudnya pelayanan prima kepada pengguna jasa koperasi;

¢. meningkatnya citra dan kredibilitas kegiatan usaha simpan pinjam dan
pembiayann syarinh oleh Koperasi sebagai lembaga keuangan yang mampu
mengelola kegiatan usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan;

d. terjaminnya aset kegiatan usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah
oleh Koperasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

e. meningkatnya transparansi dan akuntabilitas pengelolaan kegiatan usaha
simpan pinjam dan pembiayaan syariah oleh Koperasi; dan

{. meningkatnya manfaat ekonomi anggota dalam kegiatan usaha simpan
pinjam dan pembiayaan syariah oleh Koperasi.

Pasal 4

Landasan Kerja Penilaian Kesehatan KSPPS dan USPPS Koperasi adalah

sebagai berikut :

a. KSPPS dan USPPS Koperasi menyelenggarakan kegiatan usahanya
berdasarkan peraturan perundang-undangan;

b. KSPPS dan USPPS Koperasi menyelenggarakan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan fatwa DSN-MUI;

c. KSPPS dan USPPS Koperasi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
keuangan anggota secara bersama (self heip);

d. Anggota KSPPS dan USPPS Koperasi berada dalam satu kesatuan sistem
kerja koperasi, yang diatur dalam AD (Anggaran Dasar) dan ART (Anggaran
Rumah Tangga) KSPPS dan USPPS Koperasi; dan

c. KSPPS dan USPPS Koperasi wajib memberikan manfaat yang lebih besar
kepada anggotanya.



BAB 1l
RUANG LINGKUP PENILAIAN KESEHATAN

Pasal 5

Ruang lingkup Penilaian Kesehatan KSPPS dan USPPS Koperasi dilakukan
terhadap aspek sebagai berikut :

. permodalan;

. kualitas aktiva produktif;

TR oNANT

Pasal 6

Pelaksanaan penilaian kesehatan KSPPS dan USPPS Koperasi sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 5 diatur dalam Lampiran Peraturan Deputi sebagai

berikut:

a. lampiran | tentang Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Kesehatan KSPPS dan
USPPS Koperasi;

b. lampiran [l tentang Daftar Pertanyaan Aspek Manajemen;

c. lampiran [l tentang Daftar Pertanyaan Kepatuhan Prinsip Syariah; dan

d. lampiran IV tentang Kertas Kerja Penilaian Kesehatan KSPPS dan USPPS
Koperasi.

BAB IV
PENYELENGGARAAN PENILAIAN KESEHATAN

Pasal 7

(1) Penilaian kesehatan usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah oleh
koperasi dilakukan untuk mengukur tingkat kesehatan KSPPS dan
USPPS Koperasi serta kantor cabang KSPPS.

(2) Pelaksana Penilaian Keschatan KSPPS dan USPPS Koperasi dilakukan
sebagai berikut :

a. SKPD Kabupaten/Kota untuk KSPPS dan USPPS Koperasi
Primer/Sekunder dengan wilayah keanggotaan dalam 1 (satu) daerah
Kabupaten/Kota dan kantor cabang KSPPS;

b. SKPD Provinsi/D.I untuk KSPPS dan USPPS Koperasi Primer/Sekunder
dengan wilayah keanggotaan lintas dacrah Kabupaten/Kota dalam 1
(satu) daerah Provinsi/D.I; dan

c. Deputi untuk KSPPS dan USPPS Koperasi Primer/Sekunder dengan
wilayah keanggotaan lintas daerah Provinsi/D.L



(3) Dalam melakukan penilaian kesechatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), dapat ditunjuk Penilai Kesehatan dari Aparatur Sipil Negara di bidang
perkoperasian dengan persyaratan sebagai berikut:
a. memiliki pendidikan paling rendah Diploma III;
b. memiliki kemampuan dan pengetahuan perkoperasian; dan
c. memiliki sertifikat pelatihan dan atau bimbingan teknis penilaian
kesehatan usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah.
(4) Hasil Penilaian kesehatan KSPPS dan USPPS Koperasi diklasifikasikan
dalam 4 (empat) kategori, yaitu :
sehat, jika hasil penilaian diperoleh total skor 80,00 < x < 100;

b. cukup sechat, jika hasil penilaian diperoleh total skor 66,00 < x < 80,00;

c. dalam pengawasan, jika hasil penilaian diperoleh total skor 51,00 £x<
66,00; dan

d. dalam pengawasan khusus, jika hasil penilaian diperoleh total skor 0 <
x< 51,00.

(5) Penilaian keschatan KSPPS dan USPPS Koperasi paling sedikit 1 (satu) kali
dalam sectahun setelah pelaksanaan RAT.

BAB V
MEKANISME PELAPORAN

Pasal 8

(1) Penilai Kesehatan wajib menyampaikan laporan penilaian kesehatan
setiap 6 (enam) bulan, tahunan, dan laporan insidental.

(2) Laporan setiap 6 (enam) bulan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
paling lambat disampaikan 30 (tiga puluh) hari sejak periode 6 (enam)
bulan berakhir.

(3) Laporan tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan
paling lambat 30 (tiga puluh) hari sejak periode tahunan berakhir.

(4) Laporan insidental sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan
paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah pelaksanaan penilaian
kesehatan.

(5) Laporan tahunan Penilaian Kesehatan disajikan dengan membandingkan
keadaan kinerja kesehatan antara tahun berjalan dan tahun sebelumnya.

Pasal 9

Penilai Kesehatan wajib menyampaikan laporan kepada:

(1) Bupati/Walikota untuk penilaian kesehatan KSPPS dan USPPS Koperasi
Primer/Sekunder dengan wilayah keanggotaan dalam 1 (satu) daerah
Kabupaten/Kota dan kantor cabang KSPPS dengan tembusan kepada
Gubernur dan Menteri.

(2) Gubernur untuk penilaian keschatan KSPPS dan USPPS Koperasi
Primer/Sekunder dengan wilayah keanggotaan lintas daerah



(3)

(1

(2)

Kabupaten/Kota dalam 1 (satu) daerah Provinsi/D.l dengan tembusan
kepada Menteri.

Menteri untuk Penilaian Kesehatan KSPPS dan USPPS Koperasi
Primer/Sekunder dengan wilayah keanggotaan lintas daerah
Provinsi/D.1.

BAB V]
PENUTUP

Pasal 10

Penilaian kesehatan KSPPS dan USPPS Koperasi yang dilakukan
berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor
02/Per/Dep.6/111/2016 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah dan Unit Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah Koperasi, diakui berdasarkan Peraturan ini.
Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 02/Per/Dep.6/111/2016
tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah dan Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
Koperasi dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 11

Peraturan Deputi ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Jakarta
17 April 2016

G PENGAWASAN,

MELIADI SEMBIRING
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